PENJELASAN KITAB 

TAIJHID 



MUHAMMAD BIN ABDUL WAHAB 


Oleh ; 

Dr Firanda Andirja, MA 
Jilid 2 










“KitaA *7cudtid 


2 


BAB 70 



$ }°^ li 4jQ\ & 


TERMASUK KESYIRIKAN : MEMAKAI GELANG, 
BENANG DAN SEJENISNYA UNTUK 
MENGHILANGKAN ATAU MENANGKAL BENCANA 

(D. 


(1) Beberapa perkara penting berkaitan dengan bab ini: 

Pertama : Dimulai dengan bab ini (bab ke 7), penulis ingin 
menerangkan lebih lanjut tentang pengertian tauhid dan 
syahadat “La Ilaha Illallah”, dengan menyebutkan hal-hal 
yang bertentangan dengannya, yaitu : syirik dan macam 
macamnya, baik syirik akbar (besar) maupun syirik ashghar 
(kecil), karena dengan mengenal syirik sebagai lawan tauhid 
akan jelas sekali pengertian yang sebenarnya dari tauhid dan 
syahadat “La Ilaha Illah”. 

Kedua : Yang dimaksud dalam bab ini adalah semua yang 
dipakai untuk menolak bala’, tidak terbatas hanya pada gelang 
berupa tali, akan tetapi semua yang digantung, dipasang, atau 
dipakai. Seperti yang digantung di mobil atau he wan agar 
tidak terkena hasad atau terhindar dari bencana. Demikian 
juga tulisan yang ditempel di rumah-rumah dengan tujuan 
untuk menolak bala\ Termasuk juga foto-foto syaikh atau 
kiyai yang dipajang di rumah atau di toko dengan tujuan untuk 
menolak bala’. 

Ketiga : Masalah memakai gelang dengan tujuan untuk 
menolak bencana pada asalnya adalah syirik kecil. Penulis 
mendahulukan penyebutan syirik kecil sebelum menyebutkan 
tentang syirik besar, karena syubhat yang ada pada syirik kecil 
(dalam hal ini adalah menggunakan jimat berupa gelang dan 
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yang semisalnya untuk menolak bala/bencana) lebih ringan 
dibandingkan dengan syubhat-syubhat yang dijadikan 
pegangan oleh orang-orangyang meminta dan berdoa kepada 
para wali yang telah meninggal dunia. Apabila telah diketahui 
bahwasanya ketergantungan kepada jimat merupakan 
kesyirikan maka bagaimana lagi jika itu ketergantungan 
dengan wali-wali dan mayat orang-orang shalih yang telah 
meninggal dunia? 

Keempat : Masalah memakai gelang untuk menolak bencana 
pada asalnya adalah syirik kecil, karena pada umumnya 
mereka yang menggunakan gelang -dan yang sejenisnya- 
sebagai jimat meyakini bahwa gelang tersebut hanyalah sebab 
saja, yang dengan sebab tersebut maka Allah akan menolak 
bala dan bencana. 

Akan tetapi menggunakan gelang -dan yang sejenisnya- bisa 
berubah menjadi syirik besar jika pelakunya meyakini bahwa 
gelang tersebut bisa memberi pengaruh dengan sendirinya. 
Karena berarti dia telah meyakini ada pengatur selain Allah, 
dan hal ini termasuk syirik di dalam tauhid ar-Rububiyah. 
Akan tetapi nampaknya keyakinan seperti ini hampir tidak 
pernah ditemukan dalam masyarakat, wallahu a’lam. 

Kelima : Bab ini sangat erat kaitannya dengan pemahaman 
tentang hakikat sebab. 

Ada tiga kelompok manusia dalam memahami sebab : 

Vertama : Kelompok yang menolak sebab. Mereka 
menganggap bahwa akibat terjadi bukan karena sebab, akan 
tetapi Allah lah yang telah menciptakan atau memunculkan 
akibat tatkala ada sebab, sedangkan sebab tersebut bukanlah 
yang mempengaruhi munculnya akibat. Mereka ini adalah 
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golongan Jabariyah dan Asya’iroh yang juga dikenal dengan 
yAA! 5UJ (para penolak sebab). Menurut mereka, jika ada 

seseorang yang memegang pisau yang tajam lalu pisau 
tersebut digunakan untuk memotong roti sehingga roti itu 
terpotong, maka terpotongnya roti tersebut bukanlah 
disebabkan oleh pisau yang tajam yang digerakkan oleh 
pemegang pisau, akan tetapi terpotongnya roti tersebut terjadi 
tatkala terjadi gerakan pisau tajam tersebut. Menurut mereka, 
pergerakan pisau yang tajam hanyalah tanda/alamat dan 
bukan sebab. Seperti halnya jika telah tiba bulan desember 
maka muncul musim dingin. Bulan desember bukanlah sebab 
munculnya musim dingin akan tetapi hanya sebagai tanda 
munculnya musim dingin. 

Asya’iroh memiliki suatu teori yang dikenal dengan “al-Kasb” 
I 4*^), yaitu hamba sama sekali tidak memiliki qudroh 

(kemampuan) yang bisa berpengaruh dalam perbuatan- 
perbuatannya. Dan seluruh makhlukdi alam semestaini tidak 
memiliki qudroh mu’atssiroh (kekuatan yang memiliki 
pengaruh) terhadap apa yang terjadi di alam semesta ini. 
Karena jika makhluk/hamba memiliki pengaruh terhadap apa 
yang terjadi di alam semesta ini berarti sama saja kita 
menetapkan adanya pemberi pengaruh selain Allah, dan ini 
adalah kesyirikan. 

Menurut ahlus sunnah : 




\ 4 L 2 % JUj dj otpVl 51 JjUl *4 ypVb Aa£ olAaAl 5| 


i * * 0~ 
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“Sesungguhnya musabbab (akibat) terjadi karena ada sebab, 
akan tetapi sebab dan akibat tersebut adalah ciptaan Allah dan 
berkaitan dengan kehendak Allah dan kekuasaanNya” 

Adapun Asya’iroh berpendapat : 

Si 

“Sesungguhnya akibat itu terjadi tatkala ada sebab (bukan 
karena sebab).” 

Mereka tidak menafikan adanya qudroh pada seorang hamba, 
akan tetapi menurut mereka qudroh tersebut tidak bisa 
memberi pengaruh dan bukan merupakan sebab. Qudroh 
tersebut mereka namakan dengan “al-Kasb”. Mereka berkata 


jolj SjjLaJ 


“Al-Kasbu adalah teriringkannya al-qudroh yang haadits 
(baru dan bukan qodim) dengan muculnya perbuatan tanpa 
ada pengaruh (dari qudroh tersebut terhadap perbuatan)” 
(Syarh Ummul Baroohin hal 45) 

At-Taftaazaani berkata : 


(3 j k- jsL* 


“Maka manusia itu sebenarnya dalam kondisi terpaksa namun 
kelihatannya berkehendak” (Syarh al-Maqoosid 4/263) 

Ini adalah pendapat yang sangat aneh, untuk apa kita 
menetapkan bahwa manusia memiliki kehendak atau qudroh 
(kemampuan) namun kehendak dan kemampuan tersebut 
tidak memberi pengaruh apapun terhadap perbuatan yang 
terjadi yang ia lakukan. 
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Dan tentu ini adalah pendapat yang batil dan tidak masuk 
akal, karena dalam al-Qur’an terlalu banyak ayat yang 
menunjukkan akan keterkaitan antara sebab dan akibat, 
bahwasanya sebab mempengaruhi munculnya akibat, dan 
akibat terjadi karena adanya sebab. Diantaranya : 

- Seluruh ayat yang menjelaskan adanya syarat dan jazaa’ 
(balasan) menunjukkan bahwa syarat (sebagai sebab) 
mempengaruhi munculnya balasan (sebagai akibat). 
Contoh firman Allah: 



Ip- cd3 


“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia 
akan memberikan solusi/jalan keluar kepadanya. Dan 
memberinya rezeki dari arah yang tidak sangka-sangka” 
(QS At-Tholaq: 2-3) 

- Seluruh ayat yang menunjukkan ditetapkannya suatu 
hukum syar’i adalah karena adanya sifatyang disebutkan 
sebelumnya. Contoh firman Allah : 


“Perempuan yang berzina dan lelaki yang berzina maka 
deralah masing-masing dengan seratus dera” (QS An- 
Nuur: 2) 

Perhatikan dalam ayat ini Allah berfirman tjApiS (maka 

deralah), huruf al-faa’ (»J) menunjukkan bahwa hukum 

yang disebutkan setelah huruf al-faa’ (yaitu hukum dera) 
ditetapkan akibat adanya sifat yang terjadi yang 
disebutkan sebelum huruf al-faa’ (yaitu sifat adanya 
perzinahan) 
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- Seluruh ayat yang mengandung huruf al-baa’ (y) yang 

menunjukkan munculnya akibatyang disebutkan setelah 
huruf al-baa’ tersebut, adalah karena adanya sebab yang 
disebutkan sebelum huruf al-baa’ 

Contoh : Firman Allah 

sjiii j tiibf ik iLi \Jt 

“(Kepada mereka dikatakan) : Makan dan minumlah 
kalian dengan sedap disebabkan amal yang telah kalian 
kerjakan pada hari-hariyang telah lalu” (QS Al-Haaqqoh 

: 24) 

- Seluruh ayat yang menyebutkan suatu akibat adalah 
merupakan balasan dari suatu sebab. 

Contoh firman Allah: 

“Mereka itulah para penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya, sebagai balasan atas apa yang telah mereka 
kerjakan” (QS al-AHqoof: 14) 

Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata : 

C)jjj y^ 1 jdaj ySCi-visli i jlSC d 4^^ 

i,_L»_s ... 4 JLA”" 4_U2jtLl yylJus wL?-yJl 

4jt *'-•4 ^ fjd. olj (3 Ai)l OjJ ^j-a <0)1 

. aL?- jjjji-lj djtaJl d-'A ^^->1 aSj ^ el a*j yyTj jltstil cy^eo- ^iJjj j -^ 
jlSsJlj yo wL>-yJl ol ^UJl ^L^jI oljdlj k p- 1 y 

jUajL *yi 4_yJi 4 j I <jA lili <_oL*^Al 

0 I^^a 4 \3tq la pi ^_a LlxS”" 4j j.L>- ^*yjj .Us-yJlj y £O 
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“Suatu kaum mengingkari adanya sebab, yang menyebabkan 
orang-orang berakal menertawakan mereka. Kaum tersebut 
menyangka bahwa dengan menolak sebab berarti mereka 
telah menolong tauhid. Merekapun menyerupai al- 
mu’atthilah yang menolak sifat-sifat Allah yang maha 
sempurna... 

Penolakan tersebut tidak memberi faidah kepada mereka 
melainkan pendustaan kepada Allah dan RasulNya dan 
peniadaan sifat-sifat yang sempurna dari Allah... 

Hal ini mirip dengan orang yang menyatakan bahwa dalam 
perbuatan Allah tidak terjadi perbuatan yang baru sama sekali 
(yaitu orang-orang yang menolak as-sifaat al-ikhtiariyah-pm^ 
lalu ia menyangka dengan demikian ia telah mendukung 
adanya ^ “kejadian alam” dan bahwasanya alam ini 

adalah makhluk yang tadinya belum ada, padahal ia sendih 
telah menolak adanya perbuatan dan penciptaan pada Allah 
dengan penolakan secara asal dan keseluruhan. 

Kemudian salah satu bentuk kejahatan terhadap syari’at, 
kenabian, dan tauhid adalah menjadikan orang-orang 
menyangka bahwasanya tauhid tidak akan sempurna kecuali 
dengan menolak sebab. Jika ada orang-orang berakal yang 
melihat bahwasanya tauhid tidak akan sempurna kecuali 
dengan menolak sebab, maka mereka akan berprasangka 
buruk kepada tauhid dan kepada yang membawanya (yaitu 
Nabi). Padahal engkau tidak akan mendapati suatu kitabpun 
yang paling kuat dalam menetapkan adanya sebab seperti 
halnya al-Qur’an” (Syifaau al- c Alill hal 189) 

Berdasarkan filosofi “al-kasb” menurut Asyairoh, pada 
hakikatnya hamba tidaklah berbuat sama sekali, dikarenakan 
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tidak memiliki qudroh (kemampuan) yang berpengaruh. 
Pemahaman seperti ini muncul disebabkan karena asyairoh 
tidak ingin menetapkan adanya qudroh yang berpengaruh 
kecuali hanya untuk Allah, sedangkan menetapkan adanya 
qudroh yang berpengaruh kepada selain Allah menurut 
mereka adalah kesyirikan. 

Jika hamba pada hakikatnya tidak bertindak/berbuat, dan 
perbuatannya tersebut hanyalah majaz maka : 

- yang melakukan perbuatan hamba pada hakikatnya 
adalah Allah. Jika sang hamba shalat maka yang shalat 
pada hakikatnya adalah Allah, karena Allah yang pada 
hakikatnya melakukan perbuatan tersebut. Seandainya 
ada hamba yang berzina? Jika mereka berkata bahwa 
yang melakukan perbuatan hamba tersebut adalah Allah 
maka perkataan ini merupakan kekufuran. Namun jika 
mereka mengatakan bahwa hambalah yang telah 
melakukannya secara hakikatnya maka hancurlah teori 
“al-kasb” tersebut 

- Menyiksa hamba atas perbuatan yang pada hakikatnya 
bukan ia yang melakukannya adalah kezhaliman, dan 
memberi pahala kepadanya atas ketaatan yang pada 
hakikatnya bukan ia yang melakukannya adalah hanya 
senda gurau. 

Yang benar adalah seluruh perbuatan hamba benar-benar 
mereka yang melakukannya secara hakikat, dan perbuatan- 
perbuatan tersebut adalah ciptaan Allah. 

Oleh karena itu, sebagian ulama asya’iroh —seperti Al-Juwaini- 
menyadari akan rusaknya aqidah al-Kasb ini. Beliau 
beranggapan bahwa aqidah al-kasb ini adalah bentuk 
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pendustaan terhadap para rasul dan bentuk pembatalan 
perintah-perintah syari’at. Beliau berkata : 

i_*u> ^1 p .sL*Jl C)\ 3 * _ ^ l aIS* JsL>-l 

d| jy^ coaJLaj jic^* j\ i<d.4P 3 

... aj g.\j>- Lc i^oaSbJlj oLlla 41a 3 ; a\jis 3 -e*Jl SjjJL! yl 4jl 


“Barangsiapa yang mengerti akan ini semua, lalu ragu bahwa 
perbuatan-perbuatan para hamba terjadi sesuai dengan 
pengaruh mereka dan pilihan mereka serta qudroh mereka, 
maka sungguh akalnya bermasalah, atau tetap kukuh di atas 
taqlidnya dan tegar di atas kejahilannya. Dan pendapat yang 
menyatakan bahwa qudroh seorang hamba tidak memiliki 
pengaruh dalam perbuatannya merupakan bentuk memotong 
tuntutan-tuntutan syari’at dan bentuk pendustaan terhadap 
apa yang dibawa oleh para rasul” (al-Aqidah an-Nizhomiyah 
hal 43-33) 

Kenyataan yang ada di masyarakat yang mengaku 
beraqidah Asya’iroh, ternyata aqidah al-kasbu ini sulit untuk 
diyakini apalagi diterapkan, bagaimana mau diyakini 
sementara kebanyakan masyarakat tidak memahami aqidah 
al-kasbu ini. Bahkan banyak diantara mereka yang meyakini 
sebab-sebab yang ternyata bukan sebab. Contohnya banyak 
dari mereka yang menggunakan jimat-jimat dengan meyakini 
bahwa jimat-jimat tersebut hanyalah sebab. 

Kedua : Kelompok yang berlebih-lebihan dalam menetapkan 
sebab hingga mereka menetapkan banyak perkara yang bukan 
sebab menjadi sebab. Kelompok ini kebanyakannya adalah 
kelompok ahli khurafat dan juga kaum sufiyah yang suka 
aneh-aneh 
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Ketiga : Kelompok yang menetapkan sebab dan akibat akan 
tetapi mereka tidak menjadikan/menetapkan sesuatu sebagai 
sebab kecuali yang telah ditetapkan oleh Allah dan RasulNya 
sebagai sebab, apakah sebab syar’i atau sebab kauni. Mereka 
inilah ahlus sunnah wal jama’ah. 

Adapun mengetahui sesuatu itu merupakan sebab atau 
bukan adalah dengan dua cara : 

- Dengan cara syar’i yaitu adanya dalil akan hal tersebut. 
Seperti madu adalah obat sebagaimana firman Allah 

^iliJ tuy kvS Pgyd tyfi. Uok; v (Keluar dariperut lebah 

minumanlmadu yang beragam warnanya, padanya obat bagi 
manusia). Demikian juga misalnya membaca al-Qur’an 
adalah obat dengan cara ruqyah syar’iyyah 

- Dengan cara mencobanya dan terbukti secara dzhahir. 
Seperti kebanyakan obat-obatan yang diketahui 
khasiatnya dengan penelitian atau dengan percobaan. 
dengan catatan dampak/efeknya harus jelas dan dzhahir. 
Adapun jika efeknya tidak jelas, maka tidak 
diperbolehkan. Karena pengguna jimatjugamengatakan 
bahwa jimatbermanfaat bagi mereka. 

Allah telah menciptakan sebab dan akibat yang dikenal 
dengan sunnatullah, contoh api adalah sebab untuk 
membakar. Oleh karena itu, tatkala Nabi Ibrahim ‘alaihis 
salam hendak dibakar maka Allah memerintahkan kepada api 
untuk dingin dengan firmanNya: 

“Kami berkata, “Wahai api jadilah engkau dingin dan 
keselamatan bagi Ibrahim” (QS Al-Anbiyaa’: 69). 
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Firman Allah ft : 


jy-p <j pQ o] Oj^ (jtf ^ 


'£ > 


-5/^ 




^J. j aJLp aJJ 1 ^gZ~J>- Ip 




•J 


^ ^ s "5 ^ J .J 

X -* ^ s l"** 


“Katakanlah (Hai Muhammad kepada orang-orang 
musyrik):Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan 
kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhala itu 
dapat menghilangkan kemudharatan itu? Atau jika Allah 
menghendaki untuk melimpahkan suatu rahmat kepadaku 
apakah mereka mampu menahan rahmat-Nya? 
Katakanlah: Cukuplah Allah bagiku, hanya kepada- 
Nyalah orang-orang yang berserah diri bertawakkal.” (QS. 
Az Zumar: 38). t 1 ) 


Ini menunjukkan bahwa jika Allah tidak memerintahkan api 
untuk dingin maka api tersebut akan berjalan sesuai dengan 
hukum sebab akibat (sunnatullah) yaitu akan membakar. 

(1) Dalil Pertama : QS Az-Zumar ayat ke 38 secara khusus 
dan secara umum dari ayat pertama hingga ayat terakhir surat 
Az-Zumar berbicara tentang aqidah dan bantahan terhadap 
orang-orang yang menyimpang dalam permasalahan aqidah. 
Ada beberapa pembahasan dalam ayat ini. 

Pertama : U dalam firman Allah ill op g* la 

(terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah) 

adalah isim maushul yang merupakan salah satu dari lafal 
umum. Oleh karena itu, ayat ini berkaitan dengan semua yang 



“KitaA *7cudtid 


13 


disembah selain Allah. Dan sesembahan-sesembahan kaum 
musyrikin bermacam-macam modelnya. 


Ada yang menyembah para nabi, seperti nabi Isa 

Jli ajjI jji (jd> 1 {J^3 dJtt yjj» yp U ajjI Jli itj 


Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera 
Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia: 
"Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain 
Allah?". Isa menjawab: "Maha Suci Engkau” (QS Al- 
Maidah : 116) 


Ada yang menyembah para malaikat, Allah berfirman : 

ijJiS (40) lyis" {.Sfjj&i y lius 

(41) jyyi jP? ^Jr\ OjalAj lyli^J j M ^3 l —^ 


Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah 
mengumpulkan mereka semuanya kemudian Allah 
berfirman kepada malaikat: "Apakah mereka ini dahulu 
menyembah kamu?" Malaikat-malaikat itu menjawab: 
"Maha Suci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan 
mereka; bahkan mereka telah menyembah jin; 
kebanyakan mereka beriman kepada jin itu" (QS Saba’: 
40-41) 

- Ada yang menyembah jin, Allah berfirman : 

d-*3 y4-t JEh E4E 'cjt O'-E ^3 

“Dan bahwasanya ada beberapa orang lelaki dari 
kalangan manusia meminta perlindungan kepada 
beberapa lelaki dari kalangan jin maka jin-jinitu semakin 
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menambahkan bagi mereka dosa dan kesalahan” (QS 
Al-Jinn: 6) 

- Ada yang menyembah orang-orang shalih, seperti 
menyembah Latta yang dahulunya adalah orang baik 
yang suka membagi-bagikan makanan bagi jama’ah haji. 

Kedua : Firman Allah psj (kemudorotan) dan fe-j. 

(rahmat/kebaikan) dalam ayat tersebut adalah kalimat 
nakiroh yang datang dalam konteks persyaratan, sehingga 
memberikan faidah keumuman, mencakup segala 
kemudorotan dan segala kebaikan. Maka seluruh kebaikan 
dan kemudorotan yang menguasainya hanyalah Allah. 
Adapun sesembahan-sesembahan selain Allah -siapapun dia, 
bahkan para malaikat dan para nabi- mereka tidak menguasai 
kemudorotan dan kemanfaatan sedikitpun. 

Ketiga : Pendalilan ayat ini adalah Allah berhujjah dengan 
pengakuan kaum musyrikin terhadap tauhid ar-Rububiyah 
agar mereka bertauhid juga dalam perkara al-uluhiyah. Karena 
ayat tersebut jika kita baca secara sempurna, akan dijumpai 
bahwa sebelumnya Allah menyebutkan tentang pengakuan 
mereka terhadap rububiyah Allah. 

Allah berfirman: 


jl A dp djfi-Jj U I ^Ji jl?- 


Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: ' ’Siapak ah yang 
menciptakan langit dan buminiscaya mereka menjawab: "Allah". 
Katakanlah: "Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang 
kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan 
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kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamuitu dapat 
menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak 
memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan 
rahmat-Nya?. Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku". Kepada- 
Nya-lah bertawakkal orang-orang yang berserah diri (QS Az- 
Zumar: 38) 


Berkata Ibnu Jarir at-Thobary menafsirkan ayat ini: 


dJ^liJl L oJltv ylj dp AdI ytJ gs3 (Jt*j <Jyjj 

tvlAJS ijJil tfti yib- ^iJi oiyiiJi yd yp 56jS/i dL 

J&! 3 SI 3 ! 01 } y^/lj fCeVl ^ ii! jjl OjJ&j gjiJl IjLa fjdl 14 ft :jil 
3 I ^ j* 4j L« c^Lga 15"J-® 1 ^ d 

3 LL>- 3 j 3 CAA- ^ d>J 3^3 

^aL5Jl 5 .LJ cu^')l “ 1 /j dllj d* 4 j ./al ol La yip olSh^j? yj& Jl5i 

i3 Iasi iJjl* A • dp d* yd® ^ ddj ceJA 

^ ^ ^ ^ '' A' < .* oj ^ ° ^ jZ A ^ 0 £ ? J, 

o-Ljj C( 3 ^^ 4Jl$ (3 oul cLg-lj $.LwJ^ ^j -' 4 

: Jj5j I jy5jx3l jijy yd} ‘yj-*-’ Sf$ y>aj d jdl ^llldl di d c^dly y^\ 
JjjLJl Jli 3 JJ 5 (3 ills d jjiiL® yj 3 * dr 4 d^A*- (d^ - 


“Allah berkata kepada nabiNya Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam : Jika engkau ya Muhammad bertanya kepada 
mereka kaum musyrikin yang menyekutukan Allah dengan 
berhala-berhala dan patung-patung, “Siapakah yang telah 
menciptakan langitdan bumi?”. Sungguh mereka benar-benar 
akan berkata, “Yang telah menciptakannya adalah Allah”. Jika 
mereka telah mengucapkan hal itu maka katakanlah, “Maka 
terangkanlah kepadaku wahai kaum sekalian tentang yang 
kalian sembah selain Allah berupa berhala-berhala dan 
sesembahan-sesembahan (jika Allah hendak mendatangkan 
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kemudharatan kepadaku) yaitu kesulitan dalam kehidupanku, 
apakah mereka bisa menghilangkan kemudorotan yang 
ditimpakan Robku kepadaku? ( atau jika Allah hendak memberi 
rahmat kepadaku) , yaitu jika Robku hendak memberikan 
kelapangan dalam kehidupanku, harta yang banyak, 
kesenangan, dan tubuh yang sehat, maka apakah mereka bisa 
mencegah hal tersebut dariku?. 

Jawabannya tidak disebutkan karena pendengarnya sudah 
mengetahui jawabannya disertai penunjukan konteks 
pembicaraannya. Maknanya yaitu mereka akan berkata : 
“Tidak”. Maka katakanlah : “Cukuplah Allah dari yang 
selainNya dari segala perkara, hanya kepadaNya-lah aku 
menyembah, kepadaNya-lah aku menuju dalam segala 
urusanku dan tidak kepada selainNya, karena Allah sudah 
mencukupi, dan hanya ditaganNya kemanfaatan dan 
kemudorotan, bukan kepada patung-patung dan berhala- 
berhala yang tidak memberi manfaat dan mudorot. ( Kepada- 
Nja-lah bertawakkal orang-orangyang berserah din) , yaitu hanya 
kepada Allah tempat bertawakkal orang-orang yang 
bertawakkal, maka percayalah kepada Allah dan tidak kepada 
selainNya. Dan pendapat para ahli tafsir seperti pendapat 
kami ini” (Tafsir at-Thobari 20/211-212) 

Keempat : Ayat ini pada asalnya berkaitan dengan kaum 
musyrikin yang terjerumus dalam syirik akbar. Akan tetapi 
ayat ini dijadikan dalil oleh penulis (Asy-Syaikh Muhammad 
bin Abdil Wahhab) untuk menolak syirik ashghor (syirik kecil) 
karena : 

- Syirik besar dan syirik kecil sama-sama merupakan 
bentuk ketergantungan -dalam mendapatkan manfaat 
dan menolak mudorot- kepada selain Allah. Syubhat 
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yang menjadikan mereka terjerumus ke dalam syirik kecil 
atau syirikbesar adalah sama, yaitu meyakini bahwasanya 
sesembahan-sesembahan tersebut bisa memberikan 
manfaat dan menolak kemudorotan. Maka dari sisi ini 
sama saja antara syirik kecil maupun syirik besar. 

- Penggunaan jimat bisa saja berubah menjadi syirik besar 
jika penggunanya meyakini bahwa jimat tersebut dapat 
memberi pengaruh dengan sendirinya (bukan hanya 
sekedar sebab) 

- Ternyata sebagian salaf/sahabat juga berdalil dengan 
ayat yang berkaitan dengan syirik besar untuk 
mengingkari syirik kecil -sebagaimana kisah Hudzaifah 
yang akan datang- 

Kelima : Firman Allah 


“katakanlah: cukuplah Allah bagiku, hanya kepada-Nyalah orang- 
orangyang berserah diri bertawakkal. ” 


Menunjukkan bahwa kita menyerahkan segala urusan kepada 
Allah. Hal ini sebagaimana perkataan nabi Huud ‘alaihis 
salaam ketika kaumnya mengancamnya dengan berkata : 


(54) ri t-cSp. 3' ^ (Jll tuch dlyc-1 oj 

y& y» \j> yj yji ^ip (55) ogpjj ^ y* 

l5 1p ^ x^j 0^ i ^ •* •* ^ •* * 1 


Kami tidak mengatakan melainkan bahwa "sebagian 
sembahan kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu". 
Huud menjawab: "Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah 
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dan saksikanlah olehmu sekalian bahwa sesungguhnya aku 
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan dari selain- 
Nya, sebab itu j alankanlah tipu dayamu semuanya terhadapku 
dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku 

Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan 
Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melatapun melainkan 
Dialah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya 
Tuhanku di atas jalanyang lurus" (QS Huud : 54-56) 

Allah juga berfirman: 

T 4 ^1 AT -4 5b d i5b a1?~j l* 

Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 
rahmat, maka tidak ada seorangpun yang dapat menahannya; 
dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun 
yang sanggup melepaskannya sesudah itu. Dialah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana (QS Fathir : 2) 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda berkata kepada 
Ibnu Abbas : 


jJj dt! AdS" jj *5l ild ji Aj>5t ol jdplj 

ddd awI a^s" as hyyaj 1 hyyaj oi 


“Ketahuilah sesungguhnya umat ini seandainya seluruhnya 
bersatu untuk memberikan kepadamu suatu manfaat, mereka 
tidak akan bisa memberimu suatu manfaat apapun kecuali 
yang telah ditetapkan oleh Allah bagimu. Dan jika mereka 
bersatu untuk memberikan kepadamu suatu kemudorotan 
maka mereka tidak akan bisa memberimu mudorot apapun 
kecuali yang telah ditetapkan Allah menimpamu. Pena telah 
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4JlL>- 0JL> 4 i 1C- dill (_yi^S c '-‘^ “LLII LT^J Cf* (jb 0^0 

s s s s ^ / s' ^ 

LiJbLa i Lufcj Li! JUp V l_^_ll_B 1 j ij)) • (Jl 7>'ci i 4_Li>ljJI £jja : JLa (( SoJLA La)) ‘.(JILLS L J. £Li/*> 

s o '° * s ' o's X s $ o' 

( (CtLe-laI La lLLlU (_Uj Caa jJ 


Imran bin Husain menuturkan bahwa Rasulullah g£ 
melihat seorang laki-laki memakai gelang yang terbuat 
dari kuningan, kemudian beliau bertanya: 

“Apakah itu? orang laki-laki itu menjawab: “gelang 
penangkal penyakit”, lalu Nabi bersabda: “lepaskan 
gelang itu, karena sesungguhnya ia tidak akan menambah 
kecuali kelemahan pada dirimu, dan jika kamu mad 
sedangkan gelang ini masih ada pada tubuhmu maka 
kamu tidak akan beruntung selama-lamanya.” (HR. 

Ahmad dengan sanad yang bisa diterima) d) 


diangkat dan buku catatan taqdir telah kering” (HR At- 
Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al-Albani) 

(1) Dalil Kedua : Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengingkari orang yang menggunakan gelang dalam rangka 
menolak penyakit. 

Perawi hadits ini adalah sahabat mulia ‘Imron bin Husain, 
dalam riwayat yang lain, ternyata lelaki yang diingkari oleh 
Nabi karena memakai jimat adalah Imron bin Husain itu 
sendiri. 


^ Lb-3 : JlS Lp aSiI N <j* 

«LAao!» : JUb ii^^Lii <Ao_La L«» ijLb 4-&L>- 


Dari "Imron bin Hushoin radhiallahu c anhu ia berkata, “Aku 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan di lengan 
atasku ada gelang tembaga. Maka Nabi berkata, “Apakah 
ini?”, maka aku berkata, “Karena kelemahan”. Lalu beliau 
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berkata, “Buanglah gelang tersebut” (HR al-HakimNo. 7502 
dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi) 

Ini menunjukkan bahwa seseorang tatkala menceritakan 
pengalaman pribadi yang buruk, tidak hams menyebut 
langsung dirinya, tetapi ia boleh mengungkapkan dengan kata 
ganti orang ketiga. 

Tentang Pertanyaan Nabi : u (Apakah ini?), ada dua 

pendapat di kalangan para ulama. Ada yang berpendapat 
bahwa itu adalah pertanyaan istifsaar (untuk mengetahui 
hakikat penggunaan gelang tersebut), ada pula yang 
berpendapat bahwa pertanyaan tersebut adalah pertanyaan 
pengingkaran. Seakan-akan Nabi berkata, “Apa-apaan ini 
menggunakan jimat?”. 

Secara dzhohir Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya 
dengan pertanyaan istifsar. Dan ini dalil bahwa Nabi tidak 
mengetahui isi hati orang tersebut, sehingga beliau bertanya 
terlebih dahulu. Jika isi hati seseorang Nabi tidak 
mengetahuinya apatah lagi perkara-perkara yang ghaib ?! 

Lelaki tersebut menjelaskan sebab ia menggunakan 
gelang yaitu untuk menolak penyakit atau untuk pengobatan 
terhadap penyakit yang menimpanya. Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengingkarinya dengan 
menjelaskan bahwa hal itu hanya akan memberikan 
kemudorotan kepadanya di dunia dan di akhirat. 

Di dunia : Alih-alih Dengan jimat tersebut ia memperoleh 
kekuatan dan kesembuhan malah hanya akan menambah 
kelemahan atas dirinya di dunia. Dan ini sesuai dengan 
kenyataan yang ada. Kita dapati orang yang memakai jimat 
justru selalu dalam kegelisahan, kekhawatiran, terlebih lagi 
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jika jimatnya ketinggalan. Berbeda halnya dengan orang yang 
bertawakkal kepada Allah, hatinya akan tenteram, tenang, dan 
kuat. 

Di akhirat : dan di akhirat ia tidak akan beruntung selama- 
lamanya. Jika ia meninggal dalam kondisi tidak bertaubat dan 
syirik kecil ini, maka ia tidak akan selamat selama-lamanya. Ini 
memperkuat dalil yang menyatakan bahwa syirik kecil tidak 
dimaafkan. (Akan tetapi sebagaimana telah berlalupenjelasan 
bahwa pendapat yang kuat adalah syirik kecil juga mungkin 
untuk dimaafkan. Silahkan kembali lagi ke pembahasan bab : 
^ lypA “Takut terhadap kesyirikan”) 

Hadits ini merupakan dalil akan disyari’atkannya bernahi 
mungkar, dan bahwasanya jika suatu perkara yang ingin 
diingkari masih mengandung kemungkinan yang baik maka 
hendaknya ditanyakan terlebih dahulu maksud dan tujuannya. 
Adapun jika kemungkaran tersebut tidak mengandung 
kemungkinan kebaikan maka bisa langsung diingkari. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa yang menjadi patokan 
adalah amalanseseorang di akhir hayatnya sebagaimana sabda 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam : 

juJA/i d\y 

“Sesungguhnya amalan ditentukan dengan akhirnya” (HR al- 
BukhariNo. 6607) 

Karena Nabi berkata kepadanya (dan jika kamu mati 
sedangkan gelang ini masih ada pa da tubuhmu maka kamu tidak 
akan beruntung selama-lamanya). Ini menunjukkan bahwa jika ia 
bertaubat sebelum meninggal maka tidak mengapa. Karena 
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad pula dari Uqbah bin 
Amir, dalam hadits yang marfu’, Rasulullah % bersabda: 


* & 0 ' * i •" x- ? * o *0 * o 

4_<j_l4j 3 U 3 ^ya )) : i-iljj (( 4J 4JL1I ic.Jij (3^5 3^3 ‘ ^ dJI ^31 jk3 Cy a ')') 

((lifjii jlS£ 


“Barangsiapa yang menggantungkan tamimah (V maka 
Allah tidak akan mengabulkan keinginannya, dan 


orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak 
berdosa. 


(1) Tamimah/jimat/azimat adalah sesuatu yang dikalungkan 
di leher anak-anak sebagai penangkal datangnya keburukan 
atau untuk menghilangkan keburukan yang telah datang atau 
untuk mendatangkan kebaikan. 

Sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam Uli 'Jfc Jr* 

(Barangsiapa yang menggantungkan jimat) yakni 
menggantungkan jimat kemudian hatinya bergantung pada 
jimat tersebut. 

Tamimah dalam bahasa Arab diambil dari kata fulii yang 

ji s 0 

artinya JUST adalah (sempurna). Ibnu Faris berkata : 


{.LLiJlj Ut OjJjjj < _jUI ljj& 


“Termasuk dalam bab ini yaitu kata Tamimah. Seakan-akan 
mereka maksudkan bahwasanya dengan tamimah akan 
tercapai kesempurnaan pengobatan dan kesembuhan yang 
diharapkan” (Maqooyiis al-Lughoh 1/339, lihat juga Lisaanul 
‘Arob 12/69-70) 

Jadi, orang yang menggunakan tamimah/jimat berharap 
dengan tamimah tersebut urusannya akan dipermudah dan 
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semakin sempurna. Akan tetapi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata terhadap pengguna tamimah : 

aJ f\ % 


“Allah tidak menyempurnakan (urusannya) baginya” 

Pernyataan Ini bisa bermakna do’a dari beliau atau Nabi ingin 
menjelaskan kenyataan yang akan terjadi. 

Bisa dimaknai sebagai doa dari Nabi karena Nabi 
terkadang menyuruh kita untuk mendoakan orang yang 
menyelisihi/bermaksiat agar tujuannya tidak tercapai. Seperti 
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 


(j-y 1 a>-Lc«Al 06 didp aSj! UAj (3 aJA *a 4^3 A* 


“Barangsiapa yang mendengar seseorang mengumumkan 
untuk mencari barang hilang di mesjid maka hendaklah 
berdoa “Semoga Allah tidak mengembalikan barang hilang 
tersebut kepadamu”, karena mesjid tidaklah dibangun untuk 
ini” (HR Muslim No. 568) 

Demikian juga sabda beliau : 

*4 :i JJj j jf ^ ^ ^ A 

“Jika kalian melihat ada orang yang menjual atau membeli di 
mesjid maka ucapkanlah (berdoalah) : “Semoga Allah tidak 
memberi keuntungan dalam perdaganganmu” (HR At- 
TirmidziNo. 1321) 

Pernyataan Nabi tersebut juga bisa untuk menjelaskan 
kenyataan kondisi orang yang memakai jimat. Realitanya 
orang yang menggunakan tamimah tidak akan sempurna 
urusannya, ia pun semakin terjebak dalam kegelisahan, karena 
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barangsiapa yang menggantungkan WacLa’ah W maka 
Allah tidak akan memberikan ketenangan kepadanya” 


hatinya tidak bergantung kepada Allah melainkan kepada 
jimat/tamimah tersebut. 

Sabda Nabi (jimat apapun) adalah isim nakiroh dalam 

konteks persyaratan yang memberikan faidah keumuman, 
sehingga mencakup jimat dengan model apapun dan dengan 
tujuan apapun. 

(1) Wada’ah: adalah kerang kuwuk (yang biasa digunakan oleh 
orang Indonesia dalam permainan congklak). Menurut 
anggapan orang-orang jahiliyah, benda tersebut dapat 
digunakan sebagai penangkal penyakit. Oleh karena itu 
wada’ah adalah salah satu dari model-model jimat. 

Nabi bersabda terhadap orang yang memakai wada’ah : 

aJ aS)I 

Bermakna 2^3 j V “Allah tidak akan membiarkannya 
dalam ketentraman dan ketenangan” 

Atau bermakna dik u aIp S “Allah tidak meringankan 

baginya apa yang ia takutkan/kawatirkan” (lihat Lisaanul 
‘Arob 8/381) 

Ini menunjukkan bahwa orang yang menggantung wada’ah 
sebagai jimat akan selalu dalam kegelisahan karena telah 
hilang darinya ketenangan dan ketentraman. Hal ini 
disebabkan karena hatinya bergantung kepada jimat dan 
bukan kepada Allah. Barang siapa yang bergantung kepada 
makhluk -bahkan kepada manusia- niscaya ia tidak akan 
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dan dalam riwayat yang lain Rasul bersabda: 
“Barangsiapa yang menggantungkan tamimah maka ia 
tel ah berbuat kemusyrikan”. (h 


liaj} • MdJ i d « U ^*3 | {jjs . Uj-L dJj I^}j 4dl *U_lJL>- ^ojLs. (_j.ll 

, 0 & > s * i 0 * * * 

\ uj) VI 4_U Lj 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Hudzaifah bahwa ia 
melihat seorang laki-laki yang di tangannya ada benang 
untuk mengobati sakit panas, maka dia putuskan benang 
itu seraya membaca firman Allahfg: 


. i.w * * r * K - / \ * * * \ '' 

0j->p-Aj Y} 4)Ju ^Ajk±=\ Uj 


“Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah 
(dengan sesembahanlain)". (QS. Yusuf: 106) l 2 h 


tenang. Bagaimana lagi jika ia menggantungkan hatinya 
kepada kerang?? 


(1) Dalam riwayat yang lain : 


ilyi't JjZ3 <UJk JjI*J 


“Barangsiapa yang menggantungkan jimatmaka dia sungguh 
telah berbuat kesyirikan” 

Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Ini menunjukkan 
penekanan dari beliau bahwa menggunakan jimat apapun 
termasuk kesyirikan. Namun sebagaimana yang telah lalu 
bahwa hukum asalnya adalah syirik kecil dan akan berubah 
menjadi syirik besar jika penggunanya meyakini bahwa jimat 
tersebut bisamemberi manfaatdan menolak mudorot dengan 
sendirinya. 

(2) Dalil Ketiga : Pengingkaran Hudzaifah demikian juga 
pengingkaran Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebelumnya 
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terhadap orang yang memakai jimat, menunjukkan semangat 
para salaf dahulu dalam mengingkari kesyirikan. Padahal jimat 
pada asalnya adalah syirik kecil, bagaimana lagi jika hal 
tersebut merupakan syirik besar?. Akan tetapi karena di 
zaman sekarang kebodohan semakin tersebar, sampai-sampai 
sebagian orang yang dianggap ulama justru mengingkari 
dengan keras orang-orang yang mengingkari kesyirikan, 
bahkan syirik akbar !!. Jadilah sekarang para penegak tauhid 
diingkari dan diberi gelaran-gelaran yang buruk !! 

Ayat yang dijadikan dalil oleh Hudzaifah adalah ayat 
yang turun berkaitan dengan kaum musyrikin Arab (syirik 
besar). Allah berfirman: 


- p » z a * y / f > * 

(JjS j & j * A-Aj 2 ] U *-AI boJ 


“Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
sesembahan lain)". (QS. Yusuf: 106) 

Maksud ayat ini -sebagaimana penjelasan para salaf- yaitu 
mengenai keimanan kaum musyrikin bahwasanya mereka 
mentauhidkan Allah dengan tauhid ar-Rububiyah saja, 
mereka mengakui Allah sebagai pencipta, pengatur alam 
semesta, yang menghidupkan dan mematikan, dll, akan tetapi 
mereka musyrik dalam tauhid al-dbaadah. 

Sikap Hudzaifah ini menunjukkan bahwa sebagian salaf 
mengingkari syirik kecil dengan berdalil melalui ayat yang 
berkaitan dengan syirik besar, karena kedua-duanya adalah 
syirik. 

Sebagaimana pemahaman Ibnu Abbas terhadap firman Allah 
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Kandungan bab ini: 

1. Larangan keras memakai gelang, benang dan 
sejenisnya untuk tujuan-tujuan seperti tersebut di 
atas. 

2. Dikatakan bahwa sahabat Nabi tadi apabila mati 
sedangkan gelang (atau sejenisnya) itu masih 
melekat pada tubuhnya, maka ia tidak akan 
beruntung selamanya, ini menunjukkan kebenaran 
pernyataan para sahabat bahwa syirik kecil itu lebih 
berat dari pada dosa besar. 


(Sill & % 


“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah” (QS Al-Baqoroh : 22) yang ayat ini turun berkaitan 
dengan kaum muysrikin Arab para pelaku syirik besar, akan 
tetapi jugamencakup syirik-syirik kecil. Ibnu Abbas berkata : 


JJl lits'y la* ‘dis *yjj i (J jJjj . t iAiilj : jjJL ot j-&j 

: Jitjjl jjjj ciAij &\ 's& U JjSj .>^1 jIjlJ! j iA 



“Yaitu seseorang berkata, “Demi Allah, demi kehidupanmu 
wahai fulanah dan demi kehidupanku”. Begitu juga perkataan, 
“Kalau bukan karena anjingnya ini tentu para pencuri sudah 
datang kepada kita”, “Kalau bukan karena bebek angsa tentu 
pencuri sudah masuk”, atau perkataan seseorang kepada 
temannya, “Karena kehendak Allah dan kehendakmu”, dan 
perkataan seseorang, “Kalau bukan karena Allah dan si fulan” 
(Tafsirlbnu Abi Haatim 1/62 No. 229 dan dinukil oleh Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya 1 /96) 



“KitaA *7cwtud 


28 


3. Syirik tidak dapat dimaafkan dengan alasan tidak 
tahu. 


(1) As-Syaikh al-‘Utsaimin rahimahullah berkata, “Ini perlu 
ditinjau kembali, karena sabda Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam “danjika kamu mati sedangkan gelang ini masih ada pada 
tubuhmu maka kamu tidak akan beruntung selama-lamanya” 
tidaklah tegas menunjukkan maksud “jikaia mati meski dalam 
kondisi tidak tahu ilmunya”. Bahkan dzohir dari kali mat, “dan 
jika kamu mati sedangkan gelang ini masih ada pada tubuhmu maka 
kamu tidak akan beruntung selama-lamanja” bermakna setelah 
engkau mengerti (akan haramnya jimat) dan setelah engkau 
diperintahkan untuk melepaskan/membuangnya. 

Permasalahan ini (udzur karena kejahilan/ketidaktahuan) 
butuh perincian. Ketidaktahuan ada dua macam; 
ketidaktahuan yang menyebabkan seseorang diberi udzur dan 
ketidaktahuan yang seseorang tidak diberi udzur karenanya. 

Seluruh perkara atau kondisi yang terjadi akibat seseorang 
tidak berusaha atau bermalas-malasan padahal faktor untuk 
belajar sudah ada maka tidak ada udzur baginya, baik 
kesalahan yang dilakukannya berupa kekufuran maupun 
kemaksiatan. 

Adapun jika ia sudah berusaha dan tidak bermalas-malasan, 
demikian juga tidak ada faktor yang mendorongnya untuk 
menuntut ilmu karena tidak pernah terbetik di benaknya sama 
sekali bahwa hal itu haram, maka pada kondisi tersebut ia 
diberi udzur. Jika ia beragama Islam maka kesalahannya 
tersebut sama sekali tidak akan memudorotkannya. Namun 
jika ia non muslim maka ia divonis kafir di dunia, akan tetapi 
di akhirat perkaranya diserahkan kepada Allah -menurut 
pendapat yang lebih kuat- dan ia akan diuji. Jika ia taat maka 
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ia masuk surga, dan jika ia membangkang maka ia akan masuk 
neraka. 


Dengan demikian barangsiapa yang hidup di daerah terpencil 
yang sangat jauh dan tidak ada ulama di sana serta tidak 
terbetik dalam hatinya sama sekali bahwa perkara ini adalah 
haram atau wajib, maka ia diberi udzur.... 

Adapun seseorang yang kondisinya adalah sebaliknya, seperti 
orang yang tinggal di kota dan dia mungkin untuk bertanya, 
akan tetapi ia bermalas-malasan dan lalai, maka orang seperti 
ini tidak diberi udzur” (al-Qoul al-Mufiid 1/173-174) 


Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab juga memberi udzur 
kepada pelaku syirik akbar karena kejahilan -tentu dengan 
kaidah-kaidah yang berlaku-. Beliaupernah berkata : 


<jA cy <jA 'Ai yiSb lj| d*'®-® tOlxAd *—->a5sJl 

y* s_td-’A. jl cyj i y^4 ^ er 4 j i^ A 

4 j 0jay2j toAAj *—->a5d( 


tAi (1 '4 ji ^ yi5b L-idb (j- 4 clAlAj 

[16 :ajI t ^ A^ ^ -L* j 1 ydd ^ d 

“Adapun kedustaan dan kebohongan (yang dituduhkan 
kepada kami-pent) seperti tuduhan mereka bahwa kami 
mengkafirkan secara umum, kami mewajibkan atas orang 
yang mampu menunjukkan agamanya agar berhijrah kepada 
kami, kami mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan, 
kami mengkafirkan orang yang tidak berperang, dan yang 
semisal dengan ini masih banyak lagi. Ini semuanya adalah 
kedustaan dan kebohongan yang dengan cara ini mereka 
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hendak menghalangi manusia dari agama Allah dan RasulNya. 
Jika kami tidak mengkafirkan orang-orang yang menyembah 
berhala yang ada di kuburan Abdul Qodir, atau menyembah 
berhala yang ada di atas kuburan Ahmad al-Badawi atau yang 
semisal dengannya, karena kebodohan/kejahilan mereka 
dan tidak adanya orang yang memperingatkan mereka, lantas 
bagaimana kami bisa mengkafirkan orang yang tidak berbuat 
syirik kepada Allah hanya karena tidak berhijrah kepada kami? 
Atau kami mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan dan 
orang yang tidak berperang?. Maha suci Allah, ini adalah 
kedustaan yang besar !” (Ad-Duror As-Saniyyah 1/104) 

Beliau juga berkata : 

p ^ Jj&Up jjiS" '\ jl L jjiS" "\ i La Lalj 

“Adapun apa yang disebutkan oleh para musuh dariku 
bahwasanya aku mengkafirkan hanya dengan berdasarkan 
persangkaan dan dengan loyalitas, atau aku mengkafirkan 
orang jahil/bodoh yang belum tegak hujjah kepadanya, 
maka ini merupakan kedustaan besar. Dengan cara ini mereka 
ingin menjauhkan manusia dari agama Allah dan RasulNya” 
(Ad-Duror As-Saniyah 10/113) 

Beliau juga berkata : 

oNsl; .^Ip (j-'-j L« jjt; (3 y&j Lcjj 

“Dan kami hanyalah mengkafirkan orang yang berbuat syirik 
kepada Allah dalam uluhiyyahNya setelah jelas baginya 
hujjah/argumen akan batilnya kesyirikan” (Majmu’aat 
Muallafaat As-Syaikh 5/60) 
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4. Gelang, benang dan sejenisnya tidak berguna untuk 
menangkal atau mengusir suatu penyakit, bahkan ia 
bisa mendatangkan bahaya, seperti sabda Nabi 
Muhammad M- "... karena dia hanya akan 
menambah kelemahanpada dirimu”. 


Beliau juga berada diatas jalan para ulama yang 
membedakan antara takfir al-muthlaq (yaitu kafir secara 
hukum) dengan takfir al-mu’ayyan (vonis kafir terhadap 
individu tertentu). Beliau berkata : 

^ C^jJl (3 jkJlj 3 ^y£ LOjS-j 0.5jJl oj 

Lalj \ C j S ' ^lp |jj& JjLxpl 3 |jj& jlSbj Lcjj 

jXl Jl */? 4l)l (_li 0^4 I^LaJl 

“Sesungguhnya penyair al-Burdah dan selainnya yang mana 
terdapat kesyirikan dalam perkataan-perkataan mereka dan 
sikap berlebih-lebihan dalam agama kemudian mereka 
meninggal, maka tidak divonis kafir. Yang wajib adalah 
mengingkari perkataan-perkataan (syirik) tersebut, dan 
menjelaskan bahwasanya barang siapa yang meyakini 
keyakinan seperti ini sebagaimana dzohirnya maka ia adalah 
musyrik kafir. Adapun pengucapnya maka perkaranya 
dikembalikan kepada Allah. Hendaknya tidak perlu 
menyinggung orang-orang yang sudah meninggal, karena 
tidak diketahui apakah mereka telah bertaubat atau belum” 
(Ad-Duror As-Saniyyah 10/147-148) 

Membedakan antara takfiir al-muthlaq dengan takfiir al- 
mu’ayyan menunjukkan adanya udzur karena kebodohan dan 
ketidaktahuan. Perlu adanya penegakkan hujjah/argumen 
untuk menghilangkan kejahilan/kebodohan, baru vonis kafir 
bisa ditegakan atau tidak. Wallahu a’lam bis showaab. 
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5. Wajib mengingkari orang-orang yang melakukan 
perbuatan di atas. 

6. Penjelasan bahwa orang yang menggantungkan 
sesuatu dengan tujuan di atas, maka Allah akan 
menjadikan orang tersebut memiliki ketergantungan 
pada barang tersebut. 

7. Penjelasan bahwa orang yang menggantungkan 
tamimah telah melakukan perbuatan syirik. 

8. Mengikatkan benang pada tubuh untuk mengobati 
penyakit panas adalah bagian dari syirik. 

9. Pembacaan ayat di atas oleh Hudzaifah 
menunjukkan bahwa para sahabat menggunakan 
ayat-ayat yang berkaitan dengan syirik akbar 
sebagai dalil untuk syirik ashghar, sebagaimana 
penjelasan yang disebutkan oleh Ibnu Abbas dalam 
salah satu ayat yang ada dalam surat A1 Baqarah. 

10. Menggantungkan Wada’ah untuk mengusir 
atau menangkal penyakit, termasuk syirik. 

11. Orang yang menggantungkan tamimah 
didoakan: “semoga Allah tidak akan mengabulkan 
keinginannya” dan orang yang menggantungkan 
wada'ah didoakan: “semoga Allah tidak memherikan 
ketenangan pada dirinya.” 
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BAB 8(!) 


(1) Diantara perkara yang tersebar di banyak penjuru dunia 
Islam adalah menggantungkan atau memakai jimat, baik pada 
anak-anak, maupun lelaki dewasa. Bahkan jimat juga 
digantungkan/dipakaikan pada rumah, mobil, dan hewan. 
Semuaini dilakukan dengan niat agar terhindar dari gangguan, 
bencana, atau penyakit c ain, dan yang lainnya. Ternyata aqidah 
yang mengakar di sebagian masyarakat Islam tentang jimat 
bukanlah aqidah yang bam muncul, akan tetapi sudah ada 
sejak zaman jahiliyah. Tatkala Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam diutus, beliau mengingatkan akan bahayanya jimat 
bahwasanya jimat merupakan kesyirikan yang berbahaya. 

Akan tetapi ternyata hingga saat ini penggunaan jimat masih 
saja laris terutama di kalangan masyarakat awam yang jauh 
dari ilmu dan masih dikuasai oleh kejahilan. Terlebih lagi ada 
para da’i yang ikut melariskan tersebarnya jimat-jimat 
tersebut, bahkan sebagian mereka pekerjaannya adalah 
menjual jimat-jimat dengan harga yang bervariasi, sesuai 
dengan fungsi dan keampuhan jimat-jimat tersebut. 

Sungguh menyedihkan, bagaimana tradisi-tradisi dan sunnah- 
sunnah kaum jahiliyah bisa tetap tegar dan hidup kembali di 
masyarakat Islam sementara al-Qur’andan hadits-hadits Nabi 
berada di tengah-tengah kita. Tidak lain karena jauhnya 
masyarakat dari ilmu, wallahul musta’aan. 

Penggunaan jimat semakin laris lagi tatkala banyak dari 
masyarakat yang ingin mengambil jalan pintas dan praktis. 
Ingin terjaga dan ingin berhasil dalam perdagangan mereka 
tanpa harus menempuh sebab-sebab yang dibolehkan oleh 
syari’at, maka merekapun -dengan penuh keyakinan- segera 
pergi ke sebagian ustadz/kiyai yang menjual jimat pelaris, 
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TENTANG RUQYAH DAN TAMIMAH 


4. Ac. 4jJ| 4jJ| £jo 4jf 4_Lc. 4 jJ| <^vtV| I 

VJ ixSSj <§_ V (jf ^jumj (Jxujti (ajLLoif ^jisju cL. ^j 

i~..Ua 


jimat penjaga, atau jimat penangkal. Alhamdulillah dengan 
menyebarkan ilmu dan sunnah Nabi banyak orang yang 
akhirnya sadar akan syiriknya jimat. Bahkan saya pernah 
bertemu dengan seorang da’i yang telah mengislamkan 
ratusan orang dengan mengajak mereka ke jalan tauhid, 
padahal da’i tersebut mengaku dahulu setelah lulus dan 
pondok kerjaannya adalah menjual jimat yang telah ditulisi 
rajah-rajah pada jimat-jimat tersebut. 

(1) Bab ini merupakan penyempurna bagi bagi bab 
sebelumnya karena masih berkaitan tentang jimat, hanya saja 
bab ini menjelaskanlebih detail tentang contoh-contoh jimat. 

judul bab ini tidak dibuka dengan “Termasuk kesyirikan \ 
berbeda dengan bab sebelumnya yang dibuka dengan, 
“Termasuk kesyirikan memakai gelang dan sejenisnya ...”, karena 
ruqyah ada perinciannya, ada yang merupakan praktik 
kesyirikan, namun ada pula yang disyari’atkan. Berbeda halnya 
dengan memakai gelang untuk menolak bala maka sudah pasti 
merupakan kesyirikan, baik itu syirik kecil maupun syirik 
besar. 



“KitaA *7cudtiel 


35 


Diriwayatkan dalam shahiht 1 ) dari Abu Basyir A1 
Anshari bahwasanya dia pernah bersama 

Rasulullah M dalam suatu perjalanan, lalu beliau M 
mengutus seorang utusan untuk menyampaikan 
pesan: 


(( CjlX Vt jl J.JJ {j-A (3 ' ^ 1 ' vy» 


“Agar tidak terdapat lagidi leher unta kalung dari tali 
busur panah atau kalung apapun kecuali harus 
diputuskan" S 2 ) 


(1) Yaitu diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam 
shahih mereka berdua 

(2) Hadits ini menunjukkan pengingkaran yang keras dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dimana beliau sangat serius 
dalam melarang penggunaan jimat-jimat. sampai-s amp ai Nabi 
mengutus utusan untuk mengumumkan pelarangan jimat. 

Hadits ini menunjukkan bahwa diantara jimat yang digunakan 
oleh para ahli jahiliyyah adalah jimat yang dibuat dari watar 
(tali busur) yang telah usanglalu digunakan sebagai jimatyang 
digantungkan pada hewan-hewan, dengan meyakini bahwa 
kalung tali busur tersebut dapat menolak bala atau penyakit 
karena c ain. 

Namun sebagaimana telah lalu bahwa jimat itu bersifat 
umum dari sisi (1) bentuk jimat tersebut, dan (2) dari sisi 
dimana digantungkan atau diletakan atau dituliskan jimat 
tersebut. 

Maka semua yang digantungkan/diletakan/ditulis dalam 
rangka untuk menolak bala maka termasuk jimat. Apakah 
yang digantungkan dalam bentuk tali, senar, kain, kulit, janur 
kuning, bunga-bunga, tulang hewan, akar pohon, benda laut 
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Ibnu Mas’lid menuturkan: aku telah mendengar 

Rasulullah M bersabda: 


(( el! \j-uj oi )) 


“Sesungguhnya Ruqyah, Tamimah dan Tiwalah 
adalah syirik” (HR. Ahmad dan Abu Dawud). I 1 ) 


-seperti kerang dan keong-, logam tertentu, atau yang lainnya 
dalam rangka menolak bala maka itu adalah jimat. Bahkan di 
zaman sekarang sebagian orang tidak lagi menulis jimat di 
kulit atau kain, tapi mereka menulisnya di perak atau emas, 
lalu dipakai sebagai jimat. 

Demikian juga jimat tersebut diletakkan/digantung 
dimanapun, maka tetap termasuk jimat. Apakah diletakan di 
leher, di dada, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, 
di kaki, di beds, atau pada anak-anak, pada hewan, pada 
rumah, warung, kendaraan, dan lain-lain. 


(1) Hadits ini ada kisahnya yaitu : 


f $ & 


0!» : j^: -O* a»l jU* kl Jy-j okA : Jli t &\ ok ^ &\ & 51^1 iCSTj 

> j oJLJ l jjd' e-JlS" al! awIj ?IoJ& J yin "ji ;coJlS ;oJk tJy ]\j cqlhdj l 

olkloJl kli \J\ :iil Alp jlii icdSw til* ££.5^41)1 oki di kih* - ' 
aJjI (Jjkj ok" Lid" dj-®-* ot eXyiSk ok"lcj t_i 5 " U&kj lik oOtj ok" 

'*U£ iijlii kl *UA k tJLiJ! dJl 

«ui^ jiiii k 


Dari Zainab istri Ibnu Mas’ud dari Ibnu Mas’ud beliau 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, “Sesungguhnya ruqyah (jampi-jampi) 
jimat-jimat, dan tiwalah (pelet) adalah kesyirikan”. 
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Zianab berkata, “Kenapa engkau mengatakan demikian? 
Demi Allah mataku bergerak-gerak, dan aku pergi ke si fulan 
Yahudi laluiapun meruqyahku, jikaia telah meruqyahku maka 
mataku tenang kembali”. Ibnu Mas’ud berkata, 
“Sesungguhnya itu hanyalah pekerjaan syaitan, ia yang telah 
menggerak-gerakan dengan tangannya, jika si fulan Yahudi 
meruqyah maka syaitan berhenti. Sesungguhnya cukup 
bagimu untuk mengucapkan sebagaimana yang diucapkan 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam “ Hilangkanlahpenyakit 
wahai Venguasa manusia, sembuhkanlah sesungguhnya EngkauMaha 
Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan melainkan kesembuhan 
dariMu, kesembuhan yang tidak meninggalkan sakit sedikitpun ’ (HR 
Abu Dawud No. 3883) 


Dalam riwayat yang lain Zainab istri Ibnu Mas’ud berkata : 


lil ajjI sg jlSj jig h! Olij icgg-\ gty LJIp oJlS"" 

di Aj'ga Ul* ioytsj 

/ / ^ ^ ^ o ^ o ^ ^ 

• ^ •E'd cA A d • Li ; JUls “Ayi 

jj» :Jjij jdt-j dg gg AI J_Aj AJty' AjAl tA «-LLA AI sg JT ^gg\ JlSJ 

«d> dyJij tqiAJij 


“Ada seorang wanita tua yang ke rumah kami untuk 
meruqyah (mengobati) penyakit humroh/merah (yaitu wabah 
yang menimpa sehingga menyebabkan demam dan warna 
merah di kulit tubuh-pen) dan kami memiliki tempat tidur 
yang tinggi kakinya. Adalah Ibnu Mas’ud kalau masuk ke 
rumah maka beliau berdehem dan mengeraskan suaranya. 
Suatu hari ia datang, tatkala wanita tua mendengar suaranya 
maka iapun berhijab darinya. Lalu Ibnu Mas’ud datang dan 
duduk disampingku lalu ia menyentuhku dan ia merasakan 
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Dalam hadits marfu’ dari Abdullah bin ‘Ukaim 
Rasulullah i§ bersabda: 


(( 5 L 1 II cV 3 )) 


“Barangsiapa yang menggantungkan sesuatu 
(dengan anggapan bahwa barang tersebut bermanfaat 
atau dapat melindungi dirinya) maka Allah akan 
menjadikan orang tersebut selalu bergantung 
kepadanya.” (HR. Ahmad dan At Turmudzi). wU 


ada benang. Ia berkata, “Apakah ini?”, aku berkata, “Ini 
adalah ruqyah untuk mencegah penyakit humroh”. Laluiapun 
menariknya dan memutuskannya lalu membuangnya. Ia 
berkata, “Keluarga Abdullah bin Mas’ud tidak membutuhkan 
kesyirikan, aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, “Sesungguhnya ruqyah, jimat, dan pelet 
adalah kesyirikan” (HR Ahmad No. 3615 dan Ibnu Majah 
No. 3530) 


(1) Hadits ini ada kisahnya yaitu : 

jJ :aJ Isyii cf- ^ 3^ L5 h : JlS Nh?' A*' N CA 

i s' s Os y / 0 £ ^ ® s s Ji ^ si s’ s' s s' 0^ ^ 

y* 1 <jju»j6\ 2j \ju (3j) jhji ijUs ‘ **.ai«" 

"aJi ys] jL" qh j&i JU i>i 


Dari c Isa bin Abdirrahman ia berkata, “Kami menemui 
Abdullah bin ‘Ukaim sementara ia sedang sakit, kami 
menjenguk beliau. Maka dikatakan kepada beliau, “Coba 
engkau menggantungkan sesuatu !”. Maka beliau berkata, 
“Aku menggantungkan sesuatu?, (di riwayat at-Tirmidzi : 
Kematian lebih dekat dari pada hal itu) sementara Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa yang 
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TAMIMAH adalah sesuatu yang dikalungkan di 
leher anak-anak untuk menangkal dan menolak 
penyakit Ain. Jika yang dikalungkan itu berasal dari 
ayat-ayat A1 Qur’an, sebagian ulama salaf 
memberikan keringanan dalam hal ini; dan sebagian 
yang lain tidak memperbolehkan dan melarangnya, di 
antaranya Ibnu Mas’ud (0 . 

RUQYAH ( 2 ) yaitu: yang disebut juga dengan istilah 
Ajimat. Ini diperbolehkan apabila penggunaannya 


menggantungkan sesuatu maka akan disandarkan kepadanya” 
(HR Ahmad No. 18781 dan at-Tirmidzi No. 2072) 

Ini adalah faidah dari mengenal sunnah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sehingga menyelamatkan seseorang dalam 
kondisi genting. Jika Abdullah bin ‘Ukaim tidak mengenal 
sunnah Nabi tentu bis a saja ia pun akan memakai jimat . 
Teriebih lagi tatkala ia dalam kondisi sakit. Sebagian orang 
tatkala sakit terkadang imannya lemah, sehingga ia mau 
melakukan apa saja yang penting penyakitnya sembuh. 
Bahkan jangankan memakai jimat, pergi ke dukun juga nekat. 

(1) Tamimah dari ayat A1 Qur’an dan A1 Hadits lebih baik 
ditinggalkan, karena tidak ada dasarnya dari syara’; 
meskipun sebagian salaf membolehkan akan tetapi 
pendapat yang lebih kuat bahwa tamimah/jimat dengan 
menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi 
hukumnya haram sebagaimana akan datang penjelasannya. 

(2) Ruqyah: penyembuhan suatu penyakit dengan pembacaan 
ayat ayat suci A1 Qur’an, atau doa-doa. 

Syarat dibolehkannya ruqyah sebagaimana perkataan Ibnu 
Hajar rahimahullah: 
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j! aJj! jpv. 41 Jsjpi 4>9j aiP ^sp jly>- aS^ 

O^tAj ^°jj Qh jj pJJ 9 d pp 0^ .J-ikj llMj Ojp- p 8 olI*^a i_9pJ IjC jl ^ggt]\ OO^JJbj 4jL/LySj 

JUjii! 


“Para ulama telah bersepakat bahwa ruqyah itu diperbolehkan 
jika memenuhi 3 persyaratan : 

- Ruqyah dengan firman Allah atau dengan nama-nama 
dan sifat-sifatNya, 

- Ruqyah dengan bahasa Arab atau jika selain bahasa Arab 
maka harus dipahami maknanya 

- Hendaknya meyakini bahwasanya ruqyah tidaklah 
memberi pengaruh dengan sendirinya akan tetapi 
kembali kepada Allah” (Fathul Baari 10/195) 

Sebagian ulama keliru dan berpendapat bahwa ruqyah dengan 
apa saja -selama bermanfaat- adalah diperbolehkan. Dan hal 
ini telah dibantah oleh Ibnu Hajar, karena Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menyatakan “ Tidak mengapa ruqyah selama tidak 
ada kesyirikan padanya\ Dan jika ruqyah tersebut dengan 
bahasa yang tidak dipahami maka dikhawatirkan mengandung 
atau bisa menjerumuskan dalam kesyirikan (Lihat Fathul 
Baari 10/195) 


Ibnu Taimiyyahrahimahullahberkata : 

iptb y& [s> sppJU 4jLij 9 !■*—“9i2Jij qipJt 

pp Dyw ^ op dpji ik9 iL&tka ^- 4*1 9 ( p\ PP ip ttdh ihp 



U! 


“Dan jimat-jimat, rajah-rajah, dan ruqyah-ruqyah yang ada di 
tangan masyarakat yang tidak dipahami maknanya, ada 
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padanya kesyirikan kepada jin. Karenanya para ulama 
muslimin telah melarang ruqyah yang tidak dipahami 
maknanya, karena diduga mengandung kesyirikan meskipun 
yang meruqyah tidak mengetahui bahwasanya itu adalah 
kesyirikan” (Majmuu’ al-Fataawaa 19/13) 

Adapun cara meruqyah yang syar’i adalah dengan cara- 
cara berikut: 


Pertama : iiUi (dengan tiupan disertai sedikit sekali air liur, 

dan ada yang mengatakan tanpa air liur sama sekali). 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 


ekulL# 4jqSh ULh ^Sjs~ t til* < oUg-vdJt A 4 (34-lXaJt) tjjyil 

oyaj Si ikil c L&y^u y.* t (ojU^j yp jj ; qijj dj) kjj24o 


“Mimpi yang baik dari Allah dan mimpi yang buruk dari 
syaitan. Jika salah seorang dari kalian melihat mimpi yang ia 
tidak sukai maka hendaknya ia meniupkan (nafats) tatkala 
terjaga sebanyak tiga kali dan berlindung dari keburukannya 
(Dalam riwayat yang lain : “Hendaknya ia meludah ke arah 
kirinya), karena sesungguhnya hal itu tidak akan 
memudorotkannya” (HR Al-Bukhari 3292 dan 5747) 

Kedua : (dengan meniup disertai air liur namun tidak 

sampai pada deraj at meludah) 

Sebagaimana kisah Abu Sa’id al-Khudri, dimana disebutkan : 

JUp k-jj Lclkj ( jp- qy ys kkt 


“Maka sahabat (yang meruqyah) meludah dan membaca 
“Alhamdulillahi Robbil Aaalamiin” hingga seakan-akan 
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orang tersebut bam saja lepas dari ikatan” (HR Al-Bukhan 
No. 5749) 


Dalam riwayat yang lain : 


iyi y. 4043 lyo 


“Maka sahabatpun membacakan surat al-Fatihah, ia 
mengumpulkan ludahnya lalu meludah. Maka sembuhlah 
orang tersebut” (HR al-Bukhari No. 5736 dan Muslim No. 
2201 ) 

Ibnu Hajar berkata : 

JjVl Ail)! pr pr bp jil)! Oji AilJl of 


“Sesungguhnya an-nafats dibawah at-taflu, dan jika at-taflu 
diperbolehkan maka an-nafats tentu lebih utama untuk 
dibolehkan” (Fathul Baari 10/210) 


Ketiga : Meruqyah tanpa tiupan sama sekali 


4j j^\ 0j\ L^ol C 0 ^ . I^ AA.uLp' 

S tlli cijjlii ^1 *ll£ Sf c Jllll cJfj chilli 4>j : JU 

«ujl* 


Dari Aisyah radhiallahu ‘anhaa bahwasanya Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wasallam jika menjenguk orang sakit atau 
didatangkan orang sakit kepada beliu maka beliau berkata, 

“Hilangkanlahpenyakit ini wahai Venguasa manusia, sembuhkanlah 
sesungguhnya EngkauMaha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan 
melainkan kesembuhan dariMu, kesembuhan yang tidak 
meninggalkan sakit sedikitpun” (HR Al-Bukhari No. 5675 dan 
Muslim No. 2191) 
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l ciATn cojA LI 1 j : oA Jill t^iJLa ^ ^ic- ( «—•Aj ^ c2->-3 ; Jll t .up yp 

i^a!)I Aj ^JUl» : Jli c Jb : JU yh &l JU ill J^j iLSjf S/f :^J Jill 

«\jjJA J^lli V s.LA cc-Jl A 4?l4 5! iJjLiJt Ool i^Js_J4 i^HSl 


Dari Abdul Aziz ia berkata, “Aku dan Tsabit menemui Anas 
bin Malik. Maka Tsabit berkata, “Wahai Abu Hamzah 
(kunyah Anas bin Malik -pen) aku sakit. Maka Anas berkata, 
“Maukah aku meruqyahmu dengan ruqyahnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam?”. Tsabit berkata, “Tentu”. Anas 
berkata, “Wahai penguasa manusia, Yang menghilangkan 
penyakit, sembuhkanlah sesungguhnya Engkau Maha 
menyembuhkan, dengan kesembuhan yang tidak menyisakan 
penyakit” (HR al-Bukhari No. 5742) 


Keempat : Mencampurkan sedikit tanah dengan air liur 


yy c1 . ^y2^^4J J^jsj oil"*44 »p \ 13 . q-^p a\i1 ca^jloIp ^p 

«UJj 4.5 L> L L Lui2J*J aJL^j ilkajl 


° f 


# 1 , 


Dari Aisyah radhiallahu ‘anhaa bahwasanya Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata kepada orang yang sakit, “Dengan 
nama Allah, tanah bumi kami, dengan liur sebagian kami, 
disembuhkan orang yang sakit diantara kami, dengan izin 
Robb kami” (HR Al-Bukhari No. 5745 dan MuslimNo. 2194) 

An-Nawawi berkata : 






“Makna hadits ini adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengambil air liurnya dengan jari telunjuknya lalu beliau 
meletakkan telunjuknya di tanah, kemudian sebagian tanah 
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menempel pada jarinya lalu beliau mengusapkannya pada 
lokasi luka atau daerah sakitnya, dan beliau mengucapkan doa 
ini tatkala sedang mengusap” (Al-Minhaaj Syarh Shahih 
Muslim 14/184) 


Kelima : Mengusapkan tangan ke tubuh 

(3 lA-j yAj Ap Al Ai)l J,| bdi 4 jl coAxp ^p 

^ ^ / I ^ ' s / ' "S- ^ 0 

'^u <_£4!l -Ijj A^il 4^1 ^ L&3 |t~Lw*» I Ada 

°lla iil JLL °lla 


«jiL>-lj Li aAJaSj ajoIj i 


^ap! dPl +J* 


Dari Utsman bin Abil A.ash Ats-Tsaqofi bahwasanya ia 
mengeluhkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam rasa 
sakit yang ia rasakan di tubuhnya semenjak ia masuk Islam. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya, 
“Letakkanlah tanganmu di bagian tubuhmu yang kau rasakan 
sakit, lalu bacalah bismillah tiga kali dan ucapkanlah sebanyak 
tujuh kali, “Aku berlindung kepada Allah dengan 
kekuasaanNya dari keburukan yang aku rasakan dan yang aku 
takutkan” (HR Muslim No. 2202) 

Keenam : Ruqyah dengan membaca lalu meniupkannya ke 
air, setelah itu airnya diminumkan kepada yang sakit, atau 
diusapkan kepada bagian tubuhnya yang sakit, atau 
dimandikan dengan air tersebut. 

Dari Ali bin Abi Tholib bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang sholat lalu beliau disengat kalajengking. 
Maka beliau berkata : 


Lj ^s) j lyLj I^Ap TcLq 5.tc Ip 3 y . oyp LUA yk ty/hll Al 

(^ui yy 3jpt (A-A vk 4/ 
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“Allah melaknat kalaj engking, kalajengking tidak 
meninggalkan gangguannya kepada orang yang sedang sholat 
dan tidak juga kepada lainnya”. Lalu Nabi meminta air dan 
garam kemudian Nabi mengusap dengan air tersebut dan 
membaca surat al-Kafirun, surat al-Falaq, dan surat an-Naas” 
(HR At-Thabrani dalam al-Mu’jam as-Shogir No. 830 dan 
dishahihkan oleh al-Albani dalam As-Shahihah No. 548) 






Dari Abu Ma’syar dari Aisyah bahwasanya Aisyah 
memandang tidak mengapa dibacakan di air lalu air tersebut 
diguyurkan ke orang yang sakit (Mushonnaf Ibni Abi Syaibah 
No. 23509) 

Demikian juga para ulama membolehkan minum dengan air 
yang telah dibacakan ruqyah, diantaranya Imam Ahmad (lihat 
al-Aadaab asy-Syar’iyyah karya IbnuMuflih 2/456) danlbnul 
Qoyyim (lihat Zaadul Ma’aad 4/178) 

Ketujuh : Menuliskan sebagian ayat al-Qur’an lalu 
menghapusnya dengan air kemudian meminum air tersebut 
atau mandi dengan air tersebut 

Metode seperti ini dibolehkan oleh banyak ulama, diantaranya 
Mujahid, Abu Qilabah, Ahmad bin Hanbal, al-Qodhi ‘Iyaadh, 
Ibnu Taimiyyah (Majmu’ al-Fataawa 12/599), dan Ibnul 
Qoyyim (Zaadul Ma’aad 4/170, 356) 

Namun metode ini dibenci oleh Ibrahim an-Nakho’i (lihat 
Mushonnaf Ibni Abi Syaibah 5/40 No. 23514), Ibnu Sirin, 
dan Ibnul ‘Arobi dimana beliau berkata : jUaAJi ^ “Ini 

adalahbid’ah dari syaitan” (‘Aridotul Ahwadzi 8/222) karena 
metode ini tidak pernah dilakukan oleh Nabi shallallahu 'alaihi 
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bersih dari hal-hal syirik, karena Rasulullah it telah 
memberikan keringanan dalam hal ruqyah ini untuk 
mengobati ‘ain atau sengatan kalajengking. 

TIWALAH adalah sesuatu yang dibuat dengan 
anggapan bahwa hal tersebut dapat menjadikan 
seorang istri mencintai suaminya, atau seorang suami 
mencintai istrinya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ruwaifi’ 
Rasulullah it pernah bersabda kepadanya: 


jJLiij jl i 4ILl3&J Jl ji ^QJI i i_db (Jjhj oh>JI Lj )) 

. . s 0 s . X 

a * 0 % 1*0 / ^ ^ I * t*'" 9 f /l' ° ' \C.° < 0 0 - (^ 2 . 

4_La 1 (j LS < plaC. j I 4_iU I j I i 


J* 0 / J! 


“Hai Ruwaifi’, semoga engkau berumur panjang, oleh 
karena itu sampaikanlah kepada orang-orang bahwa 
barangsiapa yang menggulung jenggotnya, atau 
memakai kalung dari tali busur panah, atau bersuci 
dari buang air dengan kotoran binatang atau tulang, 
maka sesungguhnya Muhammad berlepas diri dari 
orang tersebut’. 

Waki’ meriwayatkan bahwa Said bin zubair 
berkata: “Barang siapa yang memotong tamimah dari 
se seorang maka tindakannya itu sama dengan 
memerdekakan seorang budak.” 

Dan waki’ meriwayatkan pula bahwa Ibrahim (An 
Nakha’i) berkata: “mereka (para sahabat) membenci 


wasallam dan tidak seorangpun dari sahabat yang 
melakukannya. Adapun nukilan bahwa Ibnu 'Abbas 
membolehkannya maka sanadnya tidak shahih dari beliau 
(lihat Fatwa al-Lajnah ad-Daaimah sebagaimana dimuat 
dalam Majallah al-Buhuuts al-Islaamiyah 21 /47) 
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segala jenis tamimah, baik dari ayat-ayat A1 Qur’an 
maupun bukan dari ayat-ayat A1 Qur’an.” (4 


(1) Para ulama sepakat apabila jimat tersebut ternyata isinya 
adalah ayat-ayatal-Qur’anakan tetapi dicampurdengan rajah- 
rajah (angka-angka, gambar-gambar dan lambang-lambang 
tertentu) atau dengan sesuatu yang tidak dimengerti 
maknanya, maka ini dilarang dan merupakan kesyirikan. 

Namun jika jimat tersebut ternyata isinya murni hanya dari al- 
Qur’an atau doa-doa dari hadits-hadits Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam maka terdapat khilaf di kalangan para salaf akan 
kebolehannya. 

Sebagian mereka membolehkan menjadikannya sebagai 
jimat. Diantaranya Aisyah radhiallahu 'anhaa, Abdullah bin 
'Amr radhiallahu 'anhu, dan dari kalangan tabi’in seperti Sa’id 
bin al-Musayyib, Ibnu Sirin dan 'Athoo’, dan dari kalangan 
para ulama adalah al-Imam Malik (lihat Tamhiid karya Ibni 
'Abdilbarr 17/161 dan al-Bayaanwa at-Tahshiil karya Ibnu 
Ar-Rusyd 1/439), dan ini adalah salah satu riwayat dari al- 
Imam Ahmad, ini juga pendapat hanafiyah (lihat Hasyiah Ibni 
'Abidin 6/363), ini juga pendapat syafi’iyyah (lihat al-Majmu’ 
karya an-Nawawi 9/74), ini adalah pendapat yang dipilih oleh 
Ibnu Taimiyyah (lihat Majmuu’ al-Fataawa 19/64-65), Ibnul 
Qoyyim (lihat Zaadul Ma’aad 4/212,358), dan Ibnu Hajar 
(lihat Fathul Baari 6/142). 

Sebagiannya lagi mengharamkannya. Diantaranya dari 
kalangan para sahabat : Ibnu Mas’ud, Ibnu 'Abbas, dan ini 
adalah dzohir pendapat Hudzaifah bin al-Yamaan, Uqbah bin 
'Aamir, Abdullah bi 'Ukaim radhiallahu 'anhum. Dari 
kalangan tabi’in diantaranya Ibrahim An-Nakho’i, dan ini juga 
riwayat dari al-Imam Ahmad dan yang dipilih oleh banyak 
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sahabatnya, dan juga Ibnul ‘Aroby (lihat Aaridotul Ahwadzi 

8 / 222 ) 

Adapun dalil-dalilpara ulamayang tidak membolehkan 
diantaranya: 

Vertama : Keumuman hadits-hadits Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang melarang jimat dan tidak ada dalil yang 
mengkhususkan keumuman tersebut. Seperti sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam all ul e jLd ( Barangsiapayang 

menggantungkan jimat maka ia telah melakukan kesyirikan ), jhe N 
d ail (Barangsiapayang menggunakan jimat maka Allah 

tidak akan menyempumakan urusannya ) 

Kedua : Kalau memangdisyariatkan dan bermanfaatbagi umat 
tentu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam akan menjelaskannya 
atau akan mencontohkannya. Padahal begitu banyak sekali 
doa-doa dan dzikir-dzikir yang Nabi ajarkan, akan tetapi 
semuanya dengan dilafalkan. Tidak ada satu haditspun yang 
menunjukkan Nabi pernah menyuruh untuk menulis ayat- 
ayat al-Qur’an sebagai pengganti doa yang dilafalkan. Ibnul 
c Arobi berkata 


JSjJI Lc 4^Jl y» y-l 0lj4Jl 


“Dan menggantungkan al-Qur’an bukanlah sunnah Nabi, 
akan tetapi sunnahnya adalah dengan berdzikir (melafalkan) 
dan bukan menggantungkannya” (Aaridhotul Ahwadzi 
8 / 222 ) 

Ketiga : Sad ad-Dzari’ah (menutup celah-celah) yang bisa 
mengantarkan kepada kesyirikan. 
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- Jika seandainya jimatdengan al-Qur’anboleh maka akan 
menjadi rancu dan samar antara jimat yang dibolehkan 
dengan jimat yang tidak dibolehkan. Apalagi banyak 
orang yang menulis jimat dengan ayat-ayat al-Qur’an 
tapi dengan cara-cara yang salah, seperti 
mencampurkannya dengan rajah-rajah atau gambar- 
gambar, atau menulis ayat-ayatnya dengan sepotong- 
sepotong atau dengan huruf-huruf yang dipisah-pisah 
atau sebagian ayat dirubah sebagian lafalnya. Banyak 
orang awam yang mengganggap jimat-jimat seperti itu 
boleh karena mengandung ayat al-Qur’an. Berkata al- 
Hafiz al-Hakami rahimahullah, “Dan tidak diragukan 
bahwasanya melarang menggunakan jimat dari al- 
Qur’an lebih menutup celah yang mengantarkan kepada 
aqidah yang haram. Terutama di zaman kita ini. Jika para 
sahabat dan para tabi’in benci dengan jimat dari al- 
Qur’an di zaman mereka yang mulia dan suci sementara 
iman di hati mereka lebih kokoh dari gunung, maka 
dibencinya jimat dari al-Qur’an di zaman kita -yang 
penuh dengan fitnah dan ujian- lebih utama dan lebih 
layak. Terlebih lagi mereka (para pengguna jimat) telah 
menjadikan keringanan ini (bolehnya jimat dengan al- 
Qur’an) sebagai sarana dan wasilah untuk menggunakan 
jimat yang murni haram. Diantaranya mereka menulis di 
jimat mereka sebuah ayat atau surat, atau mereka 
menulis bismillah atau yang semisalnya, setelah itu di 
bawahnya mereka menulis rajah-rajah syaitan yang tidak 
dipahami kecuali orang yang menelaah buku-buku 
mereka. Diantaranya mereka memalingkan hati orang- 
orang awam dari bertawakkal kepada Allah menuju 
ketergantungan kepada apa yang mereka tuliskan. 
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Bahkan mayoritas mereka membohongi/memprovokasi 
orang-orang awam -padahal tidak ada permasalahan 
sama sekali-. Maka datanglah salah seorang awam 
kepada penjual jimat -dan sang penjual jimat sungguh 
mengetahui bagaimana orang awam ini sangat menyukai 
jimat- maka penjual jimat ini berkata, “Sesungguhnya 
engkau terkena musibah yang menyangkut keluargamu 
atau hartamu atau menimpa dirimu, musibahnya 
demikian dan demikian”. Atau ia berkata, 
“Sesungguhnya ada jin yang menyertaimu...”, atau yang 
semisalnya. Ia menyebutkan perkara-perkara tertentu 
dan muqoddimah-mudqoddimahyang merupakan was- 
was syaitan seraya menggambarkan seakan-akan ia 
adalah orang yang firasatnya benar, sangat kasihan sama 
orang awam tersebut, sangat ingin kebaikan bagi orang 
awam tersebut. Maka jika orang awam yang bodoh dan 
dungu ini hatinya telah dipenuni rasa takut karena apa 
yang disebutkan tentangnya, maka tatkala itu hatinya 
berpaling dari Rabbnya kemudian hati dan jasadnya 
fokus menuju kepada sang penipu tersebut, bersandar 
kepadanya dan berpatokan kepadanya bukan kepada 
Allah. Lalu orang awam ini bertanya, “Kalau begitu 
apakah solusinya terhadap apa yang telah kau sebutkan, 
bagaimana cara menolaknya/mengatasinya?”. Seakan- 
akan di tangan penjual (jimat) yang penipu tersebutlah 
kemanfaatan dan kemudorotan. Maka tatkala itu 
harapan sang penjual jimatpun terwujudkan, rasa 
tamaknya pun membesar agar orang awam yang bodoh 
tadi memberikan uang sebanyak-banyaknya kepadanya. 
Maka iapun berkata kepada orang awam yang bodoh itu, 
“Jika engkau memberikan kepadaku uang senilai 
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demikian dan demikian, maka aku akan menuliskan 
untukmu suatu “penangkal” (yaitu jimat) yang ditulis di 
kertas yang panjangnya sekian dan lebarnya sekian”, 
seraya memoles dan memperindah rayuannya. “Nah 
jimat ini hendaknya engkau pakai untuk menangkal 
penyakit ini dan itu”. Lihatlah, apakah menurut Anda - 
disertai keyakinan yang seperti ini- masih termasuk syirik 
kecil?. Bahkan ini merupakan bentuk penyembahan 
terhadap selain Allah, bentuk bertawakkal kepada selain 
Alah, dan bersadar kepada selain Allah menuju kepada 
perbuatan makhluk...Lalu penjual jimat pun menulis 
sedikit al-Qur’andi rajah-raj ah yang telahia tuliskan tadi. 
Demi Allah tidak ada musuh-musuh Islam yang 
menghina al-Qur’an seperti penghinaan yang dilakukan 
oleh mereka (para penjual jimat) yang mengaku Islam. 
Demi Allah tidaklah turun al-Qur’an kecuali untuk 
dibaca dan diamalkan, menjalankan perintahNya dan 
menjauhi laranganNya, dan semuanya dari Robb kita. 
Sementara mereka -para penjual jimat- telah 
menggagalkanini semua dan telah membuangini semua 
di belakang mereka, mereka tidaklah menjaga al-Qur’an 
melainkan hanyalah tulisannya” (Ma’aarijul Qobuul 
2/510-511). 

Sebagian dai mendapati jimat yang tulisannya ayat kursy 
tapi ditulis dengan terbalik, dan disela-selanya terdapat 
nama-nama jin/syaitan. Demikian juga sebagian ayat- 
ayat yang ada pada jimat ternyata ditulis dengan darah 
hewan atau dengan darah haid. 

Salah seorang teman penulis pernah berdakwah di 
Afrika, ternyata beliau mendapati banyak kaum 
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muslimin yang memakai jimat. Beliaupun 
mengumpulkan mereka dan mengatakan, “Siapa yang 
membuka jimatnya kemudian di dalamnya memang 
benar-benar murni dari ayat al-Qur’an maka dia akan 
diberi hadiah”. Merekapun bersemangat untuk 
membuka jimat mereka, ternyata semua jimat mereka 
bermasalah. Ada yang ayat-ayatnya tertulis terbalik, ada 
yang ditulis di kulit bangkai, ada yang ditulis dengan 
darah, dan ada yang ditambahi dengan rajah-rajah. 

Dikisahkan juga ada seorang da’i yang pergi ke kampung 
lalu ada sebagian orang yang berkata kepadanya bahwa 
mereka memiliki jimatyang sangat bermanfaat yang bisa 
menangkal gangguan kalajengking. Dan mereka telah 
memakai jimat tersebut selama bertahun-tahun. Setelah 
bertahun-tahun ada yang mengecek isi jimat tersebut 
ternyata isinya adalah kata-kata yang mengejek mereka. 
Diantaranya, “Aku telah mengambil uang kalian”. 
Rupanya penjual jimat tersebut telah membohongi 
mereka dengan menjual jimatyang tidak ada khasiatnya 
sama sekali (kisahini disebutkan oleh Syaikh Abdurozaq 
di Mesjid Nabawi tatkala menjelaskan tentang bahaya 
jimat). 

- Demikian juga kita akhirnya sama sekali tidak bisa 
mengingkari orang yang pakai jimat, karena jimat yang 
hanya berisikan al-Quran dibandingkan dengan jimat 
yang syirik hampir tidak ada bedanya dari bentuk 
luarnya, apalagi jimat-jimat tersebut pada umumnya 
tertutup. 

- Demikian juga bisa jadi ayat-ayat al-Qur’an yang 
dijadikan jimat tersebut dipakai oleh anak-anak dan 
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tentunya susah untuk mengatur mereka agar tidak 
mengotori ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan jimat 
tersebut. 


Adapun dalil-dalil para ulama yang membolehkan 
diantaranya: 

Vertama : Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 

7k A*- 1 ' 

“Barang siapa yang menggantungkan sesuatu maka ia akan 
disandarkan kepadanya” (HR Ahmad No. 18781, hadits 
has an lighoirihi) 

Jika seseorang menggantungkan al-Qur’an sebagai jimat maka 
sesungguhnya ia telah disandarkan kepada al-Qur’an, dan al- 
Qur’an adalah firman Allah. 

Komentar : Memang benar apabila jimat tersebut dari al- 
Qur’an maka yang menjadi sandaran adalah Allah, akan tetapi 
cara mengobati menggunakan al-Qur’an harus berdasarkan 
cara yang telah dijelaskan oleh dalil. Sedangkan cara berobat 
dengan al-Qur’an yang mempunyai dalil adalah dengan dibaca 
yaitu dengan ruqyah. Kalau memang dengan 
menggantungkan sudah cukup maka kita tidak perlu lagi 
membaca doa dan dzikir pagi petang tetapi cukup kita 
tempelkan di jimat kemudian kita bawa setiap pagi dan 
petang. Demikian juga kita tidak perlu membaca doa dan 
dzikir sebelum tidur, tapi cukup dengan menggantungkan 
ay at al-kursy di kamar. 

Kedua : Berdasarkan keumuman firman Allah 
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5.LLa L)lj4!l gj» 


Dan Kami turunkan dari Al-Quran sesuatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman (QS Al- 
Israa’: 82) 

Al-Qur’an adalah obat, dan diantara cara menjadikan al- 
Qur’an sebagai obat adalah dengan menggantungkannya 
sebagai jimat. 

Komentar: Benar bahwa al-Qur’an adalah obat tetapi caranya 
adalah dengan meruqyah yaitu dengan membacanya. 

Ketiga : Asal dalam pengobatan dan ruqyah adalah boleh 
selamatidak ada kesyirikan. Nabi shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda : 


l? iSy Jj-ki \j sILaLtM (3 lK;JLi eJlt* ^ QJp A^ - 

«4r? 4 J °1 U gX y : Jill AA 


Dari A.uf bin Malik al-Asyja’i berkata, “Kami dahulu 
meruqyah di masa jahiliyah, maka kami berkata : “Wahai 
Rasulullah bagaimana menurut Anda akan hal itu?”. Nabi 
berkata, “Tampakkanlah kepadaku bagaimana ruqyah kalian, 
sesungguhnya tidak mengapa meruqyah selama tidak ada 
kesyirikan kepadanya” (HR Muslim No. 2200) 

Penulisan jimat dengan ayat-ayat al-Qur’an juga merupakan 
salah satu bentuk meruqyah dengan tulisan. Al-Baihaqi 
rahimahullah berkata : 


OLj cdi g# ALaIsM A 4 oK L« .^Ip j' i —A*i A Lc 0| 

gx awi s.LkiJt (Jjjj A aA A 41 _^ 3 *^ A 3^ A *-->1x52 
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“Jika dia meruqyah dengan sesuatu yang yang tidak diketahui 
(maknanya) atau dengan apa yang diyakini oleh ahlul j ahiliyah 
dimana mereka menyandarkan kesembuhan kepada ruqyah 
maka hal ini tidak boleh. Dan jika dia meruqyah dengan al- 
Qur’an atau dengan sesuatu yang diketahui seperti berdzikir 
kepada Allah sambil bertabarruk dengan al-Qur’an sementara 
dia meyakini bahwa kesembuhan dari Allah maka tidak 
mengapa” (As-Sunan al-Kubro 5/590 No. 19612 dan dinuqil 
juga oleh An-Nawawi dalam Al-Majmuu’ 9/67) 

Jika ruqyah syar’iyah dengan al-Qur’an dibolehkan maka jimat 
dengan al-Qur’an juga dibolehkan dengan diqiaskan kepada 
ruqyah. 

Komentar : Jimat tidak bisa diqiaskan dengan ruqyah karena 
beberapa alas an: 

- Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada para 
sahabat tentang cara meruqyah mereka, adapun jimat 
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sama sekali tidak 
mempertanyakan tentangnya 

- Ruqyah syar’iyah sangat jelas manfaatnya bahkan bisa 
langsung dirasakan, seperti untuk mengusir syaitan atau 
mengobati orang yang kerasukan. Terlebih lagi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sendiri yang menyuruh agar 
membaca al-Qur’an di rumah untuk mengusir syaitan. 
Adapun jimat dengan al-Qur’an maka tidak ada 
manfaatnya yang jelas. Padahal Nabi lebih menyukai 
kemudahan bagi umatnya. Jika memang jimat dengan al- 
Qur’an itu boleh tentu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
akan mengarahkan kepada jimat. 
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Kandungan bab ini: 

1. Pengertian ruqyah dan tamimah. 

2. Pengertian tiwalah. 

3. Ketiga hal diatas merupakan bentuk syirik dengan 
tanpa pengecualian. 

4. Adapun ruqyah dengan menggunakan ayat-ayat A1 
Qur’an atau do’a-do’a yang telah diajarkan oleh 
Rasulullah untuk mengobati penyakit ‘ain, sengatan 
serangga atau yang lainnya, maka tidak termasuk 
syirik. 

5. Jika tamimah itu terbuat dari ayat-ayat A1 Qur’an, 
dalam hal ini para ulama berbeda pendapat, apakah 
termasuk ruqyah yang diperbolehkan atau tidak? 

6. Mengalungkan tali busur panah pada leher binatang 
untuk mengusir penyakit ‘ain, termasuk syirik juga. 

7. Ancaman berat bagi orang yang mengalungkan tali 
busur panah dengan maksud dan tujuan di atas. 


- Karenanya Nabi membacakan doa untuk al-Hasan dan 
al-Husain. Padahal lebih mudah jika dibuatkan jimat 
bagi al-Hasan dan al-Husain lalu digantungkan di leher 
mereka berdua, sehingga bisa selalu menjaga mereka 
berdua dan tidak perlu dibaca doanya berulang-ulang. 

Kesimpulannya adalah pendapat yang melarang jimat secara 
mutlak lebih hati-hati dan lebih selamat. Namun 
menggunakan jimat dengan al-Qur’an tidaklah sampai pada 
deraj at syirik, karena yang menjadi tempat bergantung adalah 
Allah dan yang dijadikan sarana adalah firman Allah. 
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8. Besarnya pahala bagi orang yang memutus tamimah 
dari tubuh seseorang. 

9. Kata-kata Ibrahim An Nakhai tersebut di atas, 
tidaklah bertentangan dengan perbedaan pendapat 
yang telah disebutkan, sebab yang dimaksud 
Ibrahim di sini adalah sahabat sahabat Abdullah bin 
mas’ud d). 


(1) Sahabat Abdullah bin Mas’ud antara lain: A1 Qamah, A1 Aswad, 
Abu Wail, A1 Harits bin Suwaid, ‘Ubaidah As Salmani, Masruq, Ar 
Rabi’ bin Khaitsam, Suwaid bin ghaflah. Mereka ini adalah tokoh 
generasi tabiin. 
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BAB 90 

Jxs* Oj^A, 


BARANGSIAPA YANG MENGHARAPKAN 
BERKAHd) DARI PEPOHONAN, BEBATUAN ATAU 

YANG SEJENISNYA 


(1) Tidak diragukan lagi bahwasanya keberkahan adalah 
perkara yang dicintai dan dicari-cari. Akan tetapi sebagian 
orang berlebih-lebihan dan melampaui batas dalam 
mencarinya, sehingga mencari pada yang bukan sumber 
keberkahan. Bahkan terjerumus dalam praktik-praktik 
kesyirikan, dikarenakan kebodohan dan kejahilan. 

Hal ini menunjukkan pentingnya mengetahui apa saja bentuk- 
bentuk mencari keberkahan yang disyari’atkan, apa saja yang 
tidak disyari’atkan dan dilarang, apa saja bentuk mencari 
keberkahan yang bid’ah, dan apa saja yang merupakan 
kesyirikan. 

Sungguh sangat menyedihkan ketika kita mendapati 
banyak di negeri-negeri kaum musliminyangtersebar praktik- 
praktik mencari keberkahan yang tidak disyari’atkan. Apalagi 
begitu tersebarnya hingga menjadi suatu kebiasaan dan tradisi 
bahkan dianggap sebagai bentuk mendekatkan diri kepada 
Allah. Begitu banyak kuburan-kuburan yang dijadikantempat 
untuk mencari keberkahan, sampai-sampai masyarakat rela 
bersafar jauh demi menuju kuburan-kuburan tersebut, 
mereka berdiam di kuburan, mengusap-ngusap kuburan 
untuk mencari keberkahan, bahkan mengambil sebagian 
tanah dari kuburan tersebut sebagai obat. Demikian juga 
meyakini bahwa berdoa dan sholat serta membaca al-Qur’an 
di kuburan lebih berkah. Karenanya mereka membangun 
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kubah atau bangunan yang tinggi di atas kuburan-kuburan 
tersebut untuk lebih menyiapkan sarana dan prasarana dalam 
mencati keberkahan dari kuburan-kuburan tersebut. Hal ini 
tentu berbahaya dan bisa jadi menjerumuskan sebagian 
mereka dalam kesyirikan, hingga akhirnya meminta-minta 
kepada mayat-mayatpenghuni kuburan. 

Sebagian kaum musliminyang lain mencari keberkahan 
pada hari-hari yang tidak ada dalilnyayang menunjukkan akan 
keberkahannya secara khusus. mereka mengadakan perayaan- 
perayaan khusus pada hari-hari tersebut. Akhirnya 
merekapun terjerumus dalam berbagai macam praktik bid’ah. 

Agar mudah memahami permasalahan-permasalahan yang 
berkaitan dengan mencari barokah, ada beberapa perkara 
yang harus diketahui: 

Pertama : Istilah Berkah dalam bahasa Arab kembali kepada 
dua makna, yaitu bertambah dan menetap. 

Dikatakan: 

i§jj dyi yqit dy 

Onta “baroka” yaitu Onta menderem/duduk/menetap” 
(Mu’jam Moqooyiis al-Lughoh 1/227) 

Dikatakan juga: 

3 ‘'A 

Al-Birkah adalahsemacam danau yang digali di bumi (Mu’jam 
Moqooyiis al-Lughoh 1 /230) karena airnya yang menetap di 
danau. 

Jadi berkah artinya kebaikan yang bertambah/banyak dan 
menetap. 
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Kedua : Kebaikan (keberkahan) seluruhnya di tangan Allah. 
Allah berfirman: 


j ilk" l dA dal 

“Di tangan Engkaulah segala kebaikan. Sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS Ali ‘Imron : 
26) 

At-Thobari berkata : 


^js'2 JA iJS-\ AUi jaij A daa AUi A' • { dal} 

lAl oA’dlj 1 _A^ A 4 oakl s> oj.sj lA-ala- yLa 

Gj OjlAl Llakl ^Jt ilaAlj ^c^aillS"" cddj.s A 4 y^ajUj Ij^j 


“DitanganMu lah segala kebajikan” yaitu semua kebaikan di 
tanganMu dan kembali kepadaMu, tidak seorangpun yang 
menguasainya, karena Engkau maha kuasa atas segala sesuatu, 
bukan seluruh makhlukMu, bukan juga yang dijadikan 
sesembahan dan tuhan oleh kaum musyrikin dari kalangan 
ahlul kitab dan musyrikin Arab seperti Nabi Isa dan 
sesembahan-sesembahan selainMu” (Tafsir At-Thobari 
5/304) 

Diantara kebaikan adalah kenikmatan, dan terlalu banyak dalil 
yang menunjukan bahwa kebaikan seluruhnya dari Allah. 

* 

4jji A 4 "* A 4 E? 


Dan apa saja nikmat yang ada padamu, maka dari Allah-lah 
(datangnya) (QS An-Nahl: 53) 

jyp y\$ &i$ tiA is 4' A^' U A^ 
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"Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah 
memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya, dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi Maha 
Mengetahui" (QS Ali 'Imron : 73) 

Jika seluruh kebaikan, kenikmatan, karunia, dan anugerah di 
dunia dan di akhirat kepada para hambaNya adalah semuanya 
dari Allah, maka keberkahan (yaitu tetapnya kebaikan dan 
banyaknya serta bertambahnya kebaikan tersebut) semuanya 
juga dari Allah. Karenanya Allah mensifati dirinya dengan 
yang sifat ini tidak boleh kecuali hanya untuk Allah. Dan 
diantara makna iijUi adalah “datangnya seluruh kebaikan 
hanya dari Allah” 

Al-Azhari berkata : 

dplk idjld Jlij 

yp~ d ®yNsi \^yS\ 

Az-Zajjaaj berkata :AjUj adalah atas timbangan JpUL" dari al- 

Barokah, demikianlahyang dikatakan oleh pakar bahasa. Dan 
yang semakna dengan ini juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas. 
Makna al-Barokah adalah “Banyak dalam segala kebaikan” 
(Tahdziib Al-Lugoh 10/130) 

Allah berfirman: 


Add- oisjb lb 


Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera 
dan penuh keberkahan dari Kami atasmu” (QS Huud : 48) 


S' & X Ji ^ 

lX^- 4j 









yjiS 
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Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran 
tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan 
keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai ahlulbait! 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah" (QS 
11 uud : 73) 


Ketiga : Allah memberikan keberkahan pada sebagian 
makhlukNya yang la pilih. 

Allah berfirman: 

syd-i jA jiAu s-Al l» dttjj 

Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan 
memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. (QS Al- 
Qoshos : 68) 

Karena Allah esa dalam penciptaan maka Allah juga esa dalam 
memilih, sehingga Allah menafikan pilihan dari makhlukNya. 
Hanya Allah yang lebih tahu tentang makhlukNya dan siapa 
saja diantara makhlukNya yang pantas dipilih oleh Allah (lihat 
penjelasan Ibnul Qoyyim dalam Zaadul Ma’aad 1/39) 

Maka makhluk-makhluk yang telah dipilih oleh Allah untuk 
diberkahi, baik dzat, tempat, ataupun waktu tentu karena 
makhluk-makhluk tersebut memiliki sifat-sifat khusus yang 
Allah berikan kepadanya dan tidak terdapat pada makhluk- 
makhluk yang lainnya. Karena itulah Allah memilih makhluk- 
makhluk tersebut. (lihat penjelasan Ibnul Qoyyim dalam 
Zaadul Ma’aad 1 / 53) 

Allah memberikan keberkahan kepada para nabi 
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d— «| l5^3 ‘'-A' Q^Lj ( 112) y_* llJ JitS-t^L ot>JJioj 

4^jLl) ^ilkj 


Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq 
seorang nabi yang termasuk orang-orang yang saleh. Kami 
limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishaq. Dan diantara 
anak cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang 
Zalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata (QS As- 
Shooffaat: 112-113) 

cuK L« lS)LLa (30) A LL->L5\Jt 51 4 J 1 I .Up JIS 


Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia 
memberiku A1 Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang 
nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana 
saja aku berada (QS Maryam : 30-31) 


Demikian juga atas kehendakNya dan hikmahNya, Allah 
menjadikansebagian tempatberkah, seperti Mekah, Madinah, 
dan Masjidil Aqsho. 


J_&j IS^LLa aS^j ^GlS 


UJ’ 


Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 
(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah di Bakkah 
(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua 
manusia (QS Ali Imron : 96) 


AjjjJ by?- liSjL ^jJi '/s by i di *93 ^ jJi ot?^Lv 

y^Jl yi $j| LslsT 


Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya 
pada suatu malam dari A1 Masjidil Haram ke A1 Masjidil 
Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami 
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perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) 
Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui (QS Al-Isroo’: 1) 


Begitupun dengan Allah memuliakan sebagian waktu dengan 
memberkahinya seperti bulan Ramadhan, lailatul Qodar, 
sepuluh hari awal bulan Dzulhijjah, hari jum’at, dan sepertiga 
malam yang terakhir. 



Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi (malam lailatul qodar) dan sesungguhnya Kami-lah 
yang memberi peringatan (QS Ad-Dukhoon : 3) 

Demikian juga Allah menjadikan sebagian benda berkah, 
seperti hujan, makanan sahur, zamzam, kurma ajwa, dan 
pohon zaitun 


Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya 
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji- 
biji tanaman yang diketam (QS Qoof: 9) 


j jpfi \j oijUAJi 

i jJj 9 sjyjj aS^u^ jJjj 




Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu 
di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang 
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tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di 
sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh api. (QS An-Nuur : 35) 


Allah berfirman: 

\^t\ jji j AA \&J\ yA 



UuTy> ° 1 \ 

(j^>- 


Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 
akarnya kokoh dan cabangnya (menjulang) ke langit. Pohon 
itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin 
Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu 
untuk manusia supaya mereka selalu ingat (QS Ibrahim : 24- 
25) 

Pohon yang baik yang dijadikan perumpamaan oleh Allah 
pada ayat ini adalah pohon kurma. (Ini adalah pendapat Anas 
bin Malik, Ibnu 'Abbas radhiallahu 'anhum, Masruq, 
'Ikrimah, Ad-Dhohhak, Qotadah, Lihat Tafsir At-Thobari 
13/636-641) 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 


^ ... UJ Jkij! 0! 


“Sesungguhnya ada sebuah pohon yang keberkahannya 
seperti keberkahan seorang muslim....yaitu pohon kurma” 
(HR Al-Bukhari No. 5444) 



“Barangsiapa yang dipagi hari (sebelum makan yang lain) 
memakan 7 butir kurma 'ajwah maka pada hari itu tidak ada 
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racun dan sihir yang memudorotkannya” (HR Al-Bukhari no 
5445 dan Muslim no 2047 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 

■dy (3 oil 

“Bersahurlah karena ada berkah pada makanan sahur” (HR 
Al-Bukhari No. 1923 dan Muslim no 1095) 

Jtk \J>\ e \J>\ 

“Sesungguhnya air zamzazm berkah dan sesungguhnya air 
zamzam mengeyangkan” (HR Muslim no 2473) 


Keempat : Keberkahan bisa terbagi menjadi dua, (1) 
Keberkahan agama dan (2) Keberkahan duniawi. Masing- 
masing nya juga bisa terbagi menjadi (1) Keberkahan 
maknawi (abstrak) dan (2) Keberkahan His si (konkrit). 
Bahkan ada keberkahan yang mencakup duniawi dan agama 
(ukhrowi) sekaligus. Seperti al-Qur’an membawa kebaikan 
dunia dan akhirat, demikian juga taat kepada Nabi membawa 
keberkahan dunia dan akhirat. 

Keberkahan agama murni seperti keberkahan tiga mesjid 
(Mesjidil Haram, Mesjid Nabawi dan Mesjid al-Aqsho). 
Keberkahan duniawi murni seperti buah zaitun, susu, hujan, 
tumbuh-tumbuhan, kambing, dll. 

Keberkahan duniawi jika tidak digunakan untuk menjalankan 
ketaatan kepada Allah, bahkan untuk bermaksiat kepada 
Allah maka pada hakikatnya bukanlah keberkahan dan 
anugrah tetapi bencana. 
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Kelima : Keberkahan juga bisa dibagi menjadi dua, (1) 
Keberkahan secara dzat, dan (2) Keberkahan secara maknawi. 

Keberkahan secara dzat seperti keberkahan kurma, zaitun, air 
zamzam dan juga keberkahan jasadpara nabi. 

Adapun keberkahan maknawi seperti keberkahan tanah suci 
Mekah dan Madinah serta masjidil Aqso. Maka 
keberkahannya diraih bukan dengan mengambil pasir atau 
tanah dari tempat-tempat tersebut, akan tetapi dengan banyak 
beribadah di tempat-tempat tersebut. Betapa banyak orang 
Yahudi dan kaum munafiqin yang tinggal di kota Madinah, 
akan tetapi mereka tidak meraih keberkahan kota Madinah 
karena mereka tidak beribadah dengan ibadah yang benar di 
kota suci Madinah. Sebagaimana dikatakan : 

yAii H bj&ji 


“Tanah suci tidak mensucikan penghuninya” 


Demikian pula halnya dengan ka’bah, maka keberkahannya 
bukan pada batunya. Bahkan Umar berkata kepada hajar 
aswad -yang merupakan batu termulia di dunia- setelah 
menciumnya: 


Alb 


“Sesungguhya aku tahu engkau adalah batu, tidak bisa 
memberi kemudorotan dan tidak juga kemanfaatan. Kalau 
bukan karena aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menciummu maka aku tidak akan menciummu” (HR Al- 
BukhariNo. 1597 dan Muslim No. 1270) 
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Bahkan orang-orang musyrikin dahulu mengganti batu-batu 
ka’bah yang sudah lama dan usang dengan batu-batu yang 
bam. 

Jadi keberkahan pada hajar aswad adalah tatkala menciumnya 
bukan pada dzatnya (sebagaimanayang diyakini oleh sebagian 
orang, seakan-akan siapa yang mencium hajar aswad akan 
mengalir keberkahan kepadanya), akan tetapi keberkahan 
maknawi yaitu keberkahan berittiba’ (mengikuti) Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 

Demikian juga keberkahan yang berkaitan dengan waktu, 
seperti bulan Ramadhan, malam lailatul Qodar, sepuluh hari 
awal dzulhijjah, sepertiga malam yang terakhir, maka 
keberkahannya diraih dengan banyak beribadah pada waktu- 
waktu tersebut. Sehingga keberkahannya adalah maknawi dan 
bukan secara dzat. Betapa banyak orang kafir, munafiq, ateis, 
dan juga para pelaku maksiat dari kalangan kaum muslimin 
yang tidak bisa meraih keberhakan bulan Ramadhan, karena 
mereka tidak beribadah di bulan suci tersebut. Betapa banyak 
orang-orang yang menghidupkan malam lailatul qodar, akan 
tetapi bukan menghidupkannya dengan beribadah, akan 
tetapi melainkan menghidupkannya dengan maksiat bahkan 
kufur kepada Allah. 


Keenam : Diantara keberkahan secara dzat adalah 
keberkahan jasad Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Terdapat 
banyak dalilyang menunjukan bahwa tubuh Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam penuh dengan keberkahan, rambut beliau,liur 
beliau, tubuh beliau, bahkan yang pernah dipakai oleh beliau 
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seperti baju, rida’ (selendang) dan tongkat beliau. Namun hal 
ini tidak boleh diqiaskan kepada orang-orang shalih, karena : 

- Para sahabat tidak pernah saling meminta keberkahan 
diantara mereka. 

- Tidak seorang sahabatpun yang dicari keberkahannya 
oleh para tabi’in. Padahal di kalangan para sahabat ada 4 
khalifah (Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali), para 
peserta perang Badar, mereka yang membai’at Nabi di 
bahah sebuah pohon, dll. 

- Padahal para tabi’in sangat mengagungkan para sahabat, 
akan tetapi merekapun tidak mencari berkah sama sekali 
dari seorang pun sahabat. 

- Jika para sahabat yang dijamin masuk surga tidak bisa 
diqiaskan dengan Nabi, lantas bagaimana lagi dengan 
orang-orang shalih di zaman sekarang ini yang tidak 
diketahui bagaimana kondisi akhir kehidupannya. 

- Jika para sahabat bisa diqiaskan kepada Nabi maka liur 
mereka, rambut mereka, tongkat mereka, baju mereka, 
dll juga semestinya bisa disimpan untuk dicari 
keberkahannya. 

- Jika orang-orang shalih di zaman sekarang juga bisa 
diqiaskan dengan Nabi maka tentu rambut mereka, liur 
mereka, baju mereka, tongkat mereka, dll yang pernah 
mengenai tubuh mereka juga harusnya disimpan untuk 
dicari keberkahan !! 

- Sisi pendalilan pengqiasan antara orang shalih dengan 
Nabi adalah karena ada ‘illah jami’ah (poin kesamaan 
yang dijadikan sumber pengqiasan) yaitu keshahilan. Jika 
keshalihan yang dimaksud adalah sama dalam 
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tingkat/level keshalihan maka siapakah yang 
keshalihannya bisa disamakan dengan keshalihan Nabi? 
Jika yang dimaksud adalah ashal/akar keshalihan, maka 
tentu setiap mukmin punya akar keshalihan, dan ini 
melazimkan setiap muslim boleh diambil keberkahannya 
!!. 


- Membolehkan mengambil berkah dari orang shalih 
membuka pintu-pintu yang bisa mengantarkan kepada 
pengkultusan yang berlebihan kepadanya. Apalagi jika 
yang melakukannya adalah orang-orang awam yang 
tidak bisa diarahkan kepada batasan tertentu. 

- Membolehkan mengambil berkah dari orang shalih juga 
menimbulkan fitnah kepada orang shalih tersebut 
sehingga bisa tertimpa penyakit ujub dan sombong. 


Cara yang benar untuk mencari keberkahan dari orang 
shalih adalah dengan duduk di majelisnya untuk mengambil 
keberkahan ilmunya, demikian juga memintanasihatnya, serta 
meminta keberkahan doanya. Bahkan bermajelis dengan 
orang-orang shalih yang sedang mengingat Allah merupakan 
sebab meraih ampunan Allah. Nabi bersabda : 


OjSlI j iASt OjAA (ill i jS3J\ (3 Ojijkj 4>J*)Li aJJ oj 

jj&j : Jli «LljJI ^.LiJLJl di : JlS |AC>-L>- di A-^® 1 

dJjjjJLsLj dJjjykij dJjAAA iLAA 3 JA3 Li <t \ '■ a 

jJ ^JA3 • JAA :JL$ Li aJjIj Sf ; oAA3® ;JIj lA 'JAA i<3LS 

eJJ yis"”i 3 eJJ jLlIj iSSUp yu jAi lyidjJ ;lAA 3 i<Jis 

^LaJIj A*3 • dAi ’ Jli «AU AjjJLLo>> Lii : JA3 :jis Ls^A*^ 

; jjJyL ; J IS ^ LaJIj jA ^ • JA^ ■ *3 ^ LaJIj Li LL/j L aAS Ij Sf ; OjJA^ • d ^ 
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?c^Lpj L^s ykplj tlJlis ti jA 1 j tLA^ - Lgdp -Lit lylS"" LaJVj jJ 
LajIj U Ll/j 1 j yjlj IOjJjjjj 13 ^ ?LajIj ^j-Aj !3jii 13 ^ jLJl • OjJjxJ ;3^ 
lA jLilj tljlyj L^p« jLil lylL LaJIj ^S ;OjJj-4j 13 ^ ?Laj1^ jJ i^aKj iJjjij ;3^ 
idiCiSilt diii JjiL " :3^ " p* ojip Aj 3I j^SLigJili :JjIA " :3^ " 

" ^LA^r JM S' ildiL jU :3^ .2^L^ Ul ^ 5S4 


“Sesungguhnya Allah memiliki para malaikatyang berkeliling 
di jalan-jalan untuk mencari orang-orang yang berdzikir 
(mengingat Allah). Jika mereka mendapati suatu kaum 
mengingat Allah maka mereka saling memanggil, “Kemarilah 
menuju yang kalian cari”. Lalu mereka meliputi kaum tersebut 
dengan sayap-sayap mereka hingga ke langit dunia”. Lalu 
Robb mereka bertanya kepada para malaikat -padahal la lebih 
tahu dari mereka-, “Apakah yang dikatakan oleh hamba- 
hambaKu?”. Malaikat berkata, “Mereka bertasbih kepadaMu, 
bertakbir, dan mengagungkanMu”. Allah bertanya, “Apakah 
mereka melihatKu?”, Malaikat menjawab, “Demi Allah, 
mereka tidak melihatMu”. Allah berkata, “Bagaimana jika 
mereka melihatKu?”. Malaikat berkata, “Jika tnereka 
melihatMu tentu mereka akan lebih semangat lagi beribadah, 
lebih lagi mengagungkanMu, lebih memuji dan bertasbih 
kepadaMu”. Allah berkata, “Apakah yang mereka minta?”. 
Malaikat berkata, “Mereka meminta kepadaMu surga”. Allah 
berkata, “Apakah mereka melihat surga?”. Malaikat berkata, 
“Demi Allah tidak, mereka tidak melihat surga”. Allah 
berkata, “Bagaimana kalau mereka melihat surga?”. Kalau 
mereka melihat surga maka mereka akan lebih semangat 
mencari surga dan lebih mengharapkannya”. Allah berkata, 
“Mereka meminta perlindungan dari apa?”. Malaikat berkata, 
“Dari Neraka”. Allah berkata, “Apakah mereka melihat 
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neraka?”. Malaikat berkata, “Demi Allah tidak, mereka tidak 
melihatnya”. Allah berkata, “Bagaiamana kalau mereka 
melihatnya?”. Malaikat berkata, “Kalau mereka melihatnya 
tentu mereka semakin berlari jauh dan semakin takut 
darinya”. Allah berkata, “Aku mempersaksikan kalian bahwa 
sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka”. Salah satu 
malaikat berkata, “Diantara mereka ada si fulan yang bukan 
dari mereka (tidak ikut berdzikir mengingat Allah-pen), ia 
datang karena ada keperluan”. Allah berkata, “Mereka adalah 
kaum yang sedang duduk dimana orang yang duduk bersama 
mereka tidaklah merugi/celaka bersama mereka” (HR Al- 
Bukhari No. 6408 dan Muslim No. 2689) 


Ibnu Hajar berkata, “Orang yang duduk bersama ahli dzikir 
termasuk mendapatkan seluruh kemuliaan yang Allah berikan 
kepada para ahli dzikir tersebut sebagai bentuk pemuliaan 
kepada mereka, meskipun ia tidak ikut serta berdzikir” 
(FathulBaari 11/213). 


Asy-Syaukani berkata, 


“Allah menjadikan orang yang duduk bersama kaum tersebut 
seperti mereka, padahal ia bukan termasuk mereka. Hanya 
saja keberkehan mereka kembali kepadanya, maka jadilahia 
seperti salah seorang dari mereka” (Tuhfatudz Dzaakiriin hal 
44) 

Yang dimaksud dengan majelis dzikir dalam hadits di atas 
adalah majelis yang mencakup dzikir kepada Allah dengan 
tasbih, takbir, dan yang lainnya. Demikian juga membaca al- 
Qur’an, berdoa untuk meraih kebaikan dunia dan akhirat, 
demikian juga mencakup pembacaan hadits-hadits, 
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mempelajari ilmu syar’i dan diskusi mengenai ilmu syar’i. 
(Lihat penjelasan Ibnu Hajar di Fathul Baari 11/212) 

Selain itu, terlalu banyak dalil yang menunjukkan keutamaan 
untuk bermajelis dan bersahabat dengan kaum sholihin dan 
para ulama. Jika tidak bisa bersahabat langsung dengan 
mereka, maka semoga keberkahan mereka bisa diperoleh 
dengan membaca buku-buku mereka. 

Dari sini kita mengetahui bahwa keberkahan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam adalah keberkahan dzat, adapun keberkahan 
para ulama adalah keberkahan maknawi bukan secara dzat. 

Dari sisi ini (keberkahan makna) maka setiap muslim 
bisa menjadi berkah, sebagaimana sabada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 

4_L>2Jl aiys” UJ ^y> jl 

“Sesungguhnya diantara pepohonan ada sebuah pohon yang 
keberkahannya seperti keberkahan seorang muslim, yaitu 
pohon kurma” (HR Al-BukhariNo. 5444) 

Maksudnya yaitu pohon korma berberkah dan bermanfaat 
pada seluruh bagian pohonnya, batangnya, daunnya, buahnya, 
bahkan bijinya. Demikianlah hendaknya seorang muslim, 
keberkahannya mencakup seluruh kondisinya, dan 
manfaatnya berkesinambungan bagi dirinya dan bagi orang 
lain, bahkan setelah meninggalnya dengan ilmu dan harta 
wakafnya (Lihat Fathul Baari 1 /145-146) 

Karenanya Usaid bin Al-Hudair berkata kepada Aisyah : 

yL j) Ji JjV is? ^ 
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“Ini bukanlah keberkahan kalian yang pertama kali wahai 
keluarga Abu Bakr” (HR Al-Bukhari No. 3672 dan Muslim 
No. 367) 

Semua keberkahan ini (keberkahan seorang muslim demikian 
juga keberkahan keluarga Abu Bakar) bukanlah keberkahan 
dzat akan tetapi keberkahan maknawi, keberkahan karena 
amal dan iman. (Lihat At-Tamhiidhal 127) 


Ketujuh : Maksud Perkataan penulis “Bab : Barangsiapayang 
mencari berkah denganpohon atau batu atauyang semisalnya ’, adalah 
: Bagaimanahukum mencari berkah dengan pohon dan batu? 
Hukumnya adalah musyrik. Kemudian perkataan penulis 
“atau yang semisalnya ” mencakup semua perkara yang tidak 
disyari’atkan untuk dicari keberkahan darinya, seperti 
mengusap kuburan, dll. 

Karena mencari keberkan adalah ibadah, sehingga tidak boleh 
mencari keberkahan (kebaikan yang banyak dan menetap) 
kepada selain Allah atau pada perkara-perkara yang tidak 
diizinkan oleh Allah. 

At-Tabarruk -dengan yang tidak syar’i- bisa jadi merupakan 
syirik kecil dan bisa jadi syirik akbar. Syirik kecil apabila 
seseorang mencari keberkahan dengan keyakinan bahwa 
benda-benda tersebut hanyalah sebab yang Allah alirkan 
keberkahan melalui benda-benda tersebut. Persis seperti 
keyakinan orang-orang yang memakai jimat, yaitu meyakini 
bahwa jimat tersebut hanya sebab dan keberhasilan dari Allah. 

Namun menjadi syirik akbar jika ia meyakini bahwa dengan 
menempelkan tangannya baik itu di kuburan, batu, pohon, 
ataupun dengan nongkrong di kuburan, semua itu diyakini 
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Firman Allah fg : 

(001 


4jj ! (Jjj I "L* I L j I La 7 G-1 V! ^a (j! 4_<LLi ! 31 Alb 

X~& ^ ^ 

fyJ O* p-®* ^ <j^VT <-£j-^ *3j Oj-*/b Oj j- daL, ^ Lp 

4 c^ail 


“Maka apakah patut kalian (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Al lata dan Al Uzza dan Manat yang ketiga, 
(V. Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki- laki dan untuk 


mendekatkan dirinya kepada Allah dan bukan hanya sekedar 
mendapatkan keberkahan tapi juga mendekatkan diri kepada 
Allah, maka kuburan tersebut, atau penghuni kuburan 
tersebut, ataupun tempat berkah tersebut telah dijadikan 
tandingan bagi Allah. 


Dalam bab ini penulis membawakan dua dalil 

(1) Dalil pertama : Firman Allah (QS An-Najm : 19-23) 

Al-Laata, Al-Uzza dan Manat adalah nama berhala-berhala 
yang dipuja orang arab jahiliyah. 

Adapun lAbi (dengan tanpa mentasydid huruf o) adalah 

sebuah batu putih yang dipahat serta dibangunkan rumah 
padanya dengan sitar/kain yang menutupinya dan ada 
sadanah-nya (para juru kuncinya). Al-Laata diagungkan di 
kota Thoif oleh kabilah Ats-Tsaqiif. (lihat Tafsir Ibnu Katsir 
7/455). Dalam sebagian qiroah dibaca dengan mentasydid 
huruf o yaitu oSUi , diambil dari nama seorang yang baik yang 
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kerjaannya membuat adonan makanan untuk dibagi-bagikan 
kepada jama’ah haji. Ibnu Abbas berkata: 

yiy* c 4 j oNt oiL 


“Al-Laata adalah seorang lelaki yang melembutkan adonan 
gandum untuk jama’ah haji” (HR Al-Bukhari No. 4859) 

Ada yang berpendapat bahwa nama aslinya Al-Laata adalah 
N yip yang merupakan penguasa Arab pada zamannya 

yang jika mengeluarkan keputusan maka tidak bisa dibatalkan 
(Lihat Fathul Baari 8/612). 


Muj ahid berkata : 


o j3> ^ 1 p lySlso OlL 


“Al-Laata dahulu melembutkan adonan (roti) lalu ia 
meninggal, kemudian merekapun menetap (beribadat) di 
kuburannya” (Tafsir At-Thobari 22/48) 


Adapun al-TJzza, yaitu pohon yang dibangunkan rumah 
padanya serta diberikan sitar/kain,terletak di Nakhlah (antara 
kota Madinah dan Mekah) dan diagungkan oleh kaum 
Quraisy (Tafsir Ibnu Katsir 7/455). Mujahid berkata : 




“Al-TJzzaa adalah pohon-pohon kecil” (Tafsir At-Thobari 
22/49) 

Adapun al-Manaat adalah berhala yang terletak di al-Musyallal 
di Qudaid (yang terletak anta Mekah dan Madinah) dan 
diagungkan oleh kabilah al-Khuza’ah, al-Aus, dan al-Khozroj. 

Hisyaam bin Al-Kalbiy berkata : 
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Allah (anak) perempuan pf 1 ) yang demikian itu tentulah 
suatu pembagian yang tidak adil. Itu tidak lain hanyalah 


yLtvj ‘'-A' Ll lST^ j-A ^Ip olh 

oLAl UJ yltvj j-A ^-^^-4-* sk« A 8 oi>l o*At 

aJjJI A AL>- L^_aa£j (3/p c-»li t3j^ Aa ... o*At A* oa?-t iSj*^\ l_a^aj 

^tXaJl ^Ip yLtij Ap Al jA 


“Berhala Manaat lebih dahulu dari pada Al-Laata. Ali lalu 
menghancurkan al-Manaat atas perintah Nabi tatkala tahun 
penaklukan kota Mekah. Al-Laata lebih bam daripada al- 
Manaat dan dihancurkan oleh al-Mughiroh bin Syu’bah atas 
perintah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tatkala kabilah 
Tsaqiif masuk Islam. Berhala al-TJzza lebih bam daripada 
berhala Al-Laatta, letaknya di lembah Nakhlah di atas Dzatu 
‘Irq, berhala ini dihancurkan oleh Kholid bin Al-Waliid atas 
perintah Nabi di tahun penaklukan kota Mekah” 
(Sebagaimana dinukil oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Baah 
8/612) 

Sebenarnya masih banyak berhala-berhala yang lain yang 
diagungkan oleh kaum Arab jahiliyah sehingga memiliki 
sadanah (juru kucinya), akan tetapi ketiga berhala inilah (Al- 
Laata, al-‘Uzza dan Manaat) yang paling terkenal diantara 
berhala-berhala yang lain, (lihat Tafsir Ibnu Katsir 7/456) 

(1) Nama ketiga berhala tersebut dinamakan oleh kaum 
musyrikin dengan mengambil nama-nama Allah akan tetapi 
di ta’nits-kan. Al-Laata berasal dari Allah, al-Uzza berasal dari 
al- c Aziz, dan Manaat berasal dari al-Mannaan, namun ada 

yang mengatakan disebut dengan al-Manaat karena 
u djdJ ja Uop - jy. A - begitu banyak darah yang 
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ditumpahkan di sisinya untuk mencari keberkahan (Fathul 
Majiidhal 135) . 

Mereka menyangka bahwa berhala-berhala tersebut adalah 
putri-putri Allah. Sementara mereka sendiri tidak suka anak- 
anak perempuan bahkan sampai membunuh anak-anak 
perempuan mereka, lantas mereka menisbahkan kepada Allah 
anak-anak perempuan?!. (lihat Tafsir At-Thobari 22/46) 

Adapun sisi pendalilan penulis dari ayat-ayat ini adalah 
bahwasanya berhala-berhala tersebut dalam berbagai bentuk, 
ada yang berbentuk batu (seperti Manaat), ada yang berupa 
kuburan (sebagaimana berhala al-Laata jika dibaca dengan 
mentasydid huruf o ), dan ada juga yang berupa pohon 

(sebagaimana berhala al-TJzza). Barangsiapa yang mencari - 
cari keberkahan pada pohon, batu, dan yang semisalnya, 
sesungguhnya perbuatannya mirip dengan kebiasaan kaum 
musyrikin yang mencari-cari keberkahan di berhala-berhala 
tersebut. Padahal semuanya tidak bisa mendatangkan 
kemanfaatan dan mudorot. 

Dalam ayat ini, Allah H menyangkal tindakan kaum 
musyrikin yang tidak rasional, karena mereka menyembah 
ketiga berhala yang tidak dapat mendatangkan manfaat dan 
tidak pula dapat menolak madharat. Allah mencela tindakan 
dzalim mereka, karena memilih untuk diri mereka sendiri jenis 
yang baik, dan memberikan untuk Allah jenis yang buruk 
dalam anggapan mereka. Tindakan mereka itu semua 
hanyalah berdasarkan sangkaan- sangkaan dan hawa nafsu, 
tidak berdasarkan tuntunan para Rasul yang mengajak umat 
manusia untuk beribadah hanya kepada Allah dan tidak 
beribadah kepada selain-Nya. 



“KitaA *7cudtid 


79 


nama-nama yang diada-adakan oleh kamu dan bapak- 
bapak kamu; Allah tidak menurunkan suatu 
keteranganpun untuk (menyembahjnya. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti sangkaa-sangkaan dan apa yang 
diingini oleh hawa nafsu mereka; padahal sesungguhnya 
tidak datang kepada mereka petunjuk dari Tuhan 
mereka (QS. An Najm: 19-23). 

Abi Waqid A1 Laitsi menuturkan: “Suatu saat kami 
keluar bersama Rasulullah menuju Hunain, sedangkan 
kami dalam keadaan baru saja lepas dari ke kafir an 
(masuk Islam), disaat itu orang-orang musyrik memiliki 
sepokok pohon bidara yang dikenal dengan Dzatu 
Anwath, mereka selalu mendatanginya/berdiam dan 

Oleh karena itu, bab ini (larangan bertabarruk kepada pohon 
dan batu) adalah penyempurna dari dua bab sebelumnya 
(tentang larangan memakai jimat) yaitu sama-sama 
menjelaskan tentang menjadikan sesuatu yang bukan sebab 
sebagai sebab untuk mendatangkan kebaikan. Dari sini bisa 
diperinci, jika seseorang hanya mencari keberkahan dari batu, 
pohon, kuburan, batu akik dan yang semisalnya maka hukum 
asalnya ada syirik kecil. Adapun jika selain itu disertai dengan 
bentuk ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui 
tabarruk (mengusap-ngusap dan yang semisalnya) maka ini 
merupakan syirik besar karena menjadikan kuburan atau batu 
atau pohon tersebut sebagai tandingan bagi Allah yang 
dianggap perantara atau pemberi syafaat di sisi Allah. Oleh 
karena itu, berbeda antara tabarruknya sebagian saudara kita 
di kuburan -dengan mengambil tanah dan mengusap 
kuburan- (yang pada asalnya adalah syirik kecil) dengan model 
tabarruknya kaum syi’ah terhadap kuburan al-Husain di 
Karbala (yang disertai bentuk mendekatkan diri kepada Allah, 
sehingga ini merupakan syirik besar). 
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menggantungkan senjata-senjata perang mereka pada 
pohon tersebut, di saat kami sedang melewati pohon 
bidara tersebut, kami berkata: “ya Rasulullah, 
buatkanlah untuk kami Dzatu anwath sebagaimana 
mereka memilikinya”. Maka Rasulullah % menjawab: 


0 .* 


cJl^ 1 ) 0 lX-U a a.) jJI^J c jjl < nil 4_UI )) 

(( Cy* 6-^-“ QjL^- ^j3 ^So j Jli 4_gJU AS" L^dj HI 


“Allahu Akbar, itulah tradisi (orang-orang sebelum 
kalian) demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, kalian 
benar-benar telah mengatakan suatu perkataan seperti 
yang dikatakan oleh Bani Israel kepada Musa: 
“buatkanlah untuk kami sesembahan sebagaimana 
mereka memiliki sesembahan, Musa menjawab: sungguh 
kalian adalah kaum yang tidak mengerti (faham)” kalian 
pasti akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum 
kalian.” (HR. Turmudzi, dan dia menshahihkannya). (0 


(1) Dalil Kedua : Hadits Abu Waqid al-Laitsi tentang pohon 
Dzatu Anwaat. 

Keyakinan kaum musyrikin terhadap pohon tersebut 
mencakup tiga perkara : 

- Mereka mengagungkan pohon tersebut 

- Mereka menetap di pohon tersebut (untuk beribadah) 

- Mereka menggantungkan senjata-senjata mereka 
(pedang dan panah) di pohon tersebut dalam rangka 
mencari keberkahan agar keberkahannya berpindah dari 
pohon ke senjata-senjata mereka. Yaitu agar pedangnya 
lebih tajam dan agar mereka lebih kuat dalam 
menggunakan pedang-pedang mereka. 
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Perbuatan mereka ini merupakan syirik akbar karena c ukuf 
(menetapi/melazimi sesuatu dengan bentuk pengagungan 
dan mendekatkan diri) adalah ibadah, karenanya mereka 
mencari keberkahan dari pohon tersebut. Lantaran terkumpul 
pada mereka tiga perkara ini maka mereka telah terjerumus 
dalam syirik akbar. 

Sebagian sahabat -karena bam saja masuk Islam- kemudian 
meminta kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam agar 
membuatkan bagi mereka seperti pohon milik kaum 
musyrikin. Para sahabat tidak menyangka bahwa permintaan 
mereka tersebut merupakan kesyirikan. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menegur mereka dengan keras dan 
menyamakan perkataan (permintaan) para sahabat seperti 
perkataan kaum Nabi Musa ‘alaihis salam kepada Musa 
“Buatkanlah bagi kami sesembahan sebagaimanabagi mereka 
(kaum musyrikin yang menyembah berhala) memliki 
sesembahan”. Tentu saja para sahabat Nabi maupun sahabat 
Nabi Musa tidak menyembah selain Allah, sementara mereka 
(kaum musyrikin di zaman Nabi Musa dan Nabi Muhammad) 
menyembah berhala selain Allah. Maka Nabi menyamakan 
perkataan para sahabat dengan perkataan kaum Nabi Musa. 
Mereka hanya meminta, dan setelah ditegur akhirnya mereka 
meninggalkan apa yang mereka minta. Seandainya mereka 
melakukan apa yang mereka minta -untuk memiliki seperti 
pohon Dzatu Anwat- niscaya mereka akan terjerumus dalam 
syirik besar. 

Secara Dzhohir bahwasanya kaum musyrikin terjerumus 
dalam syirik akbar bukan hanya sekedar bertabarruk dengan 
pohon Dzatu Anwat, akan tetapi karena disertai pengagungan 
terhadap pohon tersebut seakan-akan pohon tersebut ada 
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ruhnya yang bisa mendekatkan mereka kepada Allah. Dan ini 
sama dengan berhala al-Uzza yang berbentuk pepohonan, 
yang tatkala ditebang oleh Kholid bin Al-Waliid ternyata ada 
jin yang menempati pohon tersebut. 

Hal ini mirip sekali dengan orang-orang yang mengusap- 
ngusap kuburan atau besi-besi dinding/pagar kuburan 
dengan keyakinan bahwa penghuni kubur tersebut bisa 
mendatangkan manfaat dan menolak mudorot, dan dengan 
mengusap-ngusapnya akan mendekatkan diri mereka kepada 
Allah, maka inilah syirik besar. 

Lain halnya yang dilakukan oleh sebagian orang jahil yang 
mengusap pintu-pintu masjidil harom atau mesjid nabawi 
dengan niat sekedar mencari keberkahan dari mesjid al- 
Harom atau mesjid Nabawi, perbuatan seperti ini hanyalah 
syirik kecil. Lain halnya jika mereka meyakini bahwa pada 
hang mesjid ada ruh orang sholeh atau hang tersebut 
dibangun di atas kuburan orang sholeh, dan dengan 
mengusap hang tersebut maka ruh orang sholeh tersebut akan 
memberikan manfaat atau menolak mudhorot, tentu ini 
adalah syirik besar. (lihat At-Tamhiidhal 135) 

Faidah hadits ini: 

- Buruknya kejahilan/kebodohan, karena Abu Waqid Al- 
Laitsi baru saja masuk Islam dan belum sempat 
mempelajari aqidah dengan lebih detail, akhirnya ia 
meminta sesuatu kepada Nabi yang ternyata merupakan 
kesyirikan. Hal seperti inilah yang membuat semakin 
ditekankannya pentingnya belajar aqidah dan juga 
mempelajari tentang kesyirikan untuk dijauhi. Tidaklah 
para penyembah kubur terjerumus ke dalam kesyirikan 
kecuali karena kejahilan. Banyak diantara mereka justm 
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menyangka bahwa meminta kepada penghuni kubur 
adalah bagian dari agama !!. 


- Yang menjadi tolok ukur adalah hakikat bukan 
penamaan. Sebagian sahabat berkata kepada Nabi “Ya 
Rasulullah jadikanlah untuk kami Dzatu Anwaat...”, 
mereka tidak menamakan Dzatu Anwat dengan 
sesembahan, akan tetapi Nabi tetap menyamakannya 
dengan perkataan bani Israil kepada Musa, “Jadikanlah 
bagi kami sesembahan...”. Karenanya sebagian 
penyembah kubur yang meminta-minta kepada 
penghuni kubur menamakan perbuatan mereka dengan 
nama yang indah yaitu “tawassul” atau “Kecintaan 
terhadap para wali”, namun pada hakikatnya adalah 
kesyirikan. Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah 
mengabarkan bahwasanya kuburan bisa menjadi 
sesembahan, beliau bersabda : 




uJt \ 3 s£\ Up ip dij pU 


"Ya Allah janganlah Engkau jadikan kuburanku berhala, 
Allah melaknat suatu kaum yang menjadikan kuburan 
nabi-nabi mereka sebagai masjid" (HR Ahmad no 7358 
dengan sanad yang shahih) 

Ini menunjukkan bahwa mencari keberkahan dengan 
kuburan adalah menjadikannya sebagai berhala yang 
disembah selain Allah. Hal ini semakin dikuatkan 
dengan : 

- Sesungguhnya permohonan para sahabat kepada Nabi 
untuk dibuatkan Dzatu Anwaat adalah syirik kecil, 
karena tujuan mereka hanya sekedar untuk mencari 
keberkahan bukan untuk menyembah pohon tersebut, 
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karena mereka bam saja meninggalkan kekufuran 
(penyembahan terhadap berhala patung, batu dan 
pohon). Sehingga Nabi tidak menyuruh mereka untuk 
memperbarui Islam mereka. Akan tetapi tetap saja Nabi 
menyamakan permohonan mereka ini dengan perkataan 
bani Isra’il kepada Musa, “Jadikanlah untuk kami 
sesembahan....” 

- Bolehnya berdalil dengan ayat yang berkaitan dengan 
syirik akbar untuk mengingkari syirik kecil, karena 
perkataan kaum Musa yang memohon syirik akbar 
“Jadikanlah bagi kami sesembahan...” (yaitu memohon 
berhala untuk disembah) dijadikan dalil oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengingkari perkataan 
para sahabat yang memohon syirik kecil 

- Hams mengembalikan segala perkara agama kepada 
timbangan al-Qur’an dan Hadits. Karena Abu Waqid 
dan para sahabatnya merasa bahwa membuat saingan 
bagi Dzatu Anwaat adalah perbuatan yang baik dalam 
rangka mencai keberkahan, namun ternyata Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengingikarinya dengan 
keras. Oleh karena itu, tidak semua perkara yang sekilas 
kelihatan baik itu juga baik menurut syari’at. 

- Niat yang baik tidak serta merta menjadikan suatu 
perbuatan menjadi baik. Para sahabat tatkala meminta 
dibuatkan Dzatu Anwat tujuannya sangat mulia yaitu 
untuk menjadikan pedang-pedang mereka semakin 
ampuh agar bisa semakin bermanfaat dalam berjihad. 
Akan tetapi niat yang baik ini tidaklah cukup untuk 
mengubah kesyirikan menjadi kebaikan. 
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- Mencari keberkahan dari pohon Dzatu Anwat yang 
dilakukan oleh kaum musyrikin di zaman Nabi 
disamakan oleh beliau seperti mencari keberkahan 
terhadap berhala yang dilakukan oleh kaum musyrikin di 
zaman Nabi Musa. Tidak ada bedanya antara bentuk 
pohon dan bentuk patung. 

- Orang yang bam saja terlepas (bertaubat) baik dari 
kesyirikan, kekufuran, kemaksiatan, dikhawatirkan 
masih ada sisa-sisa kekufuran atau kesyirikan dalam 
pemikirannya. Oleh karena itu, Abu Waqid Al-Laitsi 

j! x 

berkata fAi “Dan kami baru saja 

meninggalkan kekufuran”. 

- Bahayanya sering berinteraksi dengan kaum musyrikin 
sehingga mengakibatkan sebagian pemikiran mereka 
dan kebiasaan/tradisi mereka tertanam di kaum 
muslimin. Karenanya kaum Nabi Musa yang bam saja 
diselamatkan oleh Allah dari kejaran Fir’aun dan bala 
tentaranya, yang bam saja menyaksikan mukjizat 
tongkatnya Nabi Musa dan terbelahnya lautan, begitu 
selamat dari melintasi laut merah dan melihat kaum 
musyrikin menyembah berhala, maka merekapun minta 
kepada Musa untuk dibuatkan berhala. Allah berfirman 


ijJil jA j ^ip j ^ip ijjil yn 

u ^5 aj u jzi Nji 01(138) Jjkz fp jii At ntd\ if 
yMidi Ai fAAJ' jAf ju (139) yA 


Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan 
itu, maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum 
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yang tetap menyembah berhala mereka, Bani lsrail 
berkata: "Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah tuhan 
(berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa 
tuhan (berhala)". Musa menjawab: "Sesungguh-nya 
kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat 
Tuhan)". Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan 
kepercayaan yang dianutnya dan akan batal apa yang 
selalu mereka kerjakan. Musa menjawab: "Patutkah aku 
mencari Tuhan untuk kamu yang selain dari pada Allah, 
padahal Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala 
umat (QA Al-A’raaf: 138-140) 

Sebagian ulama menyebutkan bahwasanya hal ini tidak 
lain karena terlalu lamanya kaum Musa bertetangga 
dengan kaum musyrikin di Mesir (para pengikut 
Fir’aun), terlebih lagi status mereka adalah terjajah dan 
diperbudak. Hal ini menjadikan sebagian pemahaman- 
pemahaman kesyirikan masuk dalam pemahaman 
mereka kemudian mengakar kuat. 

Demikian juga sebagian kaum Anshor masih saja 
terpengaruh dengan sebagian khurofatnya orang Yahudi 
yang merupakan tetangga lama mereka di kota Madinah. 
Diantaranya khurofat bahwa jika seorang lelaki 
mendatangi istrinya dari arah belakang maka anaknya 
akan lahir dalam kondisi juling. Yang membuat mereka 
menanyakan hal ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 
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Kandungan dalam bab ini: 

1. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat 
An Najm. 

2. Mengetahui bentuk permintaan mereka 4). 

3. Mereka belum melakukan apa yang mereka minta. 

4. Mereka melakukan itu semua untuk mendekatkan 
diri mereka kepada Allah, karena mereka 
beranggapan bahwa Allah menyukai perbuatan itu. 

5. Apabila mereka tidak mengerti hal ini, maka selain 
mereka lebih tidak mengerti lagi. 

6. Mereka memiliki kebaikan-kebaikan dan jaminan 
maghfirah (untuk diampuni) yang tidak dimiliki oleh 
orang-orang selain mereka. 

7. Nabi Muhammad M tidak menerima alasan mereka, 
bahkan menyanggahnya dengan sabdanya: “Allahu 
Akbar, sungguh itu adalah tradisi orang-orang 
sebelum kalian dan kalian akan mengikuti mereka 
Beliau bersikap keras terhadap permintaan mereka 
itu dengan ketiga kalimat ini. 

8. Satu hal yang sangat penting adalah pemberitahuan 

dari Rasulullah % bahwa permintaan mereka itu 
persis seperti permintaan Bani Israel kepada nabi 
Musa: “buatkanlah untuk kami sesembahan 

sebagaimana mereka mempunyai sesembahan- 
sesembahan ...” 

9. Pengingkaran terhadap hal tersebut adalah 
termasuk di antara pengertian «dji VJ 4J| V yang 


(1) Yaitu: mereka meminta dibuatkan Dzatu Anwath 
sebagaimana yang dimiliki oleh kaum musyrikin, untuk 
diharapkan berkahnya, bukan untuk menyembahnya - 
sebagaimana telah berlalu- 
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sebenarnya, yang belum difahami oleh mereka yang 
baru masuk Islam. 

10. Rasulullah % menggunakan sumpah dalam 

menyampaikan petunjuknya, dan beliau tidak 

berbuat demikian kecuali untuk kemaslahatan. 

11. Syirik itu ada yang besar dan ada yang kecil, 
buktinya mereka tidak dianggap murtad dengan 
permintaannya itu. P) 

12. Perkataan mereka:"... sedang kami dalam 

keadaan baru saja lepas dari kekafiran (masuk 
islam) ...” menunjukan bahwa para sahabat yang 
lain mengerti bahwa perbuatan mereka termasuk 
syirik. 

13. Diperbolehkan bertakbir ketika merasa 

terperanjat, atau mendengar sesuatu yang tidak 
patut diucapkan dalam agama, berlainan dengan 
pendapat orang yang menganggapnya makruh. 

14. Diperintahkan menu tup pintu yang menuju 
kemusyrikan. 

15. Dilarang meniru dan melakukan suatu 

perbuatan yang menyerupai perbuatan orang-orang 
Jahiliyah. t 1 2 > 


(1) Sebagaimana telah lalu bahwasanya permohonan para 
sahabat untuk dibuatkan Dzatu Anwat adalah sekedar untuk 
diharapkan berkahnya, bukan untuk menyembahnya. 
Perbuatan ini merupakan syirik kecil dan bukan syirik akbar. 

(2) Tasyabbuh (meniru-niru orang kafir) yang haram adalah 
jika meniru-niru mereka pada : 

- Perkara-perkara yang tidak bermanfaat 

- Tradisi mereka yang merupakan ciri khas mereka 
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16. Boleh marah ketika menyampaikan pelajaran. 

17. Kaidah umum, bahwa di antara umat ini ada 
yang mengikuti tradisi-tradisi umat sebelumnya, 


- Perkara-perkara yang merupakan ritual keagamaan 
mereka. 


Adapun meniru-niru mereka pada perkara-perkara yang 
bermanfaat maka hal tentu dibolehkan. Allah berfirman : 


tjjJi <3 (A djA A 4 A A3 fA - <A A 

OjkLtJ 0>tAl ^JjySjSJ UllflJl d '/5 11 -i- 


Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya 
dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?" 
Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka 
saja) di hari kiamat". Demikianlah Kami menjelaskan ayat- 
ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui (QS Al-A’raaf: 32) 

Ayat ini menunjukan bahwa segala kebaikan pada asalnya 
disediakan oleh Allah untuk orang-orang yang beriman. 

Oleh karena itu, Nabi memakai cincin mengikuti tradisi para 
raja untuk dijadikan stempel tatkala menulis surat-surat resmi, 
karena hal ini bermanfaat. Demikian juga diriwayatkan - 
dengan sanad yang lemah- bahwa Nabi membuat khondak 
(parit) tatkala perang khondak karena ide dari Salman Al- 
Farisi yang menjelaskan bahwa membuat khondak adalah 
salah satu taktik perang yang dilakukan oleh kaum Majusi - 
para penyembah api- tatkala mereka terkepung. 
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berdasarkan Sabda Nabi “itulah tradisi orang orang 
sebelumkamu ... dst” 

18. Ini adalah salah satu dari tanda kenabian Nabi 
Muhammad, karena terjadi sebagaimana yang beliau 
kabarkan. 

19. Celaan Allah yang ditujukan kepada orang 
Yahudi dan Nasrani, yang terdapat dalam A1 qur’an 
berlaku juga untuk kita. 

20. Sudah menjadi ketentuan umum di kalangan 
para sahabat, bahwa ibadah itu harus berdasarkan 
perintah Allah [bukan mengikuti keinginan, pikiran 
atau hawa nafsu sendiri]. Dengan demikian, hadits 
di atas mengandung suatu isyarat tentang hal-hal 
yang akan ditanyakan kepada manusia di alam 
kubur. Adapun “Siapakah Tuhanmu? sudah jelas; 
sedangkan “ Siapakah Nabimu? berdasarkan 
keterangan masalah-masalah ghaib yang beliau 
beritakan akan terjadi; dan “Apakah agamamu? 
berdasarkan pada ucapan mereka: “buatkanlah 
untuk kami sesembahan sebagaimana mereka itu 
mempunyai sesembahan-sesembahan ... dst” 

21. Tradisi orang-orang ahli kitab itu tercela seperti 
tradisinya orang-orang musyrik. 

22. Orang yang baru saja pindah dari tradisi-tradisi 
batil yang sudah menjadi kebiasaan dalam dirinya, 
tidak bisa dipastikan secara mutlak bahwa dirinya 
terbebas dari sisa-sisa tradisi tersebut, sebagai 
buktinya mereka mengatakan: “kami baru saja 
masuk islam” dan merekapun belum terlepas dari 
tradis- tradisi kafir, karena kenyataannya mereka 
meminta dibuatkan Dzatu Anwath sebagaimana 
yang dipunyai oleh kaum musyrikin. 
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BAB !(>□ 



MENYEMBELIH BINATANG UNTUK SELAIN 

ALLAH 1 ) 


(1) Sesungguhnya menyembelih karena Allah adalah ibadah 
maliah (harta) yang sangat mulia dan sangat dicintai oleh 
Allah. Karenanya sering Allah mensyari’atkan ibadah 
tersebut, seperti : 

- Ibadah menyembelih hewan qurban 

- Ibadah menyembelih hewan aqiqah 

- Ibadah menyembelih hewan hadyu (tatkala haji tamattu’ 
dan qiron) 

- Menyembelih hadyu karena terhalangi (muhsor) dan 
melaksanakan haji / umroh 

- Menyembelih hewan fidyah karena melakukan 
pelanggaran tatkala haji atau umroh 

Di dalam al-Qur’an ibadah ini digandengkan dengan ibadah 
sholat yang merupakan ibadah badaniah yang terbaik. Ini 
menunjukkan akan tingginya kemuliaan ibadah ini. Dalam 
sholat terkandung ibadah-ibadah yang mulia, seperti dzikir, 
tilawah al-Qur’an, doa, tunduk, khusyuk, dll. Demikian juga 
ibadah menyembelih terkumpul padanya ibadah pengorbanan 
harta dan percaya (tsiqoh) kepada Allah. Terlebih lagi bagi 
seseorang yang telah memelihara hewan (kambing atau unta) 
lalu iapun menyembelih hewannya karena Allah. 

Penulis (As-Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab) 
mengkhususkan pembahasan tentang kesyirikan 
menyembelih kepada selain Allah karena begitu tersebarnya 



“KitaA *7cudtid 


92 


Firman Allah A : 


ja} dlijL Sf (©5) jAiA! Oj Ai) __(J.*^ 5 0| IP 

{ 'cjJlXl Ojl bij i^.1 AU’Juj 


“Katakanlah, bahwa sesungguhnya shalatku, 
penyembelihanku, hidupku dan matiku hanya semata- 
mata untuk Allah, Rabb semestaalam, tiada sekutu bagi- 
Nya, demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan 
aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
(kepadaAllah).” (QS. A1 An’am: 162-163). M 


kesyirikan ini di negeri-negeri kaum muslimin. Begitu banyak 
orang yang menyembelih untuk jin dengan berbagai 
bentuknya, seperti dalam rangka membangun rumah (agar 
tidak diganggu oleh jin penunggu tanahnya) atau untuk 
membangun jembatan, untuk membelah atau mengebor 
gunung (bukit), untuk dilepaskan ke laut agar penjaga laut 
tidak marah, untuk dewi padi, untuk syarat pengobatan, untuk 
memenuhi persyaratan dukun, dll. 

Demikian juga banyak fenomena penyembelihan hewan- 
hewan yang ditujukan untuk kuburan-kuburan. 

Penulis menyebutkan 4 dalil yang menunjukkan bahwa 
menyembelih kepada selain Allah adalah kesyirikan. 

(1) Dalil pertama : Firman Allah QS Al-An’aam : 162-163. 

Sisi pendalilannya adalah dari firman Allah ( LS SAjj) yaitu 
“S embelihanku’ ’. 

Mujahid berkata : ^ 3 ytAi : l\lA\ “An-Nusuk adalah 

hewan-hewan sembelihantatkalahaji dan umroh” (Tafsir At- 
Thobari 10/46) 
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Sa’id bin Jubair berkata : “Nusuk-ku yaitu 

sembelihanku” (Tafsir At-Thobari 10/47). Dan ini juga 
adalah pendapat Qotadah, As-Suddy dan Ad-Dhohhak (Lihat 
Tafsir At-Thobari 10/47-48). 

Ayat ini menunjukkan bahwa menyembelih kepada selain 
Allah adalah kesyirikan. Karena Allah menggandengkan 
dalam ayat ini antara menyembelih dan sholat, sebagaimana 
sholat tidak boleh ditujukan kepada selain Allah maka 
demikian juga dengan menyembelih. Selainitu ayat ini ditutup 
dengan tiga penekanan : 

- Pertama : Firman Allah 3LJl*)i yj 4 “(S em belihanku...) 
hanya untuk Allah Rabb semesta alam” 

- Kedua : Firman Allah dl|y H “Tidak ada syarikat 
bagiNya” 

- Ketiga : Firman Allah Jji ftj “Dan aku adalah 

orang yang pertama Islam”. Karena setiap nabi adalah 
orang yang pertama Islam sebelum kaumnya, dan setiap 
nabi menyeru kepada Islam yaitu peribadatan hanya 
semata kepada Allah tiada syarikat bagiNya. 

Pada ayat ini Allah memerintahkan Nabi untuk mengabarkan 
kepada kaum musyrikin -yang mereka beribadah kepada 
selain Allah dan juga menyembelih kepada selain Allah- 
bahwasanya Nabi shallallahu c alaihi wasallam mengikhlashkan 
ibadahnya dan hanya menyembelih untuk Allah semata. Maka 
Allah memerintahkan Nabi untuk menyelisihi mereka. (Lihat 
Tafsir Ibnu Katsir 3/381) 
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“Maka dirikanlah shalat untuk Rabbmu, dan sembelihlah 
kurban (untuk-Nya).” (QS. A1 Kautsar: 2). (9 


(1) Dalilkedua : Firman Allah QS. Al-Kautsar: 2. 

Sisi pendalilannya adalah Allah menggandengkan antara 
perintah sholat kepadaNya dengan perintah menyembelih 
kepadaNya. 

Ibnu Taimiyyahrahimahullahberkata : 

“Allah memerintah Nabi untuk menggabungkan antara dua 
ibadah yang agung ini yaitu sholat dan menyembelih, dimana 
keduanya merupakan tanda kedekatan, ketawadu’an, 
kebutuhan (kefaqiran kepada Allah), berprasangka baik 
kepada Allah, keyakinan yang kuat serta tenangnya hati 
kepada Allah dan tentramnya hati akan kebenaran janji Allah, 
perintahNya, karuniaNya, dan pemberian ganti dariNya (atas 
pengorbanan menyembelihnya-pen). Yang ini bertolak 
belakang dengan kondisi orang-orang yang sombong dan 
angkuh, orang-orang yang merasa tidak butuh kepada Allah, 
merasa tidak perlu untuk sholat kepada Rabbnya, demikian 
juga orang-orang yang tidak mau menyembelih untuk Allah 
karena takut miskin, tidak mau membantu kaum fuqoro’, dan 
karena buruk sangka kepada Rabb mereka. Oleh karena itu, 
Allah mengandengkan antara kedua ibadah ini -sholat dan 
menyembelih-.” 

Beliau juga berkata, “Intinya sholat dan menyembelih 
merupakan ibadah yang teragung kepada Allah, karenanya 
Allah menyebutkan keduanya setelah huruf A ( maka ) yang 
menunjukkan akan sebab perintah. Karena menjalankan 
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Ali bin Abi Thalib berkata: “Rasulullah H bersabda 
kepadaku tentang empat perkara: 

i l3ju»-<i i_£j! (j- 4 All 4JJI 1 <lL!1 jdi iJ 4 JJI ^jjl! )) 

o i i' * » " 

(( jLca ^_lc. (j- 4 £ dl I (jkJ 


“Allah melaknat orang-orang yang menyemhelih 
binatang bukan karena Allah, Allah melaknat orang-orang 
yang melaknat kedua orang tuanya, Allah melaknat orang- 
orang yang melindungi orang yang berbuat kejahatan, dan 


sholat dan menyembelih merupakan sebab untuk 
menunjukan sikap bersyukur kepada Allah atas telaga al- 
Kautsar dan kebaikan yang banyak yang telah Allah 
anugrahkan kepada Nabi. ibadah harta yang termulia adalah 
menyembelih dan ibadah badan yang termulia adalah sholat, 
karenanya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam banyak sholat 
kepada Rabbnya dan banyak menyembelih. Bahkan tatkala 
haji Wada’ beliau menyembelih langsung dengan kedua 
tangan beliau 63 ekor onta...” (Majmu al-Fataawaa 16/531- 
533) 

Jadi sholat adalah ibadah yang termulia karena dalam sholat 
mengandung banyak sekali ibadah, seperti mengagungkan 
Allah, bertasbih kepada Allah, ruku’, sujud, berdoa, berdzikir, 
membaca al-Qur’an, mendengar tilawah al-Qur’an, hati yang 
terfokuskan kepada Allah, dll. Demikian juga menyembelih 
mengandung banyak ibadah, seperti pengorbanan harta untuk 
Allah, berprasangka baik kepada Allah, kuatnya keyakinan 
akan janji Allah, dll (sebagaimana penjelasan Ibnu Taimiyyah 
lalu). 
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Allah melaknat orang-orang yang merubah tanda batas 
tanah.” (HR. Muslim). U) 


(1) Dalil ketiga : sisi pendalilannya adalah orang yang 
menyembelih kepada selain Allah adalah terlaknat. 


An-Nawawi rahimahullah mengomentari hadits ini : 

jl i ^JLygJl jl y Xa. 1 j 4jj( jv-A jsVyUls aJjI jAJ utj 

fA - jsb elk y u g.1 c- 4jji .^^jdy 

JUflj dU 44k jilij ^idJi 44k j! liiyd jf ui!J yili odYyo 

UltA ^cj( jJ( old" 0^5 tyaS”"old"4J J ,^4 4 jj( j^p 4J l!I ylijiJ dJJi 

laiy ^cjjJb jLys dUi d^i 


“Adapun menyembelih kepada selain Allah, maksudnya 
adalah ia menyembelih dengan nama selain Allah, seperti 
seseorang yang menyembelih dengan nama berhala atau salib 
atau Nabi Musa atau Nabi Isa atau Ka’bah atau yang 
semisalnya. Maka ini seluruhnya adalah haram. Dan 
sembelihan ini tidaklah halal, apakah yang menyembelih 
seorang muslim atau nasrani atau Yahudi -sebagaimanayang 
telah dinyatakan oleh Imam Asy-Syaft’i dan disepakati oleh 
para ulama syafi’iyyah-. Jika ternyata selain itu ia juga 
bermaksud mengagungkan selain Allah -yang ditujukan 
sembelihan untuknya- dan bermaksud beribadah kepadanya 
maka ini merupakan kekufuran. Jika penyembelihnya seorang 
muslim maka jadilah ia murtad dengan penyembelihan 
tersebut” (Al-Minhaaj Syarh Shahih Muslim 13/141) 

Menyembelih hewan secara umum ada 2 bentuk, dan masing- 
masing terbagi juga dalam beberapa bentuk : 
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Pertama : Menyembelih bukan karena ibadah tapi karena 
ingin memakan dagingnya atau karena untuk memuliakan 
tamu. Maka ini juga terbagi tiga: 

(1) Menyembelih dengan menyebut nama Allah, maka 
inilah yang halal 

(2) Meyembelih dengan tidak menyebut nama Allah, 
maka hukum sembelihannya adalah bangkai. 

(3) Menyembelih dengan menyebut nama selain Allah, 
seperti nama nabi c Isa, nabi Musa, atau Ka’bah 
(sebagaimana yang dijelaskan oleh An-Nawawi di 
atas) maka sembelihan ini juga adalah haram. Dan 
bisa jadi juga bernilai kesyirikan dan berkaitan dengan 
syirik al-isti’aanah. Namun tidak sampai pada syirik 
akbar jika tidak ditujukan sebagai bentuk beribadah 
kepada selain Allah. Inilah dzahir dari penjelasan An- 
Nawawi di atas. Wallahu a’lam, sifatnya seperti 
seseorang yang bersumpah dengan selain Allah, yaitu 
hukum asalnya syirik kecil 

Kedua : Menyembelih dalam bentuk ibadah. Pada dasarnya, 
tujuan utamanya bukanlah untuk memakan daging 
sembelihan tapi untuk mengalirkan darah sembelihan 
tersebut dihadapan yang ditujukan sembelihan kepadanya, 
dalam rangka untuk mengagungkannya. Hal ini ada dua 
bentuk : 

(1) Menyembelih untuk Allah maka ini adalah ibadah 
yang mulia. Seperti menyembelih tatkala ‘iedul adha, 
aqiqah, tatakala haji, dan sembelihan karena nadzar. 

(2) Menyembelih kepada selain Allah maka ini adalah 
syirik akbar yang mengeluarkan seseorang dari agama. 
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Thariq bin Syihab menuturkan bahwa Rasulullah 
bersabda: 


Bahkan tetap merupakan syirik akbar meskipun 
menyembelih dengan menyebut nama Allah, karena 
tujuannya untuk selain Allah. Diantara contoh- 
contohnya adalah: 

- Seperti menyembelih untuk jin, yang pada dasarnya 
daging sembelihannya bukan untuk dimakan oleh jin, 
tapi untuk menunjukkan pengagungan terhadap jin 
tersebut tatkala menyembelihnya. Dan menyembelih 
untuk jin ini sangat banyak praktiknya di tanah ait 

- Diantaranya juga seseorang yang menyembelih di atas 
kuburan dalam rangka mengagungkan penghuni kubur. 
Sebagaimana sebagian orang yang bernadzar untuk 
menyembelih di atas kuburan. 

- Termasuk juga menyembelih di hadapan syaikh atau 
gum tertentu dalam rangka untuk mengagungkannya 
(bukan untuk memakan daging sembelihan tersebut) 

- Termasuk juga seseorang yang menyembelih dihadapan 
tamu agung yang datang dalam rangka untuk 
mengagungkannya. Karena pada dasarnya sembelihan 
tersebut bukan untuk diambil dagingnya lalu diberikan 
kepada sang tamu agung untuk dimakan akan tetapi 
hanya sekedar simbolik pengagungan kepadanya. Lain 
halnya kalau seseorang menyembelih bukan dihadapan 
sang tamu, kemudian sembelihan tersebut dagingnya 
diambil untuk menjamu tamu tersebut. Maka perbuatan 
seperti ini adalah kebaikan. 
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"Ada seseorang yang masuk surga karena seekor lalai, 
dan ada lagi yang masuk neraka karena seekor lalatpula, 
para sahabat bertanya: "bagaimana itu bisa terjadi ya 
Rasulullah? Rasul menjawab: “ada dua orang berjalan 
melewati sekelompok orang yang memiliki berhala, yang 
mana tidak boleh seorangpun melewatinya kecuali dengan 
mempersembahkan sembelihan binatang untuknya 
terlebih dahulu, maka mereka berkata kepada salah satu 
di antara kedua orang tadi: "persembahkanlah sesuatu 
untuknya! ia menjawab: "saya tidak mempunyai apapun 
yang akan say a persembahkan untuknya", mereka 
berkata lagi: persembahkan untuknya walaupun seekor 
lalat! maka iapun mempersembahkan untuknya seekor 
lalat, maka mereka lepaskan ia untuk meneruskan 
perjalanannya, dan iapun masuk ke dalam neraka 
karenanya, kemudian mereka berkata lagi kepada 
seseorang yang lain: persembahkalah untuknya sesuatu! 
ia menjawab: "Aku tidak akan mempersembahkan sesuatu 
apapun untuk siapapun selain Allah”, maka merekapun 
memenggal lehernya, dan iapun masuk ke dalam surga.” 
(HR. Ahmad). (!) 


(1) Dalil keempat: Hadits ini diriwayatkan oleh : 

Pertama : Ibnu Abi Syaibah dalam mushonnafnya No. 33038, 
beliau berkata : 
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Ota-A yf- yj (3;Us y£- l4_a^L>- y> Jjjlk- y^ Lj '. JlS C^jS^ 6">a>- 


Kedua : Ahmad bin Hanbal dalam kitab Az-Zuhd hal 17 No. 
84, dengan sanad: 


Ketiga : Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman 9/457 No. 6962, 
dengan sanad : 

JlS ijli ^jP c ^jP C ^jP c^jX^-P*y I 

Keempat : Abu N Nairn dalam Hilyatul Auliyaa (1 /203), dengan 
sanad : 


Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab menyatakan bahwa 
hadits ini merupakan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi was all am. 
Namun ini merupakan kekeliruan beliau. Yang benar hadits 
ini adalah mauquf (yaitu merupakan perkataan sahabat) yaitu 
merupakan perkataan Salman al-Farisi radhiallahu ‘anhu. 
sanadnya shahih sebagaimana dishahihkan oleh Al-Albani, 
hanya saja syaikh Al-Albani menganggap bahwa atsar ini 
kemungkinan termasuk kisah-kisah isroiliat yang didengar 
oleh Salman dari pendeta-pendeta tatkala beliau masih 
nashrani. (Lihat penjelasan beliau dalam Silsilah Al-Ahaadits 
Ad-Dho’ifah 12/721-722 No. 5829) 

Akan tetapi -wallahu a’lam- hadits ini meskipun mauquf 
(perkataan Salman Al-Farisi) akan tetapi hukumnya adalah 
marfu’. Terlebih lagi dalam hadits ini ada penyebutan tentang 
hukum seseorang masuk surga dan seseorang masuk neraka, 
dan hal ini tidak mungkin diketahui kecuali dengan wahyu dan 
tidak boleh dengan ijtihad. Wallahu a’lam. 
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Faidah-faidahhadits ini diantaranya: 



( 2 ) 

( 3 ) 


Yang menjadi patokan bukanlah sebesar apa yang 
dipersembahkan kepada berhala, akan tetapi 
ketundukan hati untuk bertaqorrub dan tunduk 
kepada berhala tersebut, meskipun hanya dengan 
seekor lalat yang hanya sekedar simbolik semata. 

Jika mempersembahkan seekor lalat yang merupakan 
hewan yang hina, yang tidak disukai dan menjijikan, 
bisa menyebabkan masuk neraka, apalagi 
mempersembahkan hewan-hewan pilihan terbaik? 


Perkataan orang pertama -sebagaimana dalam 
sebagian riwayat- AiA jAj (hanya sekedar lalat?), 

menunjukkan seakan-akan ia meremehkan kesyirikan, 
apalagi hanya sekedar mempersembahkan seekor 
lalat? Padahal dalam sebagian riwayat, sahabatnya 
sudah menasehatinya. 


\jLh L .iS jJij A ; lAa>-1 J ll <. ^ LA IA 1 J Lb 


“Maka salah seorang berkata kepada yang lainnya 
(yaitu tatkala mereka berdua disuruh para penyembah 
berhala tersebut untuk mempersembahkan lalat), 
“Bagaimana menurutmu?”. Maka salah satunya 
berkata, “Kita tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun !”. 

Akan tetapi akhirnya ia tetap meremehkan kesyirikan 
karena hanya seekor lalat. Dalam sebagian riwayat: 

jUJi tto A-ii -A -5 ^ <jLb 
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“Maka yang satunyapun menggerakan tangannya 
dihadapan wajahnya untuk menangkap seekor lalat 
lalu dilemparkan ke berhala, maka iapun masuk 
neraka” 

Ini menunjukkan kesyirikan tidak boleh disepelekan 
meskipun kecil dan dianggap sedikit, karena 
kesyirikan berkaitan dengan hati yang tunduk kepada 
selain Allah. 

(4) Perkataan orang yang kedua iSli cjjh 22k u 

(Aku tidak akan mempersembahkan sesuatu 
apapun untuk siapapun selain Allah), 
menunjukkan akan keteguhan dan ketegasannya di 
atas tauhid, sehingga ia menggunakan keumuman 
dalam dua lafal, keumuman yang berkaitan dengan 
jenis yang akan dipersembahkan, dan keumuman 
yang berkaitan dengan tujuan persembahan. 

Dalam sebagian riwayat orang yang pertamalah yang 
dibunuh karena tidak mau mempersembahkan 
sesuatupun, dan orang yang kedua yang selamat 
karena mempersembahkan lalat kepada berhala 

(5) Lafal riwayat (iapun mempersembahkan untuknya 
seekor lalat, maka mereka lepaskan ia untuk 
meneruskan perjalanannya, dan iapun masuk ke 
dalam neraka karenanya), menunjukkan bahwa 
tidak ada amal lain yang menyebabkan ia masuk 
neraka kecuali karena mempersembahkan seekor lalat 
tersebut. Ini semakin memperkuat sabda Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam A'AV J 1 -^' “ Sesungguhnya 

amal itu tergantung akhirnycT, dan juga sabda beliau 
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Kandungan bab ini: 

1. Penjelasan tentangmakna ayat: 

J, * ' S 4 * 

i - oj ^ 


2. Penjelasan tentangmakna ayat: 

r> 

3. Orang yang pertama kali dilaknat oleh Allah 
berdasarkan hadits diatas adalah orang yang 
menyembelih karena selain Allah. 

4. Dilaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya, 
hal itu bisa terjadi bila ia melaknat kedua orang tua 
seseorang, lalu orang tersebut melaknat kedua orang 
tuanya. 

5. Dilaknat orang yang melindungi pelaku kajahatan, 
yaitu orang yang memberikan perlindungan kepada 


jtJl AA y 4JL! 0*5 -3 ULk aj aS)I ^sJ 

“Barangsiapa bertemu dengan Allah tanpa berbuat 
syirik sama sekali maka masuk surga, dan barangsiapa 
yang bertemu dengan Allah dalam kondisi berbuat 
syirik kepada Allah dengan sesuatupun maka masuk 
neraka”. 


(6) Sebaliknya atsar ini juga menunjukkan akan 
keutamaan tauhid dan pahalanya yang besar, karena 
lelaki yang enggan menyembelih kepada selain Allah 
akhirnya masuk surga. 



“KitaA *7<M&id 


104 


seseorang yang melakukan kejahatan yang wajib 
diterapkan kepadanya hukum Allah. 

6. Dilaknat pula orang yang merubah tanda batas 
tanah, yaitu merubah tanda yang membedakan 
antara hak milik seseorang dengan hak milik 
tetangganya, dengan digeser maju atau mundur. 

7. Ada perbedaan antara melaknat orang tertentu 
dengan melaknat orang-orang ahli maksiat secara 
umum. 

8. Adanya kisah agung dalam hadits ini, yaitu kisah 
seekor lalat. 0) 


(1) Ini adalah kisah yang agung karena mengandungpelajaran- 
pelajaran yang besar, diantaranya : 

Vertama : Bagaimana besarnya sikap ahlul batil (diantaranya 
para pelaku kesyirikan) yang berpegang teguh dengan 
kesyirikan mereka. Bahkan mereka begitu bersemangat untuk 
menanamkan kesyirikan kepada siapapun agar bisa seperti 
mereka, atau paling tidak mengakui kebenaran apa yang 
mereka yakini, meskipun dengan cara memaksa. 

Kedua : Bagaimana agungnya ibadah penyembelihan syirik di 
sisi para pelaku kesyirikan, sehingga mengkhususkan patung 
untuk diserahkan persembahan sembelihan kepadanya. 

Ketiga : Bagaimana besarnya perkara syirik di sisi Allah, 
sehingga dengan kesyirikan sedikitpun yang dianggap sepele 
di mata manusia, ternyata sangat besar di sisi Allah. 
Kenyataan pahit yang sangat menyedihkan tatkala kita dapati 
betapa banyak orang -bahkan banyak dai- yang meremehkan 
permasalahan-permasalahan kesyirikan. Banyak diantara 
mereka begitu menganggap besar bahaya perzinahan, tapi 
menganggap remeh praktik-praktik kesyirikan yang terjadi di 
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9. Masuknya orang tersebut ke dalam neraka 
dikarenakan mempersembahkan seekor lalatyang ia 
sendiri tidak bermaksud berbuat demikian, tapi ia 
melakukan hal tersebut untuk menyelamatkan diri 
dari kejahatan para penyembah berhala tersebut. 0) 


masyarakat, sehingga pengingkaran terhadap kesyirikan tidak 
dilakukan bahkan mengingkari kesyirikan dianggap sesuatu 
yang aneh. 

Keempat : Betapa agungnya tauhid di sisi Allah sehingga 
dengan meninggalkan menyembelih kepada selain Allah 
merupakan sebab masuk surga 

(1) Dzohir dari pernyataan As-Syaikh Muhammad bin Abdil 
Wahhab di sini bahwasanya beliau tidak memberikan udzur 
kepada seseorang yang melakukan kesyirikan karena terpaksa. 

Namun pendapat yang benar bahwasanya tidak adanya udzur 
meski karena karena oijS^i (paksaan) hanyalah berlaku pada 

umat terdahulu. Adapun umat ini maka oijSA/i (pemaksaan) 

adalah salah satu udzur yang menghalangi untuk divonisnya 
seseorang. Adapun yang benar -diantara pendapat para 
ulama- adalah tidak ada perbedaan antara pemaksaan untuk 
mengucapkan perkataan kekufuran dengan pemaksaan untuk 
melakukan perbuatan kekufuran, karena dalil yang datang 
akan udzur karena ikrooh datang umum tanpa membedakan 
antara perkataan dan perbuatan. 


Allah berfirman 


jjiShl j P* {j**- k * dlij o/l 4Jlil Jjtj aJjU p* 
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Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak 
berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk 
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya 
azab yang besar (QS An-Nahl: 106) 

Asy-Syaikh Muhammad al-Amiin As-Syinqithi rahimahullah 
berkata : 

“Sesungguhnya dihilangkannya hukuman karena sebab 
adanya pemaksaan merupakan kekhususan umat ini. Hal ini 
termasuk dalam firman Allah “Dan dia (Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam) membuang dari mereka beban-beban dan 
belenggu-belenggu yang dahulu ada pada mereka” (QS Al- 
A’raaf: 157). 

Dalil akan hal ini adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, “Sesungguhnya Allah memaafkan untukku bagi 
umatku kesalahan dan kelupaan mereka serta apa yang 
mereka dipaksakan”. Hadits ini menunjukkan -dengan 
mafhumnya- bahwa hal ini merupakan kekhususan umat 
Nabi shallallahu'alaihi wasallam. 

Diantara dalil yang sangat jelas yang menunjukkan bahwa 
umat terdahulu tidak diberi udzur karena pemaksaan adalah 
hadits Thoriq bin Syihab tentang seseorang yang masuk 
neraka karena seekor lalat yang ia persembahkan kepada 
berhala. Padahal ia mempersembahkan lalat tersebut agar 
selamat dari kejahatan para penyembah berhala tersebut. Dan 
temannya yang tidak mau mempersembahkan sesuatu kepada 
berhala akhirnya dibunuh oleh mereka. Ia tahu bahwasanya 
jika ia tidak memberikan persembahan maka ia akan dibunuh 
sebagaimana mereka telah membunuh sahabatnya. Dan tidak 
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ada pemaksaan yang lebih berat dari pemaksaan dengan 
ancaman bunuh. Meskipun demikian (dalam kondisi 
terpaksa) ia tetap masukneraka, dan pemaksaan tersebut tidak 
bisa jadi udzur baginya. 

dzohir ayat-ayat (dari surat al-Kahfi) juga menunjukkan akan 
hal ini. Yaitu firman Allah : 


\y-dju yjj (j jsjad y ji yii (19) \js-\ ojyd Mj 

ijjf \l\ 


“...dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada 
seorangpun. Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui 
tempatmu, niscaya mereka akan melempar kamu dengan 
batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka, dan 
jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama 
lamanya" (QS Al-Kahfi : 19-20)-pent) 

Firman Allah last ih jMii yk “niscaya kalian tidak akan 

beruntung/selamat selamanya” jelas menunjukkan bahwa 
tidak ada keselamatan bagi mereka meskipun dalam kondisi 
terpaksa. Karena firman Allah j °} fifty. “niscaya 

mereka akan melempar kamu dengan batu atau memaksamu 
kembali kepada agama mereka” sangat jelas menunjukkan 
adanya pemaksaan. 

Kemudian firman Allah 


Hd y^ ydJi uTiyy iId yji Sfj ily Hfef ji ikJ oi illy ji 9 ily 


(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum 
kami jika kami lupa atau kami ersalah. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
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sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami. (QS Al-Baqoroh : 286) 

Disertai dengan jawaban Allah Alii as “A.ku telah mengabulkan 

(doa kalian)” sebagaimana telah sah dalam shahih Muslim, 
maka dzohirnya menunjukkan bahwa pembebanan dengan 
hal tersebut (yaitu tidak ada udzur dan pemaafan meski dalam 
kondisi terpaksa-pent) dahulu telah dikenal...” (yijkVifi £*3 

yiKJ! OUT hal 144-145 dengan sedikit perubahan) 


Perhatian: 

Vertama : Sebagian ulama -seperti Syaikh Muhammad bin 
Sholih al-TJtsaimin- tidak setuju dengan pernyataan Syaikh 
Muhammad bin Abdil Wahhab bahwasanya orang tersebut 
melakukan persembahan tanpa maksud/niat. Menurut Syaikh 
Al-‘Utsaimin orang tersebut tatkala mempersembahkan lalat 
ia mempersembahkannya dengan maksud beribadah. Karena 
lafal hadits a! cJj& “Maka iapun mempersembahkan 

(bertaqorrub) dengan seekor lalat”. Dzohir lafal ini ia 
melakukannya dengan maksud. Selain itu hukum asal 
seseorang menjalankan perintah adalah sesuai dengan 
perintah yang diminta, dan permintaan para penyembah 
berhala tersebut adalah agar orang tersebut beribadah kepada 
berhala tersebut dengan mempersembahkan berhala. (lihat 
al-Qoul al-Muflid 1/227-228) 

Kedua : Sebagian ulama -diantaranya Syaikh Sholih Alu Syaikh- 
juga tidak menganggap bahwa lelaki tersebut dalam kondisi 
terpaksa. Karena lafal hadits menunjukkan bahwa para 
penyembah berhala tidak mengizinkannya untuk lewat hingga 
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10. Mengetahui besarnya bahaya kemusyrikan 
dalam pandangan orang-orang mukmin, bagaimana 
ketabahan hatinya dalam menghadapi eksekusi 
hukuman mati dan penolakannya untuk memenuhi 
permintaan mereka, padahal mereka tidak meminta 
kecuali amalan lakhiriyah saja. 

11. Orang yang masuk neraka dalam hadits ini 
adalah orang Islam, karena jika ia orang kafir, maka 
Rasulullah if tidak akan bersabda: “ ... masuk 
neraka karena sebab lalat...” 


mempersembahkan sesuatu kepada berhala mereka. Dan 
lelaki ini bisa saja kembali dan tidak jadi lewat jalan tersebut. 
Sehingga sebenarnya kondisinya tidak sedang terpaksa (lihat 
at-Tamhiidhal 147) 

Akan tetapi dzohir hadits ini menunjukkan bahwa ia dalam 
kondisi terpaksa hams lewat jalan tersebut, jika tidak 
bagaimana mungkin sahabatnya rela untuk dibunuh? Tentu 
ini menunjukkan kondisi keterpaksaan. Dan inilah yang 
dipahami oleh Syaikh Muhammad al-Amiin Asy-Syinqiti dan 
juga oleh Syaikh Al-Albani dan para ulama yang lainnya. 
Wallahu a’lam. 

Ketiga : Sebagian orang menjadikan kisah tentang lalat ini 
sebagai dalil bahwasanya tidak ada udzur (dispensasi) karena 
kebodohan jika seseorang terjerumus dalam kesyirikan. Akan 
tetapi riwayat-riwayat kisah lalat ini sangat jelas menunjukan 
permasalahannya bukan karena kebodohan akan tetapi 
permasalahan dipaksanya kedua orang tersebut. Bahkan 
dalam sebagian riwayat menunjukan bahwa mereka berdua 
sudah saling mengingatkan dan mengetahui bahwa hal 
tersebut adalah kesyirikan. 
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12. Hadits ini merupakan suatu bukti bagi hadits 
shahih yang mengatakan: 

JlLa jbllj 4_1 jlj ^ *— 1 ; ' U ^JJ < 4_L>JI)) 

“Surga itu lebih dekat kepada seseorang daripada 
tali sandalnya sendiri, dan neraka juga demikian.” 

13. Mengetahui bahwa amalan hati adalah tolok 
ukur yang sangat penting, bahkan hal ini juga 
dijadikan tolak ukur oleh para penyembah berhala. 
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BAB llD 




DILARANG MENYEMBELIH BINATANG KARENA 
ALLAH DI TEMPAT YANG DILAKUKAN 
PENYEMBELIHAN KEPADA SELAIN ALLAHd) 


(1) Pembahasan pada bab ini sangat erat kaitannya dengan 
bab sebelumnya. Kalau bab sebelumnya (tentang larangan 
menyembelih kepada selain Allah) berkaitan dengan al- 
maqoshid (tujuan), adapun bab ini berkaitan dengan al-wasail 
yaitu sarana-sarana yang bis a mengantarkan kepada 
kesyirikan. Karena tempat yang dijadikan tempat 
penyembelihan kepada selain Allah telah menjadi syi’ar 
pelaksanaan kesyirikan. Sehingga jika seorang muslim 
menyembelih sembelihan di tempat tersebut maka ia seakan- 
akan ikut meramaikan syi’ar tersebut dan ia telah meniru-nim 
kaum musyrikin secara dzhohir, dan penyerupaan secara 
dzahir bisa mengantarkan kepada kecondongan kepada 
mereka dan akhirnya menunjukkan kepada kesepakatan 
secara batin. 

Karena sebab inilah maka syari’at melarang sikap tasyabbuh 
(meniru-niru) orang-orang kafir pada perkara-perkara yang 
merupakan syi’ar mereka, demikian juga pada perayaan- 
perayaan mereka, bahkan penampilan dan pakaian mereka, 
serta seluruh perkara yang merupakan ciri khas mereka. 
Semua perkara ini dilarang dengan tujuan untuk menjauhkan 
kaum muslimin agar tidak menyamai mereka. 

Secara dzohir hal ini merupakan sarana yang bisa 
menimbulkan kecondongan kepada mereka. Bahkan syari’at 
melarang sholat sunnah di waktu-waktu terlarang yang 
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Firman Allah ft : 
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dimana pada waktu-waktu tersebut kaum musyrikin sedang 
sujud kepada selain Allah, agar terhindar dari tasyabbuh yang 
terlarang tersebut (lihat Al-Qoul As-Sadid hal 56). Karenanya 
seluruh perkara -meskipun dikerjakan karena Allah- namun 
bisa mengantarkan kepada kesyirikan maka syari’at tetap 
melarangnya, seperti syari’at melarang sholat ke arah kuburan 
atau sholat di atas kuburan atau berdoa di kuburan karena hal 
ini merupakan wasilahmenuju kesyirikan. 

Diantara hikmah yang lain adalah bisa jadi meskipun tempat 
tersebut sudah tidak lagi diadakan pelaksanaan 
penyembelihan kepada selain Allah, akan tetapi tatkala ada 
yang menyembelih karena Allah di tempat tersebut maka ini 
bisa menghidupkan kembali kesyirikan, karena tempat 
tersebut dahulunya sudah menjadi syi’ar kesyirikan. Dan 
diantara tujuan syari’at adalah sadd adz-Dzari’ah (menutup 
segala celah yang mengantarkan kepada kesyirikan). (lihat 
Hasyiah Kitab At-Tauhid, Abdurrahman bin Qoosim hal 
103) 

Dalam bab ini penulis (Asy-Syaikh Muhammad bin Abdil 
Wahhab rahimahullah) menyebutkan 2 dalil berikut: 
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^ *7 * > *4', f f *»u' • w • " t' f i ' t 
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"Dan. (di antara orang-orang munafik itu) ada orang- 
orang gang mendirikan masjid untuk menimbulkan 
kemudharatan (pada orang-orang mu’min), untuk 
kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-orang 
mu’min serta menunggu kedatangan orang-orang yang 
telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu). 
Mereka sesungguhnya bersumpah: “kami tidak 

menghendaki selain kebaikan.” Dan Allah menjadikan 
saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta 
(dalam sumpahnya). Janganlah kamu dirikan shalat di 
masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang 
didirikan atas dasar takwa (masjid Quba), sejak hari 
pertama adalah lebih patut kamu lakukan shalat di 
dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri. ” (QS. At Taubah: 107 -108). h) 


(1) Dalil pertama : Tentang ayat yang melarang untuk sholat 
di mesjid Ad-Diroor. Sisi pendalilannya: yaitu meskipun sholat 
tersebut tujuannya adalah untuk menyembah Allah semata 
tetapi jika dikerjakan di mesjid A.d-Diroor yang dibangun oleh 
orang-orang munafiq sebagai makar untuk menanamkan 
kekufuran kepada Allah, maka sholat di tempat tersebut 
dilarang. Demikian pula dilarang untuk menyembelih 
sesembelihan -meskipun karena Allah- untuk disembelih di 
tempat yang merupakan tempat syi’ar kesyirikan. Jadi sisi 
pendalilannya adalah qiyas dengan ‘illah jami’ah (sebab yang 
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sama) yaitu dilarang mengerjakan amal sholih di tempat yang 
merupakan syi’ar kemaksiatan/kekufuran/kesyirikan. 

Adapun kisah pendirian mesjid Ad-Diroor sebagaimana 
yang disebutkan dalam sejarah : 

Di Madinah ada seseorang yang bernama Abu Aamir. Abu 
Amir adalah ayahnya Handolah, yaitu shahabat yang 
meninggal dalam perang Uhud dan belum sempat mandi 
junub sehingga dimandikan oleh para malaikat. Abu Aamir 
ini suka membaca buku-buku terdahulu dan ia suka beribadah 
sehingga dikenal dengan Abu Aamir Ar-Raahib. Orang- 
orangpun menghormati dan mengagungkannya. Tatkala Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berhijrah ke Madinah maka iapun 
hasad kepada Nabi shallallahu'alaihi wasallam sehingga iapun 
kafir dan membenci Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Nabi 
menamakannya dengan Abu Aamir al-Faasiq. Iapun pergi ke 
negeri Syaam untuk memprovokasi kaum Nashoro untuk 
menyerang Nabi, lalu ia menyurati kaum munafiqin agar 
membangun suatu tempat untuk mereka berkumpul dan 
bermusyawarah dalam rangka memberi kemudorotan kepada 
kaum muslimin. Akhirnya kaum munafiqin tidak berani 
membangun markaz, maka mereka hendak menipu kaum 
muslimin dalam bentuk membangun mesjid. Merekapun 
membangun mesjid dengan alasan bahwa mesjid tersebut 
fungsinya untuk orang-orang sakit, orang-orang lemah, 
malam-malam hujan, dan malam-malam di musim dingin, 
mengingat mesjid Nabawi terlalu jauh. Setelah itu mereka 
meminta agar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sholat di 
mesjid tersebut. Karena Nabi tidak tahu niat busuk mereka 
maka Nabi setuju untuk sholat di mesjid tersebut, hanya saja 
Nabi sudah hendak safar menuju perang Tabuuk, sehingga 



“KitaA *7cudtid 


115 


Nabi berjanji akan sholat di mesjid tersebut sepulang dan 
perang Tabuuk. (lihat I’aanatul Mustaftid hal 1/175) 

Jadi mesjid tersebut mereka bangun sebagai markaz mereka 
untuk membuat makar (rencana buruk) bagi kaum muslimin 
dan menipu kaum muslimin, sehingga kaum muslimin 
menyangka bahwa mesjid tersebut dibangun untuk manfaat 
dan memberi keluasan bagi kaum muslimin. Padahal niat 
mereka adalah untuk mencerai beraikan barisan kaum 
muslimin yang bersatu di mesjid Nabawi di Madinah. 
Sehingga dengan dibangunnya mesjid ini akan ada sebagian 
kaum muslimin yang sholat di mesjid ini. Bahkan kaum 
munafiqin telah meminta kepada Nabi untuk sholat di situ. 
Yaitu seakan-akan Nabi meresmikan mesjid tersebut sehingga 
dengan demikian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah 
melegalkan para sahabat untuk sholat di situ. Maka tatkala 
Nabi pulang dari Tabuuk dan sudah dekat kota Madinah 
dengan jarakperjalanan semalam atau dua malam maka Allah 
pun membongkar niat buruk mereka, sehingga Allah 
melarang Nabi untuk sholat di situ. (Lihat As-Siroh An- 
Nabawiyah As-Shahihah 2/527) 

Beberapa faidah dari kisah ini: 

- Niat itu sangat berpengaruh pada tempat dan bangunan, 
apakah diberkahi atau tidak. Sehingga niat itu tidak 
hanya berpengaruh pada amal perbuatan tubuh, bahkan 
berpengaruh pada bangunan yang dibangun. 

- Yang menjadi patokan di sisi Allah adalah tujuan bukan 
dzohir yang tampak. Lihatlah, secara dzohir mereka 
sedang membangun mesjid akan tetapi tujuan utamanya 
adalah untuk membuat kerusakan 
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Tsabit bin Dhahhak berkata: 
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'"Ada seseorangyang bernadzar akan menyembelihunta 
di Buwanah lalu ia bertanya kepada RasulullahM, maka 
Nabi bertanya: “apakah di tempat itu ada berhala-berhala 
yang pernah disembah oleh orang-orang Jahiliyah? Para 
sahabat menjawab: tidak, dan Nabipun bertanya lagi: 
“apakah di tempat itupernah dirayakan hari raya mereka? 


- Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak mengetahui niat 
dan isi hati, karenanya beliau tidak mengetahui tujuan 
buruk dari orang-orang munafik kecuali setelah 
diberitahu oleh Allah. 

- Peringatankepada kaum muslimin agar berhati-hati. bisa 
jadi ada sekelompok orang yang berniat buruk akan 
tetapi bersembunyi di balik “program sosial” atau yang 
semisalnya. 

- Bahayanya penyakit hasad yang bisa menjadikan 
seseorang menolak kebenaran, sebagaimana Abu ‘Amir 
al-Fasiq yang hasad kepada Nabi. Sebagaimana pula 
Abdullah bin Ubay bin Salulyang hasad kepada Nabi. 

- Bisa jadi seseorang itu buruk akan tetapi anaknya adalah 
orang-orang yang baik. Sebagaimana Abu ‘Amir al-Fasiq 
ternyata anaknya adalah seorang mujahid yang mati 
syahid yaitu Handolah. Demikian pula seperti Ikrimah 
bin Abi Jahl, Kholid bin al-Waliid, Shofwan bin 
Umayyah bin Kholaf, dll. 
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Para sahabatpun menjawab: "tidak, maka Nabipun 
menjawab: “laksanakan nadzarmu itu, karena nadzar itu 
tidak boleh dilaksanakan dalam bermaksiat kepada Allah, 
dan dalam hal yang tidak dimiliki oleh seseorang.” (HR. 
Abu Daud, dan Isnadnya menurut persyaratan Imam 
Bukhari dan Muslim). I 1 ) 


(l)Buwanah: nama suatu tempat di sebelah selatan kota 
Makkah, sebelum Yalamlam, dan ada yang mengatakan 
suatu tempat di dekat Yanbu’. 

Hadits ini menjelaskan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang menyembelih -karena Allah- di tempat 
yang dahulunya merupakan tempat penyembelihan kepada 
selain Allah. Karena hal ini mengantarkan kepada 
pengagungan terhadap tempat dan syi’ar kesyirikan 
tersebut. Bahkan meskipun berhala atau acara kesyirikan 
tersebut sudah tidak ada lagi. Sebagaimana pertanyaan yang 
ditanyakan oleh Nabi kepada sahabat tersebut, “Apakah 
pernah ada ...?”. Karena hal ini bisa menghidupkan 
kembali syi’ar-syi’ar kesyirikan. 

Akan tetapi para ulama menjelaskan bahwa jika atsar 
(bekas) dari syi’ar kesyirikan tersebut benar-benar telah 
hilang dan telah dilupakan serta tidak dikhawatirkan akan 
hidup kembali, maka tidak mengapa dilakukan ibadah di 
tempat tersebut. Asy-Syaikh Ibnu Baaz rahimahullah 
berkata : 

jAl !bj& iSy 4jl * Aiilj i _(Jij llgJ lj C-**}LS! A^ A* 5 ? - aSj 

A*-^ oK US”", tjj (A 4-> g&jij o! obi! ojJJl oOj& b? 
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“Telah Menjadi sesuatu yang dipermasalahkan tatkala lokasi 
berhala Lata di Thoif di bangun mesjid di atasnya. 
Jawabannya adalah -wallahu a’lam- : Seandainya tempat 
tersebut dibiarkan saja di kota ini (Thoif) maka 
dikhawatirkan hati-hati yang jahil terfitnah dan akhirnya 
tempat tersebut kembali menjadi tempat berhala 
sebagaimana dahulunya demikian. Maka tempat tersebut 
dijadikan mesjid -dalam kondisi demikian- sehingga 
semuanya akan terlupakan, dan akan hilang sisa-sisa 
kesyirikan secara total. Maka tempat ini mendapatkan 
perlakuan khusus karena sebab ini yaitu kuatnya kondisi 
yang mengubah, Wallahu a’lam” (Catatan kaki di Fathul 
Majid hal 154) 

Demikian pula jika ibadah yang dilakukan -kepada Allah- 
di suatu tempat yang pernah menjadi lokasi kesyirikan 
berbeda dengan model kesyirikan yang pernah dilakukan di 
tempat tersebut. Karenanya Umar bin Al-Khottob pernah 
sholat di gereja Baitul Maqdis, demikian juga diriwayatkan 
para sahabat sholat di gereja-gereja di negeri-negeri yang 
lain. As-Syaikh Sholih Alu Asy-Syaikh berkata : 


Jl ^ lj-& lit 4&I 
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“Karena larangan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
sholat di mesjid ad-Diror dan larangan untuk menyembelih 
di tempat yang pernah dilakukan penyembelihan kepada 
selain Allah adalah karena bentuk ibadahnya yang sama, 
yaitu bentuk menyembelih yang dilakukan oleh seorang 
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yang bertauhid sama dengan bentuk menyembelih yang 
dilakukan oleh seorang musyrik. Adapun sholat di gereja 
maka bentuk pelaksanaannya berbeda. Sholat yang 
dilakukan oleh kaum nashrani tidak sama dengan sholat 
yang dilakukan oleh kaum muslimin, sehingga orang yang 
melihat seorang muslim sholat di gereja akan mengetahui 
bahwa sholatnya tidak seperti sholat kaum nashrani” (At- 
Tamhiid 153-154) 

Pertanyaan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kepada 
sahabat tersebut, “apakah di tempat itu pernah 
dirayakan hari raya mereka?”. 

Yang dimaksud dengan jAJI “ied” (perayaan) secarabahasa 

diambil dari kata ^ yang artinya “kembali”, yaitu 

sesuatu yang berulang seperti ulang tahun, atau ada juga 
perulangan setiap minggunya. Sebagian ahli bahasa 
mengatakan yang namanya allied adalah ^ jr semua 

hari perkumpulan. Dan asal kata al-'ied mencakup 
perulangan perkumpulan pada perkara yang 
menyenangkan dan juga perkara yang menyedihkan. (Lihat 
Tahdziib Al-Lughoh 3/84)C 

Al-‘ied mencakup tempat maupun waktu. Adapun waktu 
yaitu seperti hari raya ‘iedul ftthri dan ‘idul adha yang 
merupakan perkumpulan tahunan, dan hari jum’at yang 
merupakan hari raya mingguan. Sedangkan allied yang 
mencakup tempat yaitu seperti doa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam agar kuburan beliau tidak menjadi tempat ‘ied. 
Beliau berkata : 
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“Ya Allah janganlah engkau menjadikan kuburanku sebagai 
‘ied” (HR Ahmad No. 8804, Abu Dawud No. 2042 dengan 
sanad yang shahih). 

Yaitu janganlah kalian berkumpul di kuburanku seperti 
kalian berkumpul tatkala hari raya. Karenanya pertanyaan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam hadits ini “apakah 
di tempat itu pernah dirayakan hari raya mereka?” 
adalah mengenai allied yang berkaitan dengan tempat, 
yaitu apakah Buwanah adalah tempat ‘ied (berkumpul) 
mereka yang mereka rayakan? Namun bisa jadi yang 
dimaksudkan oleh Nabi adalah al-‘ied yang berkaitan 
dengan waktu, hanya saja mereka merayakan ‘ied di 
Buwanah. Tetapi tentu saja kaum musyrikin merayakan 
hari raya mereka dengan ibadah-ibadah kesyirikan, 
diantaranya menyembelih kepada selain Allah, (lihat At- 
Tamhiid 155) 

Sabda Nabi -setelah bertanya-: “laksanakan nadzarmu 
itu, karena nadzar itu tidak boleh dilaksanakan dalam 
bermaksiat kepada Allah, dan dalam hal yang tidak 
dimiliki oleh seseorang” menunjukkan bahwa 
menyembelih karena Allah di tempat yang pernah ada 
berhalanya dan pernah ada perayaan kaum musyrikin 
disana merupakan maksiat kepada Allah. Oleh karena itu 
para ulama telah ijmak (sepakat) bahwasanya nadzar 
maksiat tidak boleh ditunaikan. Akan tetapi mereka 
berselisih apakah harus membayar kaffaaroh sumpah 
ataukah tidak? Pendapat yang lebih kuat adalah diharuskan 
membayar kaffaroh, karena dalam hadits yang lain Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 
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“Tidak ada nadzar dalam bermaksiat, dan kaffarohnya 
adalah kaffaroh sumpah” (HR Abu Daud No. 3290, At- 
Tirmidzi No. 1524, Ibnu Majah No. 2125 dari Ummul 
Mukminin Aisyah radhiallahu ‘anhaa dan dishahihkan oleh 
Al-Albani). 

Dan juga dikuatkan dengan keumuman hadits : 




“Kaffarohnya nadzar adalah kaffaroh sumpah” (HR 
Muslim No. dari TJqbah bin Aaamir). 

Hadits ini bersifat umum sehingga mencakup juga nadzar 
maksiat. (Lihat Dzakhirotul TJqbaa fi Syarhil Mujtabaa 
31/74-75)0 

Sabda Nabi “dan dalam hal yang tidak dimilikioleh 
seseorang” maksudnya adalah jika seseorang bernadzar 
pada harta milik orang lain. Misalnya ia berkata, “Aku 
bernadzar untuk memerdekakan budaknya si fulan”, atau 
“Jika aku sembuh aku akan menyembelih kambingnya si 
fulan”. Meskipun setelah itu bisa jadi ia memiliki harta 
tersebut, namun ketika dia bernadzar harta tersebut adalah 
milik orang lain, maka nadzarnya tidak dianggap, karena 
seakan-akan hanyalah ucapan sia-sia, sebab ia bernadzar 
pada harta orang lain. Adapun jika ia bernadzar dan tidak 
menyebutkan harta milik orang lain, tetapi ia 
menyebutkannya dalam tanggungannya secara mutlak, 
seperti “Jika a ^ u sembuh aku akan menyembelih 
kambing”. Meskipun ketika bernadzar ia tidak memiliki 
kambing maka ia tetap harus menyembelih kambing jika ia 
telah mampu di kemudian hari (al-TJddah fi syarh al- 
TJmdah, karya as-Shon’aani 3/1533 dan Taisiir al-Aziz al- 
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Kandungan bab ini: 

1. Penjelasan tentang firman Allah ft yang telah 
disebutkan di atas. 

2. Kemaksiatan itu bisa berdampak negatif, 
sebagaimana ketaatan berdampak positif. 

3. Masalah yang masih meragukan hendaknya 
dikembalikan kepada masalah yang sudah jelas, 
agar keraguan itu menjadi hilang. 


Hamiid hal 164). Hal Ini dikuatkan dengan kisah seorang 
wanita Anshor bersama untanya Nabi yang ditawan oleh 
musuh. Wanita ini melarikan diri menaiki untanya Nabi, 
dan ia bernadzar i 14 lip N Uij- 01 “Kalau ia berhasil 


selamat dengan menaiki unta ini maka ia akan 
menyembelih unta ini”. Tatkala wanita ini selamat sampai 
kota Madinah maka dikabarkan kepada Nabi tentang 
nadzarnya, Nabi berkata : 


f, (2 j-il! tttilk oj aJJ caSjI 

AN' iuk S uj Sfj 


“Subhaanallah, betapa buruk balas jasa wanita tersebut 
terhadap si unta, ia bernadzar kalau berhasil selamat naik 
unta maka ia akan menyembelih unta tersebut. Tidak ada 
penunaian terhadap nadzar dalam kemaksiatan dan tidak 
juga pada perkara yang bukan milik seorang hamba” (HR 
Muslim No. 1641) 
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4. Diperbolehkan bagi seorang mufti untuk 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebelum 
berfatwa untuk mendapatkan keteranganyang jelas. 

5. Mengkhususkan tempat untuk bernadzar tidak 
dilarang selama tempat itu bebas dari hal-hal yang 
terlarang. 

6. Tidak diperbolehkan mengkhususkan tempat, jika di 
tempat itu ada berhala-berhala yang pernah 
disembah pada masa jahiliyah, walaupun semuanya 
sudah dihilangkan. 

7. Tidak diperbolehkan mengkhususkan tempat untuk 

bernadzar, jika tempat itu pernah digunakan untuk 
melakukan perayaan orang-orang jahiliyah, 

walaupun hal itu sudah tidak dilakukan lagi. 

8. Tidak diperbolehkannya melakukan nadzar di 
tempat-tempat tersebut, karena nadzar tersebut 
termasuk katagori nadzar maksiat. 

9. Harus dihindari perbuatan yang menyerupai 

perbuatan orang-orang musyrik dalam acara-acara 
keagamaan dan perayaan-perayaan mereka, 

walaupun tidak bermaksud demikian. 

10. Tidak boleh bernadzar untuk melaksanakan 
kemaksiatan. 

11. Tidak boleh seseorang bernadzar dalam hal 
yang tidak menjadi hak miliknya. 
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BAB 120 



TERMASUK KEYSIRIKAN BERNADZAR UNTUK 

SELAIN ALLAH 1 ) 


(1) Nadzar secara syar’i digunakan dalam dua pemaknaan : 

Pertama : Nadzar dengan makna umum yaitu bermakna 
ibadah dan ketaaatan. Sebagaimana firman Allah : 

j wUJ u 0 

“Mereka menunaikan nadzar mereka” (QS Al-Insaan : 7) 
Qotadah menjelaskankandungan ayat ini dengan berkata : 

y.* ^ 

“Mereka menunaikan apa yang diwajibkan oleh Allah atas 
mereka, baik sholat, zakat, puasa, haji, umroh, dan kewajiban- 
kewajibanyang lainnya” (Tafsiir Al-Qurthubi 19/127) 

Sebagaimana jugapenafsiransebagian salaf (yaitu SufyanAts- 
Tsauri) terhadap firman Allah 

“Dan hendaknya mereka menunaikan nadzar mereka” (QS 
Al-Hajj: 29) 

Yaitu nadzar haji. Setiap orang yang melaksanakan haji, wajib 
untuk melakukan amal yang diwajibkan di dalamnya, seperti 
thowaf antara shofa dan marwa, wuquf di Arofah, mabit di 
Muzdalifah, melempar jamarot dan semua yang mereka 
diperintahkan dalam haji (Lihat Tafsir Ibnu Katsir 5/417- 
418) 
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Kedua : Nadzar dengan makna khusus (yang ini merupakan 
topik pembahasan kita), yaitu : 

“Seseorang mewajibkan atas dirinya suatu ibadah yang tidak 
diwajibkan syari’at atasnya” (At-Tahdziib fi Fiqhi Al-Imam 
Asy-Syafi’i karya al-Baghowi 8/150) 

At-Thobari berkata : 


^-oP Jl ^Ai ^ 4plis (J5 tjjV 4 -^jL) .^ip La !jj2\j 

0 ^ 


“Yang dimaksud dengan nadzar adalah apa yang seseorang 
wajibkan atas dirinya sendiri dalam rangka melakukan 
kebaikan dalam ketaatan kepada Allah dan mendekatkan din 
kepadaNya, baik sedekah maupun amal kebajikan” (Tafsir 
At-Thobari 5/13) 


Jenis-jenis Nadzar: 

Nadzar secara umum terbagi menjadi dua sebagai 
berikut: 


Pertama : Nadzar kepada Allah. Adapun nadzar kepada 
Allah ada tiga jenis : 



Nadzar ketaatan, yang mana wajib untuk ditunaikan, 
jika tidak ditunaikan maka harus membayar kaffaroh 
sumpah. Karena nadzar pada hakikatnya adalah 
sumpah. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 


<jLi SjUS'UjUS'oli jJeil Lcl 
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“Nadzar itu adalah sumpah. kaffaroh nadzar adalah 
kaffaroh sumpah” (lihat As-Shahihah No. 2860) 

Nadzar ketaatan sendiri terbagi menjadi dua : 

- Nadzar muqoyyad yaitu nazar yang dilaksanakan 
dengan syaratmemperoleh nikmat atau terhalang dan 
kemudorotan. Seperti perkataan seseorang, “Kalau 
saya sembuh maka saya bernadzar untuk bersedekah 
ini dan itu”, “Kalau saya lulus atau naik pangkat maka 
saya akan beribadah ini dan itu.”. Nadzar inilah yang 
dikatakan dilarang oleh Nabi. 

Dari Ibnu Umar 


Ictj Jlj 9 4jj» : jlij cjjJl ^ ^ 4jl yLty Up a &\ ^ 



' a * ' ° - 0 


Dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwasanya 
beliau melarang nadzar. Beliau berkata, 
“Sesungguhnya nadzar tidak mendatangkan 
kebaikan, hanya saja nadzar dikeluarkan dari orang 
yang pelit” (HR Muslim No. 1639) 

Ibnu Umar berkata : 


lL3 9 jalSl jj» ;JlS ^ A--/? 


“Apakah mereka belum dilarang dari bernadzar?, 
sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda : “Sesungguhnya nadzar tidaklah 
memajukan dan tidak pula memundurkan 
sesuatupun, akan tetapi dikeluarkan dari orang yang 
pelit” (HR Al-Bukhari No. 6692) 
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Dari Abu Huroiroh Nabi bersabda : 

^y» 4 j Lcjj 4 44 * jAJt 9 j«iri 06 ttjjj-J 9 

“Janganlah kalian bernadzar, karena sesungguhnya 
nadzar tidaklah mempengaruhi (mengubah) taqdir 
sama sekali, dan hanya saja nadzar dikeluarkan dan 
orang yang bakhil” (HR Muslim No. 1640) 

Nadzar muqoyyad dari sisi pernyataan nadzarnya 
maka hukumnya adalah makruh. Adapun jika 
seseorang telah terianjur bernadzar dengan nadzar 
muqoyyad maka menunaikan nadzarnya tersebut 
adalah wajib, karena sama halnya dengan 
menunaikan sumpah kepada Allah dalam 
menjalankan ketaatan kepada Allah. 

- Nadzar mutlaq, yaitu mewajibkan diri untuk 
beramal sholih tanpa mempersyaratkan apapun. Nabi 
bersabda : 

4_v OJtJ OJtJ llM jri bA ^ j4! A® 


“Barang siapa yang bernadzar untuk taat kepada 
Allah maka hendaknya ia taat kepadaNya, dan 
barangsiapa yang bernadzar untuk bermaksiat 
keapdaNya maka janganlah ia bermaksiat 
kepadaNya” (HR Al-Bukhari No. 6696) 

(2) Nadzar kemaksiatan, namun ditujukan kepada Allah. 
Seperti seseorang yang bernadzar untuk memutuskan 
silaturahmi namun nadzarnya ditujukan kepada Allah, 
artinya ia bersumpah atas nama Allah. Atau 
sebagaimana hadits yang telah lalu, tentang seseorang 
yang hendak menyembelih di Buwanah. Jika seandainya 
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di Buwanah pernah terjadi perayaan kesyirikan lantas ia 
bernadzar untuk menyembelih di tempat tersebut 
karena Allah, maka nadzarnya adalah nadzar maksiat. 

(3) Nadzar dengan perkara yang tidak ia miliki. nadzar 
maksiat dan nadzar dengan perkara yang tidak ia miliki 
tidak boleh ditunaikan, akan tetapi tetap wajib 
membayar kaffaroh sumpah dilihat dari sisi nadzar 
tersebut seperti sumpah yang ia tujukan kepada Allah - 
sebagaimana telah lalu pembahasannya- 


Kedua : Nadzar Syirik yaitu nadzar yang di tujukan kepada 
selain Allah. Seperti seseorang yang bernadzar kepada 
kuburan atau bernadzar kepada Jibril, kepada Nabi dan yang 
semisalnya dalam rangka mendekatkan diri kepada mereka. 
Hal Ini tentu merupakan kesyirikan, karena nadzar adalah 
ibadah, dan ibadah jika di tujukan kepada selain Allah yaitu 
kepada salah satu makhlukNya maka itulah kesyirikan. 


Namun nadzar syirik tidak boleh ditunaikan dan tidak perlu 
bajar kaffaroh , berbeda dengan nadzar maksiat yang sama- 
sama tidak boleh ditunaikan, hanya sajaharus bayar kaffaroh 
sumpah, karena nadzarnya di tujukan kepada Allah. Adapun 
nadzar syirik maka tidak ada kehormatannya sama sekali 
karena di tujukan kepada selain Allah. Adapun yang harus 
dilakukan hanyalah bertaubat kepada Allah, karena 
nadzarnya sama sekali tidak sah. 


Asy-Syarbini berkata : 
fz' dlJjj jillll 

.iljjAl 4j jtj 4j>w2J| Is^ t* jfli 14 -Jl jC y 
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O ^ q O O O q y s s o y 

(. jyA Jl jl 4jtiiDl jj.-Ja« i taLLSl 3^3 ^ 0|j l*A A./si £_a jJj jylJt ^lp 

L)1 cAajLv» £|k\j 1 -L^j tAj o4-^ jt dr 4 di LpytxJl 3' 

4j ^sLU) L* Li j2Jl ij! 3 d ‘“ ’° 1 ‘ y^3~ La*yi oJui 


“Adapun nadzar (untuk penerangan) pada orang yang 
bermalam di kubur wali atau yang semisalnya, maka jika yang 
bernadzar maksudnya adalah untuk memberi penerangan 
pada orang yang menempati tempat tersebut maka ini adalah 
bentuk kedekatan kepada Allah, dan hukumnya adalah sah. 
Dan jika tujuannya adalah untuk menerangi kuburan -meski 
disertai tujuan untuk penerangan- maka tidak boleh. Jika 
tujuannya adalah untuk pengagungan terhadap tempat atau 
kuburan tersebut atau untuk mendekatkan diri kepada 
penghuni kuburan atau kepada yang dinisbahkan kepada 
kuburan tersebut -dan inilah yang dominan pada 
masyarakat- maka ini adalah nadzar yang batil dan tidak sah. 
Mereka meyakini bahwasanya tempat-tempat ini memiliki 
keistimewaan untuk diri mereka dan mereka memandang 
bahwa nadzar di tempat-tempat ini akan mengilangkan 
bencana” (Mughni al-Muhtaaj 6/256) 


Asy-Syaikh Qosim -dari madzhab Hanafi- berkata : 

y i ^ysj_y> Jl lLAp oLc^jy od~ aiLAa L« ^1 p j (_£2J( JaJl Laij 

„ o o 

£ 0 ^ ^ ^ S' £ ^ 0 / ^ J| £ y / *1^ JJ 

0*A L JjjLli \j ^lp Sy2a /■ 1 1 ./all Li - 4_>-L>- 4 J 

ti js~ Ji y j A” yib ( jl>-l>- 04L2S 3^ 3^ 3^ 

^lAA ^=L jJeil 1I4I diTogJl ^ 3! 3^ 3! cds'^UJ! 3^ 3! dA'^uLjl 

j! ^ 0 j, i ^ ^ j! 0 ^ ' * 0 ° 0 •^Ox' 0 s &£■ 0 

3l) 0 ^ L*J 0 ^ 4j ^ 3^ 4j I 
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jji (3 Cl3«Jl jl ^£> 0| L^-Uj eXt*. C-3jVj i '-44 ^ JJ~U«Jl jl L^aj 

jis'dJLte jujii! 


“Dan adapun nadzar yang dilakukan oleh mayoritas orang- 
orang awam sebagaimana kenyataan yang disaksikan, seperti 
ada orang yang mencari orang yang hilang, atau ada yang sakit 
atau ia memiliki kebutuhan yang darurat, lalu iapun pergi ke 
sebagian orang shalih (yang sudah meninggal -pen) lalu ia 
meletakan sutrah (semacam penutup) di atas kepalanya lalu ia 
berkata, “Wahai tuanku fulan, kalau orang yang hilang 
kembali, atau orang yang sakit sembuh, atau kebutuhanku 
terpenuhi maka aku akan memberikan kepadamu emas atau 
perak atau makanan atau lilin atau minyak demikian dan 
demikian. Maka ini adalah nadzar yang batil dengan ijmak 
karena beberapa sebab. Diantaranya karena ini adalah nadzar 
kepada makhluk, dan nadzar kepada makhluk tidak 
boleh, karena nadzar adalah ibadah dan ibadah tidak 
boleh ditujukan kepada makhluk. Diantaranya karena 
orang sholih yang ditujukan nadzar kepadanya adalah mayat, 
dan mayat tidaklah memiliki apa-apa, diantaranya juga 
jika ia menyangka bahwa mayat bisa mengatur urusan 
selain Allah, maka keyakinan ini adalah kekufuran” (Al- 

Bahr ar-Raiq Syarh Kanz Ad-Daqoiq hal 2/320-321) 


Ibnu Katsir berkata -tentangperistiwa-peristiwa tahun 704) 


dyiJi 3*3 4^ ^ i & $ — d J343 j\y — dila> c—>d~ 03-3 

ojIJJLII 4.S (jjylj \jj£j ttglaP L&“3 ijiS' 4-4-3’ ^3 b di; 
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“Syaikh Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah ke mesjid An- 
Naaronj, dan beliau memerintahkan para sahabat beliau - 
dan bersama mereka ada para tukang batu- untuk 
memotong batu yang ada di sungai Qoluth, yang batu 
tersebut diziarohi dan diberikan nadzar kepadanya. Maka 
beliapun memotong batu tersebut dan mengamankan kaum 
muslimin dari batu tersebut dan dari kesyirikan terhadap 
batu tersebut. Beliau menghilangkan dari kaum muslimin 
syubhat yang sangat besar bahayanya. Gara-gara hal ini dan 
yang semisalnya akhirnya merekapun hasad terhadap Ibnu 
Taimiyyah dan menunjukkan permusuhan kepada beliau” 
(Al-Bidaayah wa An-Nihaayah 18/46) 

Lihatlah Ibnu Katsir mensifati perbuatan bernadzar yang 
ditujukan kepada batu sebagai kesyirikan. 

As-Suwaidi berkata : 


jot! I lj~ep 

OiUjI j>- aii <, l-l - /ai' jl adI y JJTl 

.... OlI (jl4J jj 

il4jl Cjy, >_ ^y_>- ^h& aS\j*)L»_U jt s.LJj*)U jl s.LJ*)U j jj jJ 

^Ja * ia j Ail aJ jjjT (3 oiLalP*y jjJl ljj& jTi ^ 0^ i.si-aIP*y! 
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“Tinggal satu bentukyang tersisa yang masyarakat terfokus 
kepadanya di zaman ini. Yaitu bernadzar kepada selain 
Allah. Seperti nadzar kepada Ibrahim al-Kholil, kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atau kepada mayat-mayat 
orang-orangshalih. Dan sungguh telah berjalan tradisi yang 
buruk ini di zaman ini berupa memberikan makanan, lilin, 
dan kurban kepada para penghuni kuburan. 

Kalau ia bernadzar kepada para nabi atau kepada para wali 
atau para malaikat maka tidak ada perselisihan diantara orang 
yang mengetahui hal ini dan mengerti bahwasanya hal ini 
merupakan syirik dalam aqidah. Karena orang yang 
bernadzar tidaklah ia bernadzar dengan nadzar tersebut 
kecuali karena keyakinannya tentang yang ditujukan 
kepadanya nadzar bahwa ia bisa memberi kemudorotan dan 
kemanfaatan, bisa memberi dan mencegah, apakah karena 
tabi’atnya sudah demikian atau karena begitu kuatnya sebab 
padanya” (Al-‘Aqd Ats-Tsamin hal 218-220, sebagaimana 
dinukil olehpenulis “Juhud As-Syafi’iyyah” hal 500-501) 

Berikut adalah fatwa dari para ulama Mesir tentang nadzar 
kepada selain Allah : 
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JjL>- yS- jJ&j (3jJb>t-L jj j 4j*y JJtflj -1-1. 11 j s.Ljj*yij As>-j ^.?*yt t, ->L>t_y5*y j>Ut 

j^UJl ^1? (i| .aJ o*^j (JjI o^b V l5 ^-? ®^t»p j3jJ 1 o*^ 

yiS""i^JJi 0^" oJ-ixplj 4 jL>l^v aSj! Oj^> jj -**yi (3 1 - ^ - j d^J.1 Ot 

“Nadzar kepada pemilik-pemilik adrihah (bangunandi atas 
kuburan, yaitu kepada para mayat -pen), kepada para wali 
dan kaum sholih adalah perkara yang batil dengan ijmak 
ulama. Karenaitu adalah nadzar kepada makhluk, danhal ini 
tidak diperbolehkan. Nadzar adalah ibadah, dan selamanya 
ibadah tidak boleh untuk makhluk. Dan yang ditujukan 
nadzar kepadanya adalah mayat, padahal mayat tidak 
memiliki apa-apa. Jika yang bernadzar meyakini 
bahwasanya mayat bisa berbuat/mengatur perkara-perkara 
selain Allah dan meyakini hal ini maka ini merupakan 
kekufuran” (FatawaDaar al-Iftaa’ al-Mishriyah 6/198) 


Perhatian : 

Nadzar pada hakikatnya bukanlah sebab untuk 
mendatangkan kebaikan. Jangankan nadzar syirik, bahkan 
nadzar ketaatan kepada Allah pun tidak bisa mendatangkan 
kebaikan, dan tidak bisa mengubah kondisi. Ibnu Taimiyyah 
berkata: 


JjUwSJU jJeilj 9 JaJl od”"(its 
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“Jika nadzar (kepada Allah) tidaklah mendatangkan 
kebaikan, bagaimana lagi dengan nadzar kepada makhluk” 
(Majmuu’ Al-Fataawaa 1/81) 

Beliau juga berkata : 

^jA 4jlj c^L) 0! aJlp ajjI 

j-Lfijl Jiljj U3j t*^Lysl jl ijO>t_U 

“Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah mengabarkan bahwa 
nadzar tidaklah mendatangkan kebaikan, karena nadzar pada 
asalnya memang bukanlah termasuk sebab yang bisa 
mendatangkan kebaikan atau menolak kemudorotan. 
Nadzar itu hanya menepati taqdir” (Iqtidoo As-Sirooth al- 
Mustaqiim 2/231) 

Beliau berkata; 

“Barangsiapa yang menyangka bahwa nadzar kepada 
makhluk mendatangkan kebaikan atau menolak 
kemudorotan maka ia termasuk orang yang tersesat, seperti 
orang-orang yang menyangka bahwa menyembah makhluk 
mendatangkan kemanfaatan bagi mereka dan menolak 
kemudorotan dari mereka. Lihatlah kaum musyrikin, para 
syaitan telah menjelma dan berbicara kepada mereka. 
Terkadang syaitan menerbangkan mereka di udara atau 
mengabarkan kepada mereka sebagian perkara gaib. 
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Terkadang syaitan mendatangkan nafkah, makanan, baju, 
atau yang lainnya, sebagaimana hal ini terjadi pada para 
penyembah berhala dari kalangan Arab dan selain Arab. Dan 
yang semisal ini banyak terjadi di zaman ini dan juga di 
zaman yang lain. Terjadi pada orang-orangyang sesat, para 
ahlul bid’ah, yang menyelisihi al-Qur’an dan as-Sunnah 
yaitu dengan beribadah kepada selain Allah atau dengan 
ibadah yang tidak disyari’atkan oleh Allah” (Majmuu’ Al- 
F ataawaa 1/81- 82) 

Beliau juga berkata, “Engkau melihat orang-orang yang 
bercerita bahwa mereka berada dalam kesusahan, lalu 
merekapun bernadzar kemudian nadzar-nadzar tersebut 
menghilangkan kesulitan mereka. Mereka ini lebih parah atau 
paling tidak mereka seperti orang-orang yang menyangka 
bahwa mereka berdoa di sisi kuburan atau selainnya lalu 
kebutuhan merekapun terpenuhi. 

Dan mereka yang bernadzar, salah seorang dari mereka 
berkata, “Aku sakit, lalu aku bernadzar”. Yang lain berkata, 
“Orang-orang menyerangku maka aku bernadzar”, “Aku 
tertahan maka aku bernadzar”, ”Aku ditimpa kemisikinan 
maka aku bernadzar”. Telah tertanam dalam diri mereka 
bahwasanya nadzar-nadzar ini adalah sebab untuk 
mendatangkan kebutuhan mereka dan menolak apa yang 
mereka kawatirkan. Padahal Nabi -yang benar dan 
dibenarkan- telah mengabarkan bahwa nadzar ketaatan 
kepada Allah bukanlah sebab yang mendatangkan kebaikan 
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Firman Allah 



“Mereka menepati nadzar dan takut akan suatu hari 
yang azabnya merata di mana-mana.” (QS. A 1 Insan: 7 ). 


* ' '4-1 

4JJl 




jj 


Aj^aj 


0? 


ii I 

aJLflJUl 


lA 


“Dan apapun yang kalian nafkahkan, dan apapun yang 
kalian nadzarkan, maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya (QS. A 1 Baqarah: 270 ). F) 


apalagi nadzar maksiat” (Iqtidoo As-Sirooth al-Mustaqiim 
2/231-232) 

(1) Pada bab ini penulis (Asy-Syaikh Muhamad bin Abdil 
Wahhab rahimahullah ) membawakan dalil-dalil yang 
menunjukkan bahwa nadzar adalah ibadah untuk 
menekankan bahwa bernadzar kepada selain Allah adalah 
kesyirikan. Diantaranya adalah firman Allah pada surat Al- 
Insaan : 7. Sisi pendalilannya adalah Allah memuji orang- 
orang yang menunaikan nadzar mereka, dan tidaklah Allah 
memuji kecuali pada ketaatan. Ini menunjukkan bahwa 
menunaikan nadzar adalah ketaatan dan ibadah. 

Demikian juga penulis berdalil dengan firman Allah surat Al- 
Baqoroh : 270. Sisi pendalilannya adalah penyebutan bahwa 
Allah mengetahui apapun yang dinadzarkan oleh para hamba. 
Dan pengkabaran Allah bahwasanya Allah mengetahui 
artinya Allah akan memberi balasan, dan tidaklah Allah 
memberi balasan kecuali pada ketaatan, yang ini 
menunjukkan bahwa nadzar adalah ibadah. 
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Diriwayatkan dalam shahih Bukhari dari Aisyah 
radhiallahuanha bahwa Rasulullah H bersabda: 


((4 <A»,J 4JJI j jiJ ‘ ^ djl ipt 6' jA <>a)) 


“Siapa yang bernadzar untuk mentaati Allah maka ia 
wajib mentaatinya, dan barangsiapa yang bernadzar 
untuk bermaksiat kepada Allah maka ia tidak boleh 
bermaksiat kepada-Nya (dengan melaksanakan 
nadzarnya itu).”h ) 


Dalam ayat yang lain bahkan lebih tegas Allah memerintahkan 
untuk menunaikan nadzar dan bukan hanya sekedar memuji. 
Allah berfirman: 

pAjd 1 J»j 2 j 


“Dan hendaknya mereka menunaikan nadzar mereka” (QS 
Al-Hajj: 29) 

(1) Diantara dalil bahwa nadzar adalah ibadah bahwasanya 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk 
menunaikan nadzar bagi orang yang bernadzar dalam 
ketaatan kepada Allah. 

Dalil yang lain yang menunjukkan bahwa nadzar adalah 
ibadah 


Jtls 3 b'A jd Ai)l 3Jdv 4jt iot^d*’ ^A 

" : Jll t jujj djUj A : Jll " j! dk iil ju* ^S\ ti 

id La ^IxJj 2jLA am <_2jU 


Dari Kardam bin Sufyan bahwasanya beliau bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang nadzar yang 
pernah beliau nadzarkan tatkala masih jahiliyah. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata keapdanya, “Apakah 
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Kandungan bab ini: 

1. Menunaikan nadzar adalah wajib. 

2. Apabila sudah menjadi ketetapan bahwa nadzar itu 
ibadah kepada Allah, maka menujukannya kepada 
selain Allah adalah syirik. 

3. Dilarang melaksanakan nadzar yang maksiat. 


untuk berhala atau untuk patung?” Ia berkata, “Tidak, akan 
tetapi untuk Allah”. Nabi berkata, “Tunaikanlah karena Allah 
nadzarmu yang telah kau jadikan untuk Allah, sembelihlah di 
Buwanah, dan tunaikanlah nadzarmu” (HR Ahmad No. 
15456 dan dishahihkan oleh para pentahqiq al-Musnad). 

Dalam hadits ini jelas Nabi bertanya tentang kepada siapakah 
nadzar itu ditujukan, apakah kepada Allah ataukah kepada 
berhala. Hal Ini menunjukkan bahwa nadzar adalah ibadah, 
ada yang bertujuan untuk Allah dan ada pula yang bertujuan 
untuk selain Allah. 

Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menekankan 
wajibnya ikhlas dalam bernadzar dengan sabdanya : 

yS' aSjI 4_>-j 4j t» JaJl !_q 

“Sesungguhnya nadzar hanyalah apa yang diharapkan untuk 
mencari wajah Allah” (HR Ahmad No. 6714 dan Abu Daud 
No. 2192, dan dihasankan oleh Al-Albani (lihat juga as- 
Shahihah No. 2859) dan dihasankan juga oleh para pentahqiq 
al-Musnad) 



